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ABSTRAK

Zana Sartika Silaban. 1602030058. Pengembangan Modul Pembelajaran
Matematika Berbasis Unity Of Sciences Pada Pokok Bahasan Himpunan
Kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan T.P 2020/2021

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran matematika
berbasis Unity of sciences. Subjek penelitian ini adalah tiga ahli yang terdiri dari
1 dosen matematika dan 2 guru dari SMP Muhammadiyah 57 Medan. Sedangkan
objekya adalah modul pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan
kelas VII. Hasil dari penelitian ini adalah tersusunnya modul berbasis Unity of
sciences yang dikembangkan mengikuti model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap
utama, vyaitu (A)nalysis, (D)esain, (D)evelopment, (I)mplementation, dan
(E)valuation. Modul ini diuji kevalidannya oleh tiga ahli yaitu 1 dosen pendidikan
matematika nilai presentasi 89,23% dan 2 guru dan memperoleh rata-rata
persentase 98,46% dan 95,38%, Validasi oleh validator 3 menyatakan bahwa
modul dalam kategori valid dengan tingkat pencapaian 94,35% dengan kategori
sangat valid dan perlu dilakukan sedikit revisi. Hasil kepraktisan modul diperoleh
dari penilaian tanggapan guru yang memperoleh rata-rata nilai 4.85 dan 4,55 maka
rekapitulasi oleh 2 guru berdasarkan angket tanggapan guru rata-rata adalah 4,7
dari skor maksimal 5 dengan kategori baik, sehingga modul praktis untuk
digunakan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dinyatakan bahwa modul
pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan kelas VII SMP berbasis

Unity of sciences memiliki kualitas yang baik.

Kata kunci: Modul, Pengembangan Modul, Himpunan, Unity Of Sciences.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas tidak hanya sekedar
mempelajari satu mata pelajaran saja. Salah satu mata pelajaran ang dipelajari
adalah matematika. Matematika memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan. Hal ini disebabkan karena matematika digunakan daam berbagai
kehidupan sehari-hari. Seperti yang disebutkan dalam tujuan pembelajaran
matematika Khususnya tingkat sekolah menengah pertama, salah satunya
adalah siswa dapat menerakan dan menggunakan materi pembelajaran
matematikauntuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari
(depdiknas, 2006). Oleh karena itu, matematika sangat penting untuk
dipelajari.

Keberhasilan suatu pembelajaran, sangat tergantung pada perangkat
pembelajaran. Buku sebagai bahan ajar merupakan faktor penting dalam
menentukan kesuksesan pelaksanaan kurikulum 2013. Seiring diterapkannya
kurikulum 2013, pemerintah menerbitkan buku paket kurikulum 2013.
Namun, suatu studi pendahuluan memperoleh kesimpulan bahwa
membelajarakan peserta didik hanya dengan menggunakan buku paket belum
menunjukkan hasil yang optimal. Hal ini dikarenakan buku paket belum
maksimal mengarahkan peserta didik belajar secara mandiri, sehingga peserta
didik masih mengalami kesulitan dalam memahami materi. Peserta didik akan
memahami materi dengan baik apabila terdapat bahan ajar yang mengarahkan
pola pikir serta membangan kemandirian peserta didik, semua itu dapat
diwujudkan dengan menghadirkan modul. Modul merupakan jenis bahan ajar
cetak yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu yang

berisi satu unit materi pembelajaran dengan menggunakan bahasa yang



mudah dipahami.oleh peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuannya
agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan atau tanpa bimbingan guru.

Ketersediaan modul sebagai bahan ajar masih jarang digunakan,
khususnya modul dengan berbasis unity of sciences, unity of sciences adalah
menggabungkan antara ilmu agama dengan ilmu pengetahuan umum lainnya.
Jadi tidak ada dikotomi antara kedua imu tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan guru bidang studi matematika di SMP Muhammadiyah 57
Medan pada tanggal 3 Agustus 2020.

Bedasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru bidang
studi matematika di SMP Muhammadiyah 57 Medan, diperoleh informasi
bahwa masih banyak peserta didik yang takut dengan pelajaran matematika,
dikarenakan matematika dianggap pelajaran yang sulit. Dalam pembelajaran
matode yang digunakan adalah metode ceramah atau metode diskusi, dan
bahan ajar yang digunakan buku paket dari sekolah, namun peserta didik
masih sering mengalami kesulitan dalam memahami materi pada buku paket
sehingga perlu diberikan arahan lebih. Guru menyatakan belum pernah
mengembangkan modul pembelajaran matematika dikarenakan tidak
mempunyai waktu untuk mengembangkan modul. Guru guru bidang studi
matematika juga menyatakan bahwa buku yang digunakan dalam
pembelajaran hanya buku paket. Selain itu, dalam pembelajaran guru lebih
aktif dari peserta didik, guru menjelaskan kemudian menulis di papan tulis
dan peserta didik mencatat. Saat guru bertanya kepada peserta didik banyak
peserta didik yang diam. Namun, guru selalu memberikan pertanyaan-
pertanyaan agar peserta didik dapat lebih aktif.

Bahan ajar yang digunakan berupa buku paket. Buku paket yang
digunakan disekolah tersebut merupakan terbitan dari penerbit dan dari
sekolah. Buku paket yang digunakan ini hanya berisi materi, contoh soal, dan
soal-soal yang masih menoton dan tidak sesuai kebutuhan siswa artinya
dalam buku paket tidak memuat aktifitas belajar yang melibatkan siswa
secara langsung dalam menemukan dan menerapkan konsep matematika.

Materi yang terdapat di dalam buku paket hanya menyajikan materi berupa



teks tanpa gambar dengan tampilan yang kurang menarik, hanya menyajikan
banyak rumus dan sulit dipahami siswa. Selain itu, pada buku paket tersebut
kurang terdapat contoh aplikasi nyata tentang matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Buku paket tersebut belum bisa mendorong kemampuan berpikir
siswa. Selain itu, guru masih menggunakan bahan ajar konvensional yaitu
bahan ajar yang tinggal pakai, tinggal beli, instan, serta tanpa menyiapkan
dan menyusun bahan ajar sendiri. Oleh karena itu, buku paket tersebut tidak
konvensional, tidak menarik, menoton dan tidak sesuai dengan kebutuhan
siswa. Guru menyatakan setiap peserta didik memiliki kemampuan yang
berbeda-beda sehingga dalam pembelajaran masih terdapat peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam belajar karena tidak memahami materi yang
terdapat dalam buku.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diduga bahwa bahan ajar yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran belum mampu membantu peserta
didik belajar secara mandiri, sehingga pesera didik masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi. Hal ini dikarenakan guru hanya
menggunakan buku paket dalam proses pembelajaran. Peserta didik akan
memahami materi dengan baik apabila terdapat bahan ajar yang mengarahkan
pola pikir dan membangun kemandirian peserta didik.

Melihat permasalahannya tersebut, maka diperlukan upaya untuk
membantu dan memfasilitasi peserta didik dalam belajar secara mandiri.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah menambah bahan ajar
mendukung proses pembelajaran mandiri peserta didik. Bahan ajar yang
dipandang penelian dapat mendukung proses pembelajaran mandiri adalah
modul. Inovasi- inovasi dalam mengembangaan modul sebagai bahan ajar
sangat diperlukan, salah satu modul yang dapat memberikan inovasi dalam
matematika adalah modul dengan pendekatan unity of sciences.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat di simpulkan bahwa solusi yang
dibutuhkan peserta didik di SMP Muhammadiyah 57 Medan adalah bahan
ajar berupa modul pembelajaran yang berbasis Unity of sciences. Paradigma

Unity of sciences yang dikembangkan memiliki tiga prinsip utama, yaitu



spritualisasi ilmu-ilmu umum, humanisasi ilmu-ilmu agama, dan revitalisasi
local wisdom. Adapun pendekatan Unity of sciences yang akan digunakan
dalam pengembangan modul ini adalah ‘spiritualisasi ilmu-ilmu umum’.
Untuk itu, penelitian dan pengembangan ini diberi judul ‘Pengembangan
Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Unity of sciences Pada Pokok
Bahasan Himpunan Kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan T.P
2020/2021".

. ldentitas Masalah

Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam latar belakang
masalah dapat didefinisikan masalah sebagai berikut :

1. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pada
buku paket.

2. Buku paket yang digunakan hanya berisi teks tanpa gambar dengan
tampilan yang kurang menarik, hanya menyajkan banyak rumus dan sulit
dipahami siswa.

3. Masih kurangnya modul yang berfungsi sebagai pendamping belajar
peserta didik,yang dapat menunjang dalam pembelajaran.

4. Guru hanya memanfaatkan buku paket dalam proses pembelajaran,
sehingga diperlukan modul sebagai pendamping.

5. Belum dekembangkannya modul pembelajaran matematika dengan
pendekatan berbasis unity of sciences.

. Batasan Masalah
Sehubungan dengan adanya keterbatasan waktu, kemampuan dan dana,
maka penelitian membatasi masalaha yang akan diteliti yaitu :
1. Penelitian ini akan difokuskan pada pengembangan modul pembelajaran
matematika pada materi pokok bahasan himpunan.
2. Penanaman nilai-nilai spritual pada modul dilakukan merujuk pada unity

of sciences.



3. Pengembangan yang dilakukan meliputi pengembangan desain dan isi,

yang mencakup keterkaitan materi dengan konteks kehidupan, serta
penanaman nilai-nilai spiritual yang tertuang dalam modul.
Dibatasi pada model ADDIE (Analisis, Desain, Development,

Implementation, dan Evaluation)

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas dapat

ditemukan beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut :

1.

Bagaimana penyusunan dan komposisi modul pembelajaran matematika
berbasis unity of sciences pada pokok bahasan himpunan kelas VII SMP
Muhammadiyah 57 Medan?

Bagaimana kualitas modul pembelajaran matematika berbasis unity of
sciences pada pokok bahasan himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah

57 Medan berdasarkan aspek kevalidan dan kepraktisan produk?

E. Tujuan Masalah

Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka tujuan masalah yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk penyusunan dan komposisi modul pembelajaran matematika pada
pokok bahasan himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan
berbasis unity of sciences.

Untuk mengetahui kualitas modul pembelajaran matematika pada pokok
bahasan himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan berbasis

unity of sciences berdasarkan aspek kevalidan dan kepraktisan produk?



F. Manfaat Masalah
Manfaat yang diharapkan dan hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagi peserta didik

a. Peserta didik mudah memahami konsep Himpunan.

b. Menambah keilmuan peserta didik terhadap pelajaran matematika
terintegrasi melalui modul pembelajaran matematika berbasis unity of
sciences.

c. Peserta didik dapat belajar mandiri.

d. Dapat meningkatkan kesadaran peserta didik akan nilai tauhid dalam
pembelajaran matematika, terutama pada materi himpunan.

2. Bagi pendidik
Memberi informasi dan wawasan baru dalam pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik dengan adanya

pembelajaran matematika berbasis unity of sciences.

3. Bagi sekolah
a. Memberikan sumbangan kepada sekolah dalam rangka perbaikan
pembelajaran khususnya bagi tempat penelitian dan sekolah lain pada
umumnya.
b. Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik yang lebih bermakna

dalam pembelajaran matematika.

4. Bagi peneliti
Sebagai tambahan wawasan pengetahuan untuk merancang suatu
bahan ajar pembelajaran matematika dan peneliti mengetahui prosedur
pengembangan modul berbasis unity of sciences pada mata pelajaran
matematika. Peneliti memperoleh pengalaman yang menjadikan peneliti
lebih siap untuk menjadi pendidik yang paham mengenai kebutuhan
peserta didik.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Modul Pembelajaran Matematika

a.

Pengertian Modul

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dikemas secara
utuh dan sistematis, yang di dalamnya memuat seperangkat
pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu
peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik (Daryanto, 2013,
hal. 13).

Pada dasarnya, fungsi modul adalah sebagai media belajar
mandiri. Orang dapat belajar kapan saja dan dimana saja secara
mandiri. Oleh karena itu, modul tidak terbatas pada masalah tempat,
artinya modul tidak harus dipelajarai hanya dalam ruang kelas.

Sumber belajar yang seperti ini lah yang di butuhkan peserta
didik di SMP Muhammadiyah 57 Medan. Sebagaiman karakteristik
siswa yang berbayoritas islam, peserta didik di SMP Muhammadiyah
57 Medan memiliki minat yang cukup tinggi dalam membaca.
Sayangnya bahan ajar yang ada belum mendukung untuk dapat
dipelajarai secara mandiri. Tentunya bahan ajar yang diharapkan dapat
dipelajarai secara mandiri haruslah memiliki Kkriteria-kriteria tertentu

sebagaimana akan dijelaskan dalam karakteristik modul dibawah ini.

Karakteristik Modul

Sebagai bahan ajar, modul memilik karakteristik tertentu yang
membedakannya dengan bahan ajar lainnya. Untuk itu, agar dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, pengembangan modul
harus memperhatikan karakteristik yang diperlukan sebagai modul
yang baik berikit (Daryanto, 2013, hal. 9):



1) Self Instruction (Mandiri)

Karakteristik ini merupakan Kkarakteristik yang penting

dalam modul yang memungkinkan seorang belajar secara mandiri

dan tidak bergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter

self instruction, maka modul harus:

a)

b)

f)
9)

Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat
menggambarkan pencapaian Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar.

Memuat materi pembelajaran yang dikemas bagian-bagian
yang kecil/spesifik, sehingga memudahkan dipelajari secara
tuntas.

Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan
pemaparan materi pembelajaran

Tersedia soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang
memungkinkan untuk mengukur penguasaan peserta didik.
Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan
suasana, tugas atau konteks kegiatan dan lingkungan peserta
didik.

Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.
Terdapat rangkuman materi pembelajaran

2) Self Contained (Lengkap)

Modul berisi seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan.

Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan peserta

didik mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, karena

materi belajar dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh.

a) Berdiri sendiri (Stand Alone)

Modul haruslah tidak tergantung pada bahan ajar/media lain.
Sehingga, peserta didik tidak perlu bahan ajar yang lain untuk

mempelajari ataupun mengerjakan tugas pada modul tersebut.



C.

b) Adaptif
Modul dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berkembang sewaktu-waktu

serta bersifat fleksibel/luwes.

c) Bersahabat/Akrab (User Friendly)
Akrab dalam karakteristik ini maksudnya adalah setiap
instruksi dan paparan informasi yang ada pada modul bersifat
membantu dan bersahabat dengan penggunanya. Termasuk
kemudahan pengguna dalam merespon dan mengakses sesuai

yang diinginkan. (Daryanto, 2013, hal. 11).

Kualitas Modul

Bahan ajar dapat dikatakan berkualitas apabila memiliki

beberapa aspek yaitu validitas (validity), dan kepraktisan

(practicality). Adpaun penjelasan dari masing-masing aspek adalah

sebagai berikut:

1)

2)

Validitas

Untuk mengetahui validitas sebuah modul atau bahan ajar
dapat dilakukan dengan melakukan validasi modul kepada tenaga
ahli. Adapun beberapa karakteristik yang harus dipenuhi agar
modul dapat dikatan baik dan menarik menurut BSNP (2007) ada
4 aspek yang harus diperhatikan yaitu kelayakan isi, kebahasaan,
penyajian, dan kegrafikan. Dalam penelitian ini, modul
matematika yang dikembangkan disesuaiakan dan dikembangkan
dengan indikatorindikator BSNP tersebut.

Kepraktisan
Bahan ajar atau modul dapat dikatakan praktis apabila
mudah digunakan oleh guru dan siswa dalam mempelajari suatu

materi. Bahan ajar yang praktis adalah bahan ajar yang mudah
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digunakan dan tidak membingungkan. Dalam penelitian ini modul
dikatakan praktis apabila mudah digunakan oleh siswa dalam
mempelajari materi yang disajikan serta tidak membingungkan

ketika digunakan.

d. Pengembangan modul

Berdasarkan karakteristik yang diperlukan tersebut diatas,

pengembangan modul harus mengikuti langkah-langkah yang

sistematis, yaitu :

1)

2)

3)

Analisis Tujuan dan karakteristik Isi Bidang Studi

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui sasaran
pembelajaran yang bagaimana yang ingin dicapai. Disamping itu
juga dimaksudkan untuk mengetahui tujuan pendukung yang
memudahkan pencapaian tujuan orientasi tersebut. Analisis
karakteristik isi bidang studi dilakukan untuk mengetahui tipe isi
bidang studi apa yang akan dipelajari siswa, apakah berupa fakta,
konsep, prosedur, ataukah prinsip. Lebih pokok lagi adalah untuk

mengetahui bagaimana struktur isi bidang studinya.

Analisis Sumber Belajar

Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui sumber-
sumber belajar apa yang telah tersedia dan dapat digunakan untuk
menyampaikan isi pembelajaran. Hasil kegiatan ini akan berupa
daftar sumber belajar yang tersedia yang dapat mendukung proses

pembelajaran.

Analisis Karakteristik Pembelajar

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui kualitas
perseorangan  yang dapat dijadikan  petunjuk  dalam
mempreskripsikan strategi pengelolaan pembelajaran, yang
hasilnya berupa daftar pengelompokan karakteristik siswa

menjadi sasaran pembelajaran.



4)

5)

6)
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Menetapkan Indikator dan Isi Pembelajaran

Ada tiga kriteria dalam  merumuskan indikator
pembelajaran, yaitu (1) dijabarkan secara konsisten dan sistematis
dari sub ordinat yang terdapat pada bagian analisis pembelajaran,
(2) menggunakan satu kalimat atau lebih, dan (3) pernyataan yang
digunakan sangat membantu dan berlaku dalam penyusunan
butir-butir tes. Indikator pembelajaran yang baik memiliki empat
kriteria, yaitu (1) a subject, yaitu orang yang belajar, (2) a verb,
yaitu kata kerja aktif yang dapat menunjukkan perubahan tingkah
laku, (3) a condition, yaitu keadaan yang diperlukan pada saat
siswa belajar, dan (4) standard, yaitu kriteria keberhasilan belajar
yang ingin dicapai. Indikator pembelajaran dimaksudkan untuk
membangun harapan-harapan dalam diri pebelajar tentang hak-
hak yang harus dikuasai setelah belajar.

Menetapkan Strategi Pengorganisasian Isi Pembelajaran

Pemilihan strategi pengorganisasian pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh tipe isi bidang studi yang dipelajari dan
bagaimana struktur isi bidang studi tersebut. Hasil langkah ini
akan berupa penetapan model untuk mengorganisasi isi bidang
studi, baik tingkat mikro maupun makro.

Menetapkan Strategi Penyampaian Isi Pembelajaran

Pada langkah penetapan strategi penyampaian isi
pembelajaran, daftar yang telah dibuat tersebut dijadikan dasar
dalam memilih dan menetapkan strategi penyampaian
pembelajaran. Hasil langkah ini adalah berupa penetapan model
untuk menyampaikan materi pembelajaran. Penyampaian isi
pembelajaran mengacu kepada cara yang dipakai untuk
menyampaikan isi pembelajaran kepada siswa sekaligus
menerima dan merespon masukan-masukan dari siswa. Oleh

sebab itu, penyampaian pembelajaran disebut metode untuk
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melaksanakan proses pembelajaran. Komponen-komponen yang
perlu diperhatikan dalam mempreskripsikan strategi penyampaian
isi pembelajaran adalah (1) media pembelajaran, (2) interaksi isi
pembelajaran dengan media, dan (3) bentuk atau struktur belajar
mengajar.

Ada lima komponen strategi penyampaian pembelajaran,
yaitu (1) kegiatan prapembelajaran, (2) penyajian informasi, (3)
peran siswa, (4) pengetesan, dan (5) tindak lanjut. Kegiatan
pertama yang dilakukan dalam penyampaian prapembelajaran
adalah memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya
mata pelajaran yang dimaksud. Kegiatan kedua adalah
menjelaskan sasaran khusus pembelajaran dengan maksud agar
siswa menyadari kemampuan apa yang mereka capai setelah
melakukan kegiatan pembelajaran. Kegiatan ketiga adalah
menjelaskan kemampuan apa yang diperlukan sebagai prasyarat

belajar.

2. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah kekuatan, daya pendorong, atau alat
pembangun kesediaan serta keinginan yang kuat dalam diri siswa
untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif dan menyenangkan
yang bertujuan merubah perilaku, baik secara aspek kognitif, afektif
maupun psikomotik (Hanafiah & Suhana, 2012).

Menurut suprijono motivasi belajar adalah pengaruh dari
internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan perilaku serta proses yang memberi semangat
belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang
termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan
lama (Suprijono, 2010).
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Dari definisi yang dikemukakan para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah daya dorongan internal
dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan perilaku serta proses yang memberi semangat dalam

pembelajaran.

Jenis-Jenis Motivasi Belajar
1) Motivasi Intrinsik
Motivasi Intrinsik adalah motivasi yang tercakup di dalam
situasi belajar dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa.
Motivasi yang sebenarnya timbul dalam diri siswa sendiri tanpa

ada pengaruh dari luar.

2) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi Ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh
faktor-faktor dari luar situasi belajar siswa. Seperti adanya nasihat
dari gurunya, pujian, kompetisi sehat antara siswa dan sebagainya
yang berpengaruh untuk merangsang siswa untuk giat belajar
(Hamalik, 2013).

Indikator Motivasi Belajar Siswa

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal
pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan
perilaku. Adapun indikator motivasi belajar ialah sebagai berikut
menurut Uno dan Nurdin (2011: 235) adalah sebagai berikut.

1) Tekun menghadapi tugas, siswa dapat bekerja secara terus
menerus dalam waktu yang lama dan tidak berhenti sebelum
selesai mengerjakan,

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa).

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
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4) Lebih senang bekerja mandiri, yaitu lebih menyukai untuk
mengerjakan tugas sendiri tidak melihat jawaban teman.

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).

6) Dapat mempertahankan pendapatnya.

7) Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini.

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Dari penjelasan di atas, maka indikator tersebut nantinya akan
digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini untuk mengukur
motivasi belajar peserta didik.

Dalam penelitian ini, motivasi ekstrinsik peserta didik akan
ditingkatkan melalui pengembangan modul yang disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa, yaitu modul matematika berbasis

unity of sciences.

3. Unity of Sciences (Kesatuan limu Pengetahuan)

Unity of sciences atau kesatuan ilmu pengetahuan adalah paradigma
yang menjadi anti-tesis dari problematika dikotomi keilmuan. Paradigma
unity of sciences yang dijadikan acuan dalam penelitian yang menjadikan
Allah sebagai pusat aktivitas keilmuan, sementara wahyu dan alam
mengitarinya. Itulah prinsip paradigma ini.

Perumuskan beberapa strategi pencapaian unity of sciences. Strategi
pertama, humanisasi ilmu-ilmu keislaman, strategi kedua, revitalisasi local
wisdom, dan strategi ketiga adalah spiritualisasi ilmu-ilmu modern.
Strategi yang ketiga inilah yang kemudian menjadi inspirasi sekaligus
acuan bagi pengembangan modul matematika ini, yakni spiritualisasi ilmu-
ilmu modern. Spiritualisasi adalah memberikan pijakan nilai-nilai
ketuhanan (ilahiyah) dan etika terhadap ilmu-ilmu sekuler untuk
memastikan bahwa pada dasarnya semua ilmu berorientasi pada
peningkatan kualitas atau keberlangsungan hidup manusia dan alam.

Strategi ini meliputi segala upaya membangun ilmu pengetahuan baru
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yang didasarkan pada kesadaran kesatuan ilmu yang kesemuanya
bersumber dari Allah, baik yang diperoleh melalui para nabi, eksplorasi
akal, maupun eksplorasi alam semesta (Fanani, Paradigma Kesatuan limu
Pengetahuan, 2015, hal. 5).

Selanjutnya, matematika yang termasuk disiplin ilmu sekular akan
diberikan ruh keislaman. Ruh keislaman yang dimaksud disini adalah
perenungan atau tafakur terhadap ayat-ayat Quran, Hadis, juga tentag alam
semesta dengan mengelaborasi agal dan hati. Menurut (Miftahusyaian,
2010, hal. 10), spiritualisasi bisa dicapai dengan menggunakan cara
berpikir ilmuan muslim terdahulu. Dimana dalam gagasan dasarnya harus
mencakup tiga aspek, yaitu 1) berlandaskan Tauhid, 2) bersifat mendalam
dan meluas, 3) berkaca pada masa lalu yang direfleksikan pada masa
sekarang untuk masa depan.

Paradigma ini menjadi penting untuk diterapkan pada sekolah-
sekolah utamanya pada sekolah yang berkarakter semi islam seperti SMP
Muhammadiyah 57 Medan. Sebagai sekolah yang berkomitmen untuk
mewujudkan generasi Islam yang maju dengan ilmu dan mulia dengan
ketagwaan, SMP Muhammadiyah 57 Medan dituntut untuk menanamkan
paradigma ini. Hal ini menjadi penting minat dan motivasi belajar peserta
didik di SMP Muhammadiyah 57 Medan yang mayoritas hanya tinggi
pada mata pelajaran keagamaan. Untuk itu, dengan menanamkan
paradigma unity of sciences peserta didik dapat memiliki pemahaman
bahwa semua ilmu pengetahuan ialah sama pentingnya dan sama
bersumber dari Allah SWT.

. Modul Matematika Berbasis Unity of Sciences

Sebagaimana penjelasan terkait modul yang telah dijelaskan di atas,
dapat kita pahami bahwa peserta didik di SMP Muhammadiyah 57 Medan
membutuhkan bahan ajar berupa modul karena selain praktis modul juga
dapat digunakan secara mandiri. Modul yang akan dikembangkan dalam

penelitian ini tidak hanya berupa modul matematika semata, akan tetapi



16

juga disesuaikan pada kebutuhan peserta didik akan penyadaran kesatuan

ilmu pengetahuan atau unity of sciences.

Paradigma unity of sciences muncul sebagai solusi untuk
menghindari dikotomi antara ilmu agama dan sains yang dapat menjadi
penyebab kemunduran umat Islam. Keterpaduan ilmu agama dan sains
pada unity of sciences perlu diterapkan dalam kuriuklum di Indonesia, ada
tiga strategi yang dapat dilakukan dalam mengimplementasikan unity of
sciences dalam kurikulum, yaitu (Supena, 2014:136):

a. Humanisasi ilmu-ilmu kesilaman, yaitu merekonstruksi ilmu-ilmu
keislaman agar mampu menyentuh serta memberikan solusi bagi
persoalan nyata bagi kehidupan manusia di Indonesia.

b. Spiritualisasi ilmu-ilmu modern, yaitu memberikan pijakan nilai-nilai
ketuhanan dan etika terhadap ilmuilmu skuler yang memastikan
bahwa pada dasarnya semua ilmu berorientasi pada peningkatan
kualitas hidup manusia dan alam semesta.

c. Revitalisasi local wisdom, yaitu penguatan kembali ajaran-ajaran
luhur bangsa. Strategi local wisdom terdiri dari semua usaha untuk
tetap setia kepada ajaran luhur budaya lokal dan pengembanganya
guna penguatan karakter.

Pada penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan salah satu
dari tiga indikator unity of sciences untuk pengembangan modul yang akan
dibuat, yaitu spiritualisasi ilmu-ilmu modern. llmu matematika sebagai
ilmu yang modern, akan diberikan ruh keislaman melalui penyadaran akan
pentingnya matematika dalam Islam. Dalam modul matematika yang
dikembangkan, penyadaran tersebut akan dimuat dalam beberapa bentuk,
yakni penelusuran sejarah, kolom unity of sciences, hingga kalimat

motivasi belajar islami.
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5. Materi Pokok Himpunan

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar Materi Himpunan Kelas VI

3.4 Menjelaskan dan menyatakan | 4.4 Menyelesaikan masalah

himpunan, himpunan bagian, kontekstual yang berkaitan
himpunan semesta, himpunan dengan himpunan, himpunan
kosong, komplemen bagian, himpunan semesta,
himpnan, menggunakan himpunan kosong,

masalah kontekstual komplemen himpunan.

3.5 Menjelaskan dan melakukan | 4.5 Menyelesaikan masalah

operasi biner pada himpunan kontekstual yang berkaitan
menggunakan masalah dengan operasi biner pada
kontekstual. himpunan.

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013)

a. Konsep Himpunan

1) Pengertian Himpunan

2)

3)

Himpunan adalah kumpulan benda-benda atau obyek yang
didefinisikan (diberi batasan) dengan jelas (M. Cholik Adinawan,
2007). Adapun yang dimaksud didefinisikan secara jelas adalah
dapat ditentukan dengan tegas benda atau obyek apa saja yang
termasuk dan yang tidak termasuk dalam suatu himpunan yang
diketahui. Benda-benda atau obyek yang termasuk dalam suatu

himpunan disebut anggota (elemen/ unsur) dari suatu himpunan.

Bukan Himpunan
Bukan himpunan adalah suatu kumpulan objek yang dikatakan
tidak termasuk himpunan jika karakteristiknya tidak jelas atau

bersifat relatif.

Lambang dan Keanggotaan Himpunan
Himpunan dinotasikan dengan kurung kurawal ({}) dan

disimbolkan dengan huruf kapital, seperti A, B, C, dan D. Jika ada
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dua atau lebih himpunan yang berbeda, maka masing-masing
himpunan diberikan nama yang berbeda.

Anggota himpuanan disimbolkan dengan huruf kecil seperti a,
b, ¢, dan d. Jika a adalah anggota pada himpunan A, maka dapat di
tulis a € A. Sedangkan jika a bukan anggota pada anggota A, maka
ditulis a & A.

Penyajian Himpunan
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan tiga cara, yaitu:
a) Dengan Sifat/Syarat (Deskripsi)
Contoh: A adalah himpunan sahabat Nabi yang menjadi Nabi ulul
azmi. Dapat dinyatakan dengan A = {Sahabat Nabi yang menjadi
Nabi ulul azmi}.
b) Dengan Notasi Pembentuk Himpunan (The Rule Method)
Contoh: B = {2,4,6,8,10}
Dapat dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan:
B = {x | x bilangan asli genap kurang dari 12}
B ={x|2<x <12, x bilangan asli genap}
B = {x| 2 <x <10, x bilangan asli genap}
B ={x|1 < x <11, x bilangan asli genap}

c) Dengan Mendaftar Anggota-Anggotanya Contoh: adalah
himpunan sahabat Nabi yang menjadi Nabi ulul Azmi. Dapat
dinyatakan dengan mendaftar anggota-anggotanya:

A = {Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, Muhammad}.

Kardinalitas Himpunan

Kardinalitas hmpunan A adalah banyak anggota suatu
himpunan yang berbeda dan disimbolkan dengan n(A) atau |A|.
Berkaitan dengan bagaimana menentukan banyaknya anggota
himpunan, ada pula istilah himpunan berhingga dan himpunan tak

berhingga. Dikatakan himpunan berhingga karena banyaknya
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8)
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anggota himpunan berhingga dan dikatakan himpunan tak berhingga
jika banyaknya anggota himpunan tidak berhingga.

Himpunan Semesta

Himpunan yang memuat semua anggota himpunan yang
sedang dibicarakan. Himpunan semesta disebut juga semesta
pembicaraan atau himpunan universum, dilambangkan dengan ““ S”.
Contoh: A = {siswa kelas VII A}

Himpunan S memuat semua anggota himpunan sehingga
himpunan A sehingga himpunan S merupakan semesta pembicaraan

himpunan A. A adalah himpunan bagian dari A ditulis A c B

Himpunan kosong
Himpunan kosong merupakan himpunan vyang tidak
mempunyai anggota, dan dinotasikan dengan @ atau {}.
Contoh:
A = {Nabi yang berjenis kelamin perempuan}

sehingga @

Diagram Venn

Diagram Venn digunakan untuk menyatakan hubungan
beberapa himpunan. Diagram Venn diperkenalkan pertama kali oleh
John Venn. Setiap anggota himpunan diawali dengan noktah/ titik.

Contoh Diagram Venn
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————— Anggota

Himpunan I ‘ ///Himpunan

Semesta S

v v
Himpu- Himp-

nan A unan B
Gambar 2.1 Diagram Venn

b. Relasi Himpunan

1)

2)

Himpunan Bagian dan Himpunan Kuasa

Himpunan A merupakan himpunan bagian (subset) dari
himpunan B atau B superset dari A jika dan hanya jika setiap anggota
himpunan A merupakan anggota himpunan B, dilambangkan A c B
atau B o A. Jika ada anggota A yang bukan anggota B, maka A
bukan himpunan bagian dari B, dilambangkan dengan A « B .
Sifat: Himpunan kosong merupakan bagian dari semua himpunan.

Sedangkan himpunan Kuasa dari himpunan A adalah himpunan
yang anggotanya seluruh himpunan bagian dari A dan dilambangkan
dengan p(A). Banyak anggota himpunan kuasa dari himpunan A
dilambangkan dengan n (p(A). Sifat: Misalkan A himpunan dan
p(A) adalah himpunan kuasa A. Jika n(A) = n, dengan n bilangan
cacah, makan (p(A4) = 2™.

Himpunan Sama dan Himpunan Ekuivalen

Himpunan sama adalah apabila kedua himpunan mempunyai
anggota himpunan yang tepat sama dan banyaknya anggota
himpunan sama, ditulis A = B. Sedangkan dikatakan himpunan
ekuivalen jika banyak anggota kedua himpunan sama walaupun
jenis anggotanya berbeda atau n(A) = n(B).
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c. Operasi Antar Himpunan

1) lIrisan (intersection)

2)

3)

Irisan himpunan A dan B adalah himpunan semua anggota
semesta yang merupakan anggota himpunan A sekaligus anggota
himpunan B.

A NnB={x|xe Adan x B)

JikaA nB=@danBn A= @ disebut bahwa himpunan A saling
lepas dengan himpunan B.

Sifat: Misalkan A dan B adalah dua himpunan.

JikaAc B, makaA nB=A

Gabungan (union)

Misalkan adalah himpunan semesta. Gabungan himpunan A
dan B adalah himpunan yang anggotanya semua anggota S yang
merupakan anggota himpunan A atau anggota himpunan B,
dilambangkan dengan Au B

AUB ={x|xeAatau x € B}

Sifat : untuk A dan B himpunan berlaku:

n(AuB)=n(A)+n(B)-n(A N B)

misalkan A, B dan C adalah himpunan.

N(AUB U C)=n(A)+n(B)+n(C)-n(A "B)-n(A ~C) -
nBAC)+n(A "B NC)

Komplemen (Complement)

Misalkan A adalah subset dari S maka komplemen himpunan
A (ditulis dengan A€ atau A") adalah anggota S yang tidak di muat
olen A. Dengan notasi pembentuk himpunan, definisi ini dapat di
tuliskan sebagai berikut:

A° ={x|xe Axe}
Hukum De Morgan:

Untuk A dan B himpunan berlaku
e (ANnB)“=A° U B¢
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e (AUB)¢= A° n B¢

4) Selisih (difference)
Selisih himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya
semua anggota himpunan A yang yang bukan anggota B.
Dinotasikan A — B atau A/B (dibaca selisih A dan B). Adapun notasi
pembentuk himpunan adalah
A-B={x|xeAxgB}=AnNB"
B-A={x|xeB,xg A}=BnA°

5) Sifat-sifat Operasi Himpunan
a) Sifat Identitas
AuP=AdanAnpd=0

b) Sifat Komutatif
AuB=B UAdanA~B=B nA

c) Sifat Asosiatif
(AuB) uC=AuU(B U C)
(AnB) nC=An (B n C)

d) Sifat Distributif
An(BuC)=(AnB) U(ANC)
Au BnC)=(AuB) n (AuC)

B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan informasi dasar rujukan yang penulis
gunakan dalam penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi plagiat
dan pengulangan dalam penelitian. Berdasarkan survei yang penulis lakukan,
ada beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian yang
penulis lakukan. Adapun penelitian-penelitian tersebut, antara lain:

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Dwi Susanti Putri (113711036)
mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang jurusan

Pendidikan kimia yang berjudul Pengembangan Modul Berorientasi Unity of
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Sciences dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning pada Materi
Termokimia. Penelitian tersebut memberikan kesimpulan bahwa susunan
modul termokimia berorientasi unity of sciences adalah sebagai berikut:
halaman judul, kata pengantar, daftar isi, deskripsi modul, petunjuk
penggunaan modul, kompetensi dan indikator, peta konsep, apersepsi, materi,
praktikum (chemy-laboratory), evaluasi, umpan balik, kunci jawaban dan
daftar pustaka. Adapun komposisi modul yang dikembangkan dilengkapi
dengan tabel, gambar, pengetahuan terkait kehidupan dan lingkungan,
keterkaitan materi dengan ilmu biologi dan nilai-nilai spiritual, rangkuman
untuk memudahkan mengingat materi yang telah dipelajari, adanya kolom
refleksi untuk menuliskan kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik,
serta dilengkapi dengan soal latihan untuk mengetahui ketercapaian
pengetahuan dari setiap sub bab yang telah dipelajari. Sedangkan kualitas
modul menurut penilaian tim ahli, uji keterbacaan serta tanggapan peserta
didik termasuk dalam kategori sangat valid dan sangat layak digunakan
sebagai bahan pembelajaran dengan persentase rata-rata 86,16%. Efektivitas
produk juga ditentukan untuk mendukung kualitas modul yang
dikembangkan.

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Sholihatun Khasanah (A410 110
161) mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) jurusan
Pendidikan Matematika yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar
Matematika Berbasis Pendidikan Nilai Islam pada Pokok Bahasan Himpunan
di MTs Negeri Mlinjon Klaten. Penelitian tersebut memberikan kesimpulan
bahwa kualitas bahan ajar matematika berbasis pendidikan nilai Islam
tergolong kategori Sangat Baik dengan persentase keidealan 85,33 %, serta
respon peserta didik terhadap bahan ajar dan pembelajaran matematika
berbasis pendidikan nilai Islam tergolong tinggi dengan rata-rata persentase
keidealan 79,61 %. Peserta didik menyatakan bahwa nilai-nilai karakter yang
dirasakan berkembang selama proses pembelajaran matematika dengan

menggunakan model integrasi nilai-nilai Islam, yaitu toleransi, menghargai
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pendapat orang lain, sabar, jujur, rasa ingin tahu, disiplin, religius,
demokratis, bekerja keras, berpikir logis, pantang menyerah, serta berani

mengeluarkan pendapat (Sholihatun, 2015).

Ketiga, penelitian karya Khomsah Akhsinah mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga (UINSUKA) Yogyakarta jurusan Pendidikan
Matematika dengan judul Pengaruh Pembelajaran dengan Pendekatan
Interkoneksi Matematika — Al-Qur’an pada Pokok Bahasan Himpunan
terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa (studi eksperimen pada siswa
kelas VII putri MTs Ali Ma’sum Krapyak Yogyakarta). Hasil penelitiannya
adalah bahwa pembelajaran dengan pendekatan interkoneksi matematika — al-
Qur’an berpengaruh positif terhadap motivasi belajar matematika peserta
didik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan motivasi belajar peserta
didik di kelas eksperimen dan kelas control juga motivasi belajar pada siswa
di kelas eksperimen lebih tinggi daripada siswa di kelas control (Khomsah
Akhsinah, 2010).

Dari ketiga penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan penulis
mempunyai persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian yang dilakukan
penulis dengan penelitian pertama, kedua dan ketiga adalah dalam hal unity of
sciences dan terintegrasi Islam. Terdapat persamaan pula pada materi yang
dipilih yakni materi himpunan seperti pada penelitian kedua dan Kketiga.
Selain itu, dari jenis penelitiannya, penelitian ini mempunyai jenis penelitian
yang sama dengan penelitian pertama dan kedua, yakni jenis penelitian dan

pengembangan (R n D).

Adapun perbedaannya, untuk penelitian yang pertama berbeda pada
pengambilan materinya. Materi yang digunakan pada penelitian pertama
adalah materi kimia bab termokimia, sedangkan pada penelitian ini pada
materi matematika bab himpunan. Perbedaan dengan penelitian kedua adalah
pada pemilihan analisis keefektifan yang diukur tidak hanya dari segi
kognitif, namun juga dari afektifnya. Sedangkan perbedaan dengan penelitian

ketiga adalah dari jenis penelitiannya, yaitu penelitian ketiga berupa
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penelitian kuantitatif, namun untuk penelitian yang dilakukan penulis
merupakan penelitian dan pengembangan (R n D).

. Kerangka Berpikir

Dikotomi keilmuan merupakan masalah keilmuan yang harus
diupayakan solusinya. Imbas dari dikotomi keilmuan ini bukan hanya terjadi
di ruang kelas, ternyata pada kehidupan nyata pun efeknya akan sangat terasa.
tak sedikit orang-orang yang berpendidikan justru sering kali bermoral
rendah, korupsi misalnya. Ini hanya salah satu akibat dari pembelajaran di
sekolah yang hanya menekankan aspek akademis, tanpa mengupayakan
terintegrasinya nilai spiritual. Untuk itu, masalah dikotomi ilmu tak boleh
dianggap maklum begitu saja, mengingat dampaknya yang luar biasa.

Untuk itu, penulis akan mengembangkan modul berbasis unity of
sciences yaitu mengupayakan sebuah bahan ajar yang berbasis pada kesatuan
ilmu pengetahuan untuk peserta didik kelas menengah pada pelajaran
matematika pokok bahasan himpunan. Bahan ajar ini selanjutnya akan
mampu menjembatani guru dalam menyampaikan keutuhan ilmu
pengetahuan khususnya di bidang matematika, bahwa kendatipun matematika
tergolong dalam ilmu eksak yang cenderung dikenal sebagai ilmu sekular,
ilmu ini tetap bersumber dari Allah dan memiliki nilai-nilai spiritual yang
dapat dipetik. Berikut peta konsep dari kerangka berpikir dalam penelitian
dan pengembangan ini.



Gambar 2.2 Peta Konsep Kerangka Berpikir

Timpangnya hasil belajar
antara ilmu agama dan
ilmu umum

Perlu adanya sarana
pembelajaran yang
terintegrasi sains-islam

Dikaitkan dengan
materi matematika

Pengembangan Modul
Pembelajaran Matematika
Pada Pokok Bahasan
Himpunan Kelas VII
Berbasis Unity of Sciences

Kurangnya motivasi belajar
ilmu-ilmu umum, termasuk
matematika

Dikotomi Keilmuan

Himpunan sebagai materi
yang akan diajarkan pada
kelas VII Semester Ganijil

Dikaitkan dengan unsur
unity of sciences
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. Lokasi dan Waktu Penelitian
. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 57 Medan yang
beralamat di JI. Mustafa No. 1, Glugur Darat 1, Kecamatan Medan Timur,

Kota Medan, Sumatera Utara.

. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 3 Agustus s/d 7
Agustus tahun pelajaran 2020/2021.

. Subjek dan Objek Penelitian

Subyek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas 3 ahli yang terdiri
dari 1 dosen matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2 guru
matematika SMP Muhammadiyah 57 Medan. Objek dalam penelitian ini
yaitu modul pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan kelas

V11 dengan berbasis unity of sciences.

. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan
pengembangan atau lebih familiar disebut Research and development (R &
D). R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2011,
hal. 407). Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dikembangkan dan
dihasilkan suatu produk berupa modul pembelajaran matematika pada pokok

bahasan himpunan kelas VI berbasis unity of sciences.
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Penelitian ini dirancang sebagai penelitian R&D dengan model
pengembangan versi ADDIE. Salah satu fungsi dari model ADDIE vyaitu
menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur program
pelatihan yang efektif, dinamis, dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri
(Wiyani, 2013, hal. 42). Model ADDIE dipilih karena merupakan model yang
paling sering digunakan dalam bidang desain instruksional untuk
menghasilkan sebuah desain/produk yang efektif. Sebagaimana dikatakan
olenh Nada Aldoobie bahwa “ADDIE model is one of the most common
models used in the instructional design field a guide to producing an effective
design” (Aldoobie, 2015).

Model ADDIE terdiri dari 5 tahap utama, yaitu (A)nalysis, (D)esain,
(D)evelopment, (I)mplementation, dan (E)valuation. Kelima tahap dalam
model ADDIE perlu dilakukan secara sistematik. Model desain ADDIE

dengan komponen-komponennya seperti pada Gambar 3.1 di bawah ini:

ANALYSIS
[-:-!___ —
b | b
IMPLEMENTATION e EVALUATION DESIGN

t L )

DEVELOPMENT \

Gambar 3.1 Model ADDIE (Baraka Manjale Ngussa, 2014)

Adapun penjabaran mengenai aktivitas yang dilakukan dalam setiap
tahapan ADDIE adalah sebagai berikut:

1. Analisys, yaitu meliputi kegiatan berikut: menganalisis kebutuhan,
menganalisis karakteristik peserta didik, serta melakukan analisis tugas
(Mc Griff, 2000). Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui masalah dan
menentukan solusi yang tepat serta sesuai dengan kompetensi peseta didik.
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2. Design, yaitu tahap perancangan yang difokuskan dalam kegiatan berikut:
pemilihan materi yang sesuai dengan tuntutan kompetensi, strategi
pembelajaran yang diterapkan, dan juga evaluasi yang akan digunakan.

3. Development, tahap ini dibagi menjadi tiga langkah kerja, yaitu:

a. Mengembangkan perangkat produk yang diperlukan dalam
pengembangan.

b. Memproduksi produk berdasarkan desain atau rancangan yang telah
dibuat.

c. Membuat instrumen untuk mengukur kinerja produk.

4. Implementation, ini merupakan tahapan penerapan produk dalam
pembelajaran. Hasil dari tahap pengembangan diterapkan atau
diimplementasikan dalam pembelajaran untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap hasil belajar peserta didik dan juga untuk mengetahui kualitas
produk yang dikembangkan.

5. Evaluation, yaitu tahapan dimana akan dilakukan pengukuran keberhasilan
produk dengan cara sebagai berikut:

a. Melihat kembali dampak pembelajaran dengan menggunakan produk
yang dikembangkan.
b. Mengukur ketercapaian pengembangan produk.

c. Mengukur apa yang telah dicapai oleh sasaran (Multyaningsih, 2012).

D. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan pada penelitian dan pengembangan ini akan
disesuaikan dengan tahapan R&D versi ADDIE, yaitu sebagai berikut:
1. Studi Pendahuluan (Analysis)

Studi pendahuluan dalam penelitian dan pengembangan yang
menggunakan versi ADDIE adalah analisis, dimana pada tahap inilah
karakteristik produk yang dibutuhkan akan ditentukan. Dalam penelitian
ini, tahap analisis akan dilaksanakan dengan pemberian angket terhadap
peserta didik serta wawancara kepada guru pengampu matematika guna

menganalisis kebutuhan bahan ajar dan menganalisis karakteristik peserta
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didik. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang
lebih mendalam terkait kebutuhan-kebutuhan yang harus ada dalam
modul.

Adapun tahapan analisis yang dilakukan meliputi analisis
kebutuhan (need assessment), analisis peserta didik (analysis of learner),
dan analisis tugas (task analysis).

a. Analisis Kebutuhan (need assessment)

Analisis kebutuhan dilakukan untuk melihat dan menentukan masalah
utama yang dihadapi pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran
matematika, untuk kemudian dicarikan solusi terkait kebutuhan apa
yang bisa digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. Kegiatan
analisis yang dilakukan ini meliputi: menganalisis hasil belajar,
kegiatan belajar mengajar, serta sumber belajar yang digunakan
peserta didik.

b. Analisis Peserta Didik (analysis of learner)
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakteritik peserta didik
tentang kapasitas belajarnya, kecenderungan belajarnya peserta didik.
Teknik pengambilan data untuk analisis ini ialah melalui wawancara

guru dan juga angket yang diberikan kepada guru.

c. Analisis Tugas (task analysis)
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tuntutan kompetensi,
pelaksanaan pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta rincian materi
secara keseluruhan. Sehingga dalam analisis tugas ini akan dilakukan
analisis kurikulum dan analisis materi. Adapun teknik pengumpulan
data pada analsiis ini adalah menggunakan teknik wawancara kepada

guru pengampu matematika.
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Pengembangan Prototipe

a.

Tahap Design
Tahap design merupakan tahap kedua dalam model ADDIE.
Pada tahap ini modul yang akan dikembangkan mulai dirancang
sesuai hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap analysis
kemudian ditentukan unsur-unsur yang diperlukan dalam
pengembangan modul berbasis unity of sciences. Untuk itu, dalam
tahapan ini diperlukan adanya klarifikasi modul pembelajaran yang
didesain agar mampu mencapai tujuan pembelajaran. Desain produk
pada penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada beberapa hal
berikut ini:
1) Modul matematika ini dapat digunakan peserta didik secara
mandiri baik dalam pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.
2) Modul ini dapat membantu peserta didik dalam memahami
konsep materi himpunan sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD)
himpunan.
3) Modul ini dapat memberikan pandangan baru tentang
matematika kepada peserta didik, yaitu himpunan yang islami.
Adapun langkah yang dilakukan dalam mengembangkan
rancangan modul adalah sebagai berikut:
1) Penyusunan dan Penulisan Draft modul
Penyusunan draft modul bertujuan menyediakan draft suatu
modul sesuai dengan kompetensi atau sub kompetensi pada
materi himpunan yang telah ditetapkan. Kemudian susunan draft
tersebut ditulis dengan tujuan diperolehnya produk awal modul
berbasis unity of sciences pada materi himpunan.
2) Penyuntingan modul
Draft modul yang disusun kemudian dikonsultasikan
kepada dosen ahli. Jika terdapat kesalahan dan kekurangan pada
draft modul yang telah disusun, selanjutnya draft modul direvisi
dan dikonsultasikan kembali kepada dosen pembimbing hingga
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akhirnya diperoleh draft modul yang telah siap divalidasi kepada
validator ahli.

Langkah selanjutnya adalah menyusun instrumen yang
digunakan untuk menilai modul yang dikembangkan. Adapun
instrumen disusun dengan memperhatikan syarat kelayakan penilaian
modul. Instrumen yang disusun berupa instrumen penilaian kevalidan
modul, angket respon guru, dan RPP. Selanjutnya, instrumen yang
disusun akan divalidasi oleh pembimbing untuk mendapatkan

instrumen penilaian yang valid.

b. Development

Pada tahap development berdasar pada dua tahap yang pertama,
yaitu tahap analysis dan tahap design. Artinya, jika dua tahapan
pertama dilalui dengan baik, pada tahap development akan terlampaui
dengan mudah (Nada Aldoobie, 2015, hal. 70). Tujuan utama tahap ini
adalah mengembangkan modul sesuai dengan rancangan modul pada
tahap design. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam

pengembangan modul ini adalah:

1) Validasi modul

Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau
pengesahan terhadap modul yang dibuat oleh penulis dengan
melibatkan pihak praktisi yang ahli sesuai dengan bidang-bidang
terkait dalam modul sehingga modul tersebut layak dan cocok
digunakan dalam pembelajaran. Validasi ini dilakukan oleh 3 ahli
yang terdiri dari 1 dosen matematika, 2 guru matematika di kelas
VIl SMP Muhammadiyah 57 Medan. Validasi pada modul tersebut
meliputi: aspek kelayakan isi materi, aspek kebahasaan, aspek
teknik penyajian modul, aspek unity of sciences, aspek desain
modul dan aspek fungsi modul. Hasil dari tahap validasi akan
digunakan sebagai perbaikan dan penyempurna draft modul
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sebelum diujicobakan. Penilaian modul dilakukan dengan
pengisian lembar penilaian yang telah diberikan oleh penulis dan
telah divalidasi oleh pembimbing.

2) Revisi modul

Setelah dilakukan validasi modul proses selanjutnya adalah
revisi modul. Revisi modul dilakukan dengan memperbaiki dan
menyempurnakan bagian dari modul sesuai masukan dan saran
ahli. Kegiatan revisi draft modul bertujuan untuk melakukan
finalisasi atau penyempurnaan akhir yang komprehensif terhadap
modul, sehingga modul siap diproduksi sesuai dengan masukan
yang diperoleh dari  kegiatan sebelumnya. Setelah modul

diperbaiki, modul telah siap untuk diuji cobakan.

3. Uji ahli materi dan ahli media

a. Implementation

Tahap implementasi ini dilaksanakan dengan mendapat status
kelayakan dari validator ahli. Dengan dilakukannya revisi terhadap
modul berdasarkan tanggapan peserta didik dan guru. Langkah ini
merupakan  pengaplikasian ~ materi  pembelajaran  himpunan
menggunakan modul matematika dengan berbasis unity of sciences.
Pada penelitian ini,tahap implementasi dilakukan saat di sekolah
bersama dengan 1 dosen matematika Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara dan 2 guru pengampu matematika dikelas VII SMP
Muhammadiyah 57 Medan untuk menguji validitas modul Adapun
aspek Validasi pada modul tersebut meliputi: aspek kelayakan isi
materi, aspek kebahasaan, aspek teknik penyajian modul, aspek unity
of sciences, aspek desain modul dan aspek fungsi modul.



34

b. Evaluation

Sebenarnya, evaluasi dilakukan pada setiap tahap di model
ADDIE. Pada tahap terakhir model ADDIE ini, kegiatan yang
dilakukan adalah melakukan evaluasi program pembelajaran dan
evaluasi hasil belajar. Sehingga, tahap evaluation merupakan tahap
untuk mengukur keefektivan dan kepraktisan modul yang
dikembangkan. Untuk kevalidan modul telah diukur dari penilaian
validator ahli pada tahap pengembangan.

Sesuai tujuan dikembangkannya modul ini, maka proses
evaluasi dilakukan dengan cara mengukur kevalitan modul terhadap
ketertarikan siswa dalam meningkatkan motivasi siswa dalam
pembelajaran matematika. Indikator modul dikatakan efektif adalah
ketika modul matematika berbasis unity of sciences ini mampu

membuat siswa tertarik dan dapat meningkatkan motivasi belajarnya.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Tehnik Wawancara

Teknik wawancara ini dilakukan sebagai studi pendahuluan.
Peneliti mendapatkan informasi mengenai kendala yang dihadapi guru
pengampu mata pelajaran matematika beserta kebutuhan akan solusi
untuk kendala tersebut. Wawancara dilakukan pada 3 Agustus 2020
dengan guru pengampu matematika kelas VII. Berdasarkan wawancara
inilah peneliti mendapatkan kesimpulan akan perlunya bahan ajar berupa

modul matematika yang berbasis pada unity of sciences.

2. Angket
Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui informasi
yang lengkap untuk menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap
modul, tipe gaya belajar, kegiatan pembelajaran, dan kemandirian peserta

didik. Teknik pemberian angket juga digunakan untuk mengambil nilai
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dari hasil uji validitas dan uji kepraktisan. Pemberian angket kepada guru
ini dilakukan pada tanggal 3 Agustus 2020.

3. Teknik Dokumentasi
Teknik ini merupakan teknik pendukung yang digunakan sebagai
rekam jejak dari penelitian. Dokumentasi yang dihasilkan berupa
rekaman wawancara dan juga foto, sejak pemberian angket angket guru

dan angket untuk dosen ahli media.

4. Kuisioner Motivasi

Kuisioner motivasi dalam penilitan ini dilakukan dengan
memberikan angket penilaian diri terhadap peserta didik. Teknik ini
dilakukan untuk mengukur peningkatan motivasi belajar matematika oleh
peserta didik setelah diajar menggunakan modul matematika unity of
sciences. Kuisioner ini diberikan kepada peserta didik kelas VI1I.

Penilaian angket tanggapan guru dilakukan dengan memberikan
checklist (v) pada pelihan berikut:

Tabel 3.1 Kategori Angket tanggapan guru

Kriteria Kategori
SS Sangat Setuju
S Setuju
KS Kurang Setuju
TS Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju

E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian pengembangan ini, didapatkan dua jenis data, yaitu
data kualitatif dan data kuantitatif. Jenis data kualitatif merupakan data
berupa deskripsi koreksi atas validitas modul oleh 3 orang ahli. Sedangkan

jenis data kuantitatif merupakan data yang digunakan untuk mendapatkan
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nilai kevalidan, kepraktisan dan keefektivan modul berdasarkan penilaian dari
validator ahli, tanggapan desen dan guru . Umumnya kualitas hasil
pengembangan modul diperlukan tiga kriteria yaitu kevalidan da kepraktisan
(Rochmad, 2012, hal. 68). Penilaian terhadap validasi modul dilihat dari
aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek teknik penyajian, aspek unity of
sciences, aspek desain modul, dan aspek fungsi modul. Berikut merupakan
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini:

1. Analisis Kevalidan Modul

Angket penilaian digunakan untuk menganalisis kevalidan. Analisis
kevalidan ini diperoleh setelah validator mengisi angket validasi yang
telah diberikan oleh penulis. Penilaian terhadap validasi oleh validator
dilihat dari beberapa aspek, yaitu aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan,
aspek teknik penyajian, aspek unity of sciences, aspek desain modul,
serta aspek fungsi modul.

Setelah mendapat penilaian dari validator, kemudian nilai yang
diperoleh dianalisis. Data penilaian terhadap modul pembelajaran
matematika pada pokok bahasan himpunan berbasis unity of sciences ini
dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Tabulasi data oleh validator yang diperoleh dari 1 dosen ahli dan 2
guru mata pelajaran matematika. Tabulasi data dilakukan dengan
memberikan penilaian pada aspek tersebut dengan memberikan skor
5,4, 3, 2, dan 1 seperti pada lampiran 2.2 .

Adapun rumus yang digunakan dalam penilaian ini adalah
sebagai berikut:
NP = % x 100
Keterangan :
NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = Skor mentah penilaian validator
SM = Skor maksimum ideal dari pernyataan
100 = Bilangan tetap (Ngalim Purwanto, 2001, hal. 102)
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b. Mengkonversikan skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif
sesuai kriteria penilaian dalam tabel berikut :

Tabel 3.2 Kriteria Validitas Produk Pengembangan

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas

1 85,01% - 100% Sangat valid, atau dapat digunakan
tanpa revisi

2 70,01% - 85% Cukup valid, atau dapat digunakan
namun perlu direvisi kecil

3 50,01% - 70% Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu revisi
besar

4 1% - 50% Tidak valid, atau boleh
dipergunakan

(Sa’dun Akbar, 2013, hal. 40-41)

Modul yang dikembangkan dikatakan valid jika penilaian dari
validator masuk dalam kriteria penilaian 85,01% sampai 100%, yang
artinya modul yang dikembangkan sangat valid dan modul dapat
digunakan tanpa revisi. Jika penilaian dari validator dalam kriteria
validitas 70,01% sampai 85%, maka modul yang dikembangkan
dikatakan cukup valid dengan dilakukan sedikit revisi. Sehingga dapat
disimpulkan modul dapat digunakan dalam pembelajaran apabila
mencapai skor minimal 70,01%. Jika kurang 70% maka modul tidak

dapat digunakan dalam pembelajaran.

Analisis Kepraktisan Modul

Praktis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti
mudah dan senang memakainya. Sedangkan kepraktisan berarti perihal
yang bersifat praktis. Sehingga, analisis kepraktisan modul diperoleh dari
tanggapan guru. Data yang diperoleh kemudian diolah melalui angket
secara deskriptif. Data angket tanggapan dan guru terhadap modul
pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan berbasis Unity

of sciences dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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b. Tabulasi data oleh validator yang diperoleh 2 guru mata pelajaran.
Penskoran angket tanggapan peserta didik dan tanggapan guru

dengan memberikan tanda checklist (/) pada pilihan seperti tabel 3.3
berikut:

Tabel 3.3 Pedoman penskoran lembar angket tanggapan guru

Kriteria Kategorli Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Kemudian dicari skor rata-rata total dari data yang diperoleh.

b. Mengkonversikan skor rata-rata yang diperolen menjadi nilai
kualitatif sesuai kriteria penilaian dalam tabel 3.4 berikut :
Tabel 3.4 Kriteria Kepraktisan Tanggapan Guru

Interval Kategori

X>34 Sangat Baik
28<X<34 Baik
22<X<28 Cukup
16<X<22 Kurang

X<16 Sangat Kurang

Keterangan: = rata-rata skor aktual guru
(Rina Yuliana, 2017)

Modul yang dikembangkan dikatakan praktis apabila tanggapan
dari peserta didik dan dari guru berada dalam kategori baik dan sangat
baik. Oleh karena itu, minimal skor rata-rata angket tanggapan peserta
didik dan guru harus mencapai skor 2,8. Apabila rata-rata skor yang
diperoleh kurang dari 2,8 maka modul tidak berada dalam kategori
praktis.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Prototipe Produk
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa modul
matematika untuk kelas VII pada materi himpunan yang berbasis unity of
sciences, dimana terdapat unsur spiritualisasi ilmu sains (matematika),
sehingga produk ini menjadi alternatif sumber belajar yang dapat
meningkatkan motivasi belajar. Prototipe produk ini dikembangkan
menggunakan model pengembangan ADDIE, vyaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Adapun penjabaran langkah-
langkah pengembangannya adalah sebagai berikut:
1. Analysis (analisis)
Studi Pendahuluan dalam ADDIE adalah tahap analysis. Langkah
analisis terdiri dari 3 langkah, yaitu:
a. Analisis Kebutuhan (Need Assessment)

Pada analisis kebutuhan, metode yang digunakan untuk
memperoleh informasi adalah angket guru dan wawancara guru.
Wawancara guru digunakan untuk mengetahui modul yang digunakan
di SMP Muhammadiyah 57 Medan serta proses pembelajaran di SMP
Muhammadiyah 57 Medan. Sedangkan angket digunakan untuk
mengetahui kondisi bahan ajar yang akan digunakan peserta didik
sesuai dengan bahan ajar yang akan menambah ketertarikan peserta
didik .

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis pada tanggal 3
Agustus 2020 dengan kepala sekolah yang bernama Bapak
Muhammad Nasir M.Pd. dan salah satu guru pengampu mata
pelajaran matematika yang bernama lbu Fitri Wahyuni Siregar, S.Pd.
Peserta didik di SMP Muhammadiyah 57 Medan dalam

pembelajarannya masih menggunakan LKS yang hanya berisi materi
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ringkas dan soal yang belum terdapat integrasi keilmuannya. Sehingga
semangat mempelajari materi umum terutama matematika masih
kurang. Matematika sebagai materi yang abstrak, dianggap sangat
sulit bagi peserta didik yang tinggal di SMP ini. Akibatnya, 40%
peserta didik sulit melampaui kriteria ketuntasan minimal (KKM)
secara murni. KKM yang digunakan untuk pelajaran matematika
adalah 70. Beliau mengemukakan bahwa perlu 2 sampai 3 kali remidi
agar peserta didik dapat tuntas untuk melampaui KKM yang
ditetapkan.

SMP Muhammadiyah 57 Medan telah pembelajaran terintegrasi.
Sehingga para pengajar di sana tidak hanya sekedar mengajar materi
agama maupun umum saja. Bapak Muhammad Nasir, M.Pd
mengatakan bahwasanya usaha pengintegrasian ilmu sudah mulai
ditekankan kepada semua guru pengampu mata pelajaran, tidak hanya
matematika saja melainkan pada mata pelajaran yang lainnya. Akan
tetapi masih sekedar penyampaian lisan dan tidak semua guru mampu
mengintegrasikannya. Hal ini dikarenakan masih terbatasnya media
pembelajaran yang memfasilitasi guru maupun peserta didik dalam
memperkaya pengetahuannya tentang kesatuan ilmu.

Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis kebutuhan adalah
bahan ajar yang digunakan di sekolah masih berupa LKS dengan
materi ringkas, proses pembelajaran sudah terintegrasi akan tetapi
tidak ada bahan ajar yang mendukung, serta peserta didik yang lebih
menyukai materi berbau agama. Sedangkan kesimpulan dari analisis
peserta didik yaitu peserta didik mempunyai kemandirian belajar yang
cukup tinggi, serta peserta didik dominan mempunyai gaya belajar
visual. Oleh karena itu perlu adanya bahan ajar berupa modul sebagai
bahan ajar mandiri yang di dalamnya terdapat inovasi dalam
materinya yang diintegrasikan dengan agama. Modul yang terintegrasi
Islam yang dikembangkan penulis untuk meningkatkan pemahaman

melalui peningkatan hasil belajar peserta didik.
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Pada umumnya, peserta didik di usia SMP telah sampai pada
tahap operasi formal. Menurut Teori Piaget, pada tahap ini peserta
didik sudah dapat berpikir kemungkinan, artinya peserta didik sudah
dapat berpikir kritis, logis, dan mampu untuk menafsirkan. Sehingga
modul yang sudah terintegrasi ini akan mudah diterima secara logis
oleh peserta didik, serta mempelajari matematika menjadi lebih

mudah dan bermakna.

b. Analisis peserta didik (Analysis of Learner)

Cara belajar peserta didik di SMP Muhammadiyah 57 Medan
termasuk dalam gaya belajar secara visual. Sehingga penggunaan
modul sebagai sumber belajar sangatlah tepat. Kesimpulan yang dapat
diambil dari analisis kebutuhan adalah bahan ajar yang digunakan di
sekolah masih berupa LKS dengan materi ringkas, proses
pembelajaran sudah terintegrasi akan tetapi tidak ada bahan ajar yang
mendukung, serta peserta didik yang lebih menyukai materi berbau
agama. Sedangkan kesimpulan dari analisis peserta didik yaitu peserta
didik mempunyai kemandirian belajar yang cukup tinggi, serta peserta
didik dominan mempunyai gaya belajar visual. Oleh karena itu perlu
adanya bahan ajar berupa modul sebagai bahan ajar mandiri yang di
dalamnya terdapat inovasi dalam materinya yang diintegrasikan
dengan agama. Modul yang terintegrasi Islam yang dikembangkan
penulis untuk meningkatkan pemahaman melalui peningkatan hasil
belajar peserta didik.

Pada umumnya, peserta didik di usia SMP telah sampai pada
tahap operasi formal. Menurut Teori Piaget, pada tahap ini peserta
didik sudah dapat berpikir kemungkinan, artinya peserta didik sudah
dapat berpikir kritis, logis, dan mampu untuk menafsirkan. Sehingga
modul yang sudah terintegrasi ini akan mudah diterima secara logis
oleh peserta didik, serta mempelajari matematika menjadi lebih mudah

dan bermakna.
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c. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas digunakan untuk merinci isi materi secara garis

besar dan pelaksanaan pembelajaran. Sehingga dalam analisis tugas

akan dilakukan analisis kurikulum dan analisis pembelajaran.

1) Analisis Kurikulum

SMP Muhammadiyah 57 Medan yang merupakan sekolah
tempat uji coba modul yang menggunakan kurikulum 2013, Maka
dari itu dalam pelaksanaan uji coba modul menggunakan
kurikulum 2013. Pada tahap ini, penulis menganalisis kompetensi
inti dan kompetensi dasar yang dibutuhkan dalam pengembangan
modul pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan
berbasis unity of sciences. Pengembangan materi Himpunan
didasarkan pada Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang
tertuang dalam standar isi Kurikulum 2013. Adapun Kompetensi
Inti terdapat dalam tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar Kurikulum 2013
Materi Himpunan

3.4 Menjelaskan dan menyatakan | 5.4 Menyelesaikan masalah

himpunan, himpunan bagian, kontekstual yang berkaitan
himpunan semesta, himpunan dengan himpunan, himpunan
kosong, komplemen bagian, himpunan semesta,
himpunan, menggunakan himpunan kosong, komplemen
masalah kontekstual himpunan

3.5 Menjelaskan dan melakukan 4.5 Menyelesaikan masalah
operasi biner pada himpunan kontekstual yang berkaitan
menggunakan masalah dengan operasi biner pada
kontekstual himpunan

Kemudian, penulis mengembangkan indikator-indikator yang
harus dipenuhi peserta didik dengan menyesuaikan dengan

indikator yang ada dalam kurikulum 2013. Indikator inilah yang
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menjadi acuan mengembangkan modul pembelajaran matematika
pada pokok bahasan himpunan berbasis unity of sciences seperti
pada lampiran 3.1.
2) Analisis Pelaksanaan Pembelajaran

Analisis  pelaksanaan  pembelajaran  dilakukan  untuk
mengelompokkan tugas dan kegiatan yang dilakukan peserta didik
selama pembelajaran dengan mempertimbangkan waktu. Sehingga
penulis melakukan analisis ini dengan menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP dapat dilihat dalam

lampiran lampiran 2.5.

2. Design
Tahap design merupakan tahap kedua dalam model ADDIE. Tahap
ini telah dilakukan penulis dari tanggal 10 Maret 2020 hingga tanggal 30
April 2020. Penulis mengawali tahap desain ini dengan merancang desain
modul sesuai hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap analysis.
Kemudian ditentukan unsur-unsur yang diperlukan dalam pengembangan
modul berbasis unity of sciences. Adapun langkah yang dilakukan dalam
mengembangkan rancangan modul adalah sebagai berikut:
a. Penyusunan dan Penulisan Draft Modul
Penyusunan draft modul bertujuan menyediakan draft suatu
modul sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar pada
materi himpunan yang telah ditetapkan pada tahap design. Kemudian
dirancang komponen awal modul sebelum dikonsultasikan kepada
pembimbing. Berikut merupakan draft awal modul yang penulis susun
sebelum bimbingan:
1) Layout dan identitas modul
2) Bagian Pendahuluan, meliputi deskripsi modul, kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, peta kontens, peta konsep, sejarah

ilmuan islam, motivasi matematika, serta apersepsi dengan
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mengingat kembali sebuah kasus yang dikaitkan dengan materi
Himpunan.

3) Kegiatan pembelajaran (konsep materi yang diintegrasikan dengan
islam maupun masalah kontekstual lain, contoh soal, dan latihan
soal)

4) Kegiatan pendukung (motivasi, kolom UoS, jendela UoS, dan kata
mutiara, serta tips)

5) Teka-teki matematika

6) Rangkuman

7) Evaluasi Akhir (ujilah dirimu disertai kunci jawaban)

8) Penutup (Daftar pustaka, glosarium)

. Penyuntingan modul
Draft modul yang disusun kemudian dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing. Pada penyuntingan modul ini, penulis melakukan
bimbingan atau konsultasi modul selama lima kali, adapun deskripsi
waktunya pada tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2 Deskripsi Waktu Bimbingan Modul

Tanggal Hasil Bimbingan

01-04-2020 Pengurangan komponen draft modul

10-04-2020 Revisi ayat-ayat yang digunakan dalam modul dan
keterkaitannya dan Penambahan tafsir dan
penjelasan yang berkaitan dengan ayat-ayat yang
dikaitkan dengan materi

18-04-2020 Buat kunci jawaban dan daftar pustaka di

belakang modul tersebut

25-04-2020 Menyederhanakan bahasa pada modul dan
memperjelas maksud konsep integrasi yang masih
rumpang dan tidak memahamkan

01 Mei 2020 ACC modul
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Pada bimbingan pertama modul yang berlangsung pada tanggal

1 April 2020, pembimbing menyarankan agar draft awal modul seperti
yang dijabarkan pada point penyusunan dan penulisan draft modul
dilakukan pengurangan sebab terlalu banyak point yang tumpang
tindih, seperti pada point kolom UoS dan Jendela UoS. Adapun hasil
pengurangan draft modul adalah sebagai berikut:
1) Cover Modul, terdiri dari :

a) Judul Modul

b) Keterangan Judul berupa spesifikasi Materi pada Modul

c) ldentitas Pengarang

d) Gambar penunjang

Tampilan cover modul pada Gambar 4.1 berikut:

Judul MODUL
modul MATEMATIKA
. . Berbasis Unity of Sciences
Spesifikas] g
materi

Modul Matematika

Identitas
pengarang

7" Zana Sartika Silsban lahir di Kecamatan Kotapinang,
Habupaten Labuhan Batu Selatan dari Bapak Rgaz

g P58 Sumberjo kemudian
S ndidikan di SMP Negeri 2 Kotapinang dan
Sy, Negeri 1 i H jutkan
di Perguruan Tinggi Swasta Universi

Gambar
penunjang

Gambar 4.1 Cover Depan dan Belakang Modul
Matematika Berbasis unity of sciences

2) Kata Pengantar
Kata pengantar di modul ini berisi tentang tujuan dibuat
modul dan hal-hal yang terkandung dalam modul. Penampilan
Cover modul pada Gambar 4.2 berikut:
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Gambar 4.2 Kata Pengantar Modul

3) Daftar isi, untuk memudahkan pembaca dalam membaca materi
yang diinginkan. Penampilan daftar isi dapat dilihat pada Gambar
4.3 berikut:
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Gambar 4.3 Daftar Isi modul matematika
berbasis Unity of sciences

4) Pendahuluan
Pendahuluan pada modul berbasis unity of sciences ini

terdiri dari:
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a) Deskripsi modul
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berbasis unity of sciences

Gambar 4.5 Petunjuk Penggunaan modul

Gambar 4.4 Deskripsi modul matematika

b) Petunjuk penggunaan modul
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matematika berbasis unity of sciences
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¢) Kompetensi dan indikator

(i idddddddidddddaid

(IS Edddddddddddidddidddddddai,

S ddddddddddddddddddddidddidddddddddddididididdidad

(IS ddddddddiddddddddidididddddddddddddddddddddddidd,

Gambar 4.6 Kl dan KD modul matematika

berbasis unity of sciences
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d) Tokoh matematika

Tahul'.ah kamu, slapakah Alkhawarizmi Ewo?

Bellan merupakan Bapak matematika pertama orang

Islam. Nama lemgkap bellau adalah Abu Abdullah
Muhammad bin Muza al-Khawarizmi. Heliau

K, kenalkan oleh beliay. Dalam bahasa Arab Aritmatika
%, sering dikenal dengan ilmu “ol-Hisab". e e
= Untuk kepentingan perhitungan tersebut, para I—.u.—u:|=-h.u_
3 ahli matematila mencpiakan =tu =t simbol bilangan
&, yang meranjuk pada “kuamtitas™ tertentu. Misalnya, simbal 1 memiliki nilal
- tertentu, yang tentunmya akan berbeda demgan simbol 2, 3 dan seterusnya.
Simbo-dmbeol inllah yang kita ==but dengan angka®. Adanya penclptaan
& zimbol itulak yang melatarbelakangl munculnya teod himpuman. Meskipuan
% teor himpunan baru dikenalkan pada abad modern, mamun akarmya telab ""'-
ada pada abad pertengaban.
Selain itu, al-kKhawarzmi merspakan seorang matemat kewan muslim &
= yang juga ahll di bidang llmu Astronoml dan Geografi. [M Barat & lebhik b
dikenal dengan nama Aigoarisme ataw Ajgorisrmee Dalam bukurya al-
& khawarizmi memperkenalkan kepada dunia llmu pengetabuan anghka O &
l'-'lll::m:ﬂ] yang dalam bahasa arab disshut sl Sebelom  al-Khawarizmi b
memperkenalkan angka 0, pada (lmuwan merggunakan abekus, semacam
&, dafiar menunjukkan satuan, puluhan, rtuan, ribuan dan seterusnya, untuk &
% menjaga agar setiap angha ddak saling tertukar darl tempat yang telah
. ditentukan dalam hitungan.
Alan tetapl, hitungan seperti Iml ddak mendapat sambutan dari
K. kalangan imuwan Barat ketika ftu dan mereka lebih terarik wontuk
E menggumakan regrm al-biajl [dxftar angka arab, termasuk anglka nol]. hasil
& pememuan al-Ehawarizml. Dengan demiklam angka nol baru dikemal dan
&, dipergunakan crang Barat sekitar 250 tahun setelah ditemulkan al-
Khawarzmi.

E Demikianlah s=kilas tentang llmuwan kita, llmuwan muesim yang

PEPEPEPRIEEL PP PRI

PP

rr

fﬁfﬁﬁ!ﬁ!ﬁ!ﬁﬂ

€, berfasa bagl kellmuan modern inl. Sehingga sebagal orang muslim, kit E-.
:: harus bamgga dan meneruskan perjuangan belian dengan belajar yang rajin

& _Agar crang-orang Barat tidak lagl menguasl keilmuan islam dengan cara g
ﬂ,. mendikotomi Imu sepertl yang mercbak sekarang inl. [smmber Mutadl, &

& Bergelut dengan 51 Asyik Matematika) 2:
5, .,
5 -,
R R R

Gambar 4.7 Tokoh Matematika modul
matematika berbasis unity of sciences
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e) Petakonsep
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Gambar 4.8 Peta Konsep modul matematika

berbasis unity of sciences
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5) Kegiatan pembelajaran
Kegiatan pembelajaran pada modul berbasis unity of
sciences ini terdiri dari:

a) konsep materi yang diintegrasikan dengan Islam maupun

masalah kontekstual lain

-------

Temtu bisa Inllah Hoasa Allah. Dalam 0%, ar-Rahman
berfirmman:

Do i @ otk i

Arfipeas 19 Do mierrbvarfon diee oo meisgals poeg Meduapa b tudiab
bertemu, S0 Ant@rg Aedwagra asde datas pang cebek didampond

T ST TN AT,

& Mormghl berart kedus-doamya (alr laet Samedra Atdandk dasm atr Laot Tengah])

Eﬂiﬁksﬂ.‘g.ﬂmﬂpﬂﬂmld&ﬂmhﬂmﬂpﬁ.%mﬂpﬂulm ::
£, hahwa walsopes kedus lavtan tersebut bertessm, maswvan dua lastan tersebut &
&, masth tetap terpizah dam Hdak bercarmpur satu sama lain

i..I|I|I
ﬁ‘
L)
*-.. =
[

Berdasarkan ayat di atas, terdapat kata o poéglvan yang menurmot mafsir af-

FPEPRPRPRPREPRPERELE

£y
"‘\
£
“'\-
-
"ﬁ
-
"ﬁ
-
H
'
]

FRE

Memgapa demsiklan, dalam smins i jelaskan bahwas pada dasarnys S
kamdungan  zat di setap samvodera fu sama, yang membedakan adalah kadar &
ﬁmﬂuﬂﬁmm[&m}“mmﬂmdﬂmmrhmﬁ
&, di laut Maditeranla kebih Hnggl maka la menpusup masuk di kedalaman 1000 m &
s ke laut AHantik yamg kadar garams serta denstasnya bebih rendah Maswon
& bercampur baur. Fadahal jlka air tawar bertema dengan air asia tento akas o

F
F

»
F

E bercampur uniuk meencapal kestmbangen. Perhadkan gambar berikut E
N | N
Ther Pt

= = =,
t\ F eyl waiyr Ll— Sl e,
o iy . b &,
= <
= o
:: frorduall med 2
:: Cambar 3 Frices Pencampuran Ar Tawer dan Alr Asn iﬂ“'

Saanker: T o
< <
= Jikca dtmisalkan kandusgan zat di afr tawar adalah himpusas zat air awar %,
::dmkmznt.ll'r zsin adalah himpumas zat air asin. Eirduuta:p_hnr&
%, pembouran air pada gassbar @ di otas dapat df sajtkon dalam dlagram Venn =
: ezt ::
bt bt
= =,
s s
:: BN MRTERATICE BEREASE LsTTY G SCIENCES | MIRPUSM &N Iz 2"
= =

Gambar 4.9 Materi Irisan Himpunan yang Diintegrasikan
dengan Masalah Kontekstual
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b) Contoh soal

?

P IFIIITIFIFIFITITFIITIFIIIT

~

Agar bisa meemshiaca al-Jurian testy kita haros tabo apa saja huruf-heraf
dalamn al-ur'am terschut Huruf ibolah yasg dinamakan dengam huomof
HMijateoh. Apabila lompolan huref Hjalvoh  dimisalicon  dengan
himpunan 4 Hagalmana pesmlisan hiespunan tersebut?
Fenycbesaian:
A = | semua huruf Hije eak)
Eerdacarian himpunan A, kit perolch:

*  Mama himpumanmya adalah kimponam A

= Anggota himpunan A himpunan adalah

L T T R A .o

"8

oa BB FEE A oa dd o o R F
\Hanyak;ﬂmﬂtﬁﬂmpumn A adalah 29 /

Gambar 4.10 Contoh Soal dalam Modul Matematika
Berbasis unity of sciences

EERRRRPEPPRRREF PR R R EEE

¢) Latihan soal

o LATIHANSOML |

L ol

jika M = |[nama = nama Nabl yang wajlb diketabo| umat islam)

N2 {p| y =10, pbilangan bulat pasits)

= {Kitab - kitab Allh)

o Tuliskan anggota = anggota himpunan M, &, dan P!

b. Tuliskanlah n M), n[ ¥ }.dann( P)!

¢ Tuliskanlah manakah yang termasuk himpunan berhingga dan himpunan
tak berhingga? |elaskan alasamu!

EERREPEEREEEEEEEREEE

Gambar 4.11 Latihan Soal dalam Modul Matematika
Berbasis unity of sciences
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Kegiatan pendukung (motivasi, jendela UoS, dan tips)

. MOTIVASIKU

BT PARTE WA TIEA BEREASE LSTTY OF SOENCES | MIBFPUMA K

K
PRERPEPREERELEPEL PP EER,

Pl il il il il il il i i il i i Sl i il i P

R G

Gambar 4.12 Motivasi dalam Modul Matematika
Berbasis unity of sciences

Obyek yang éimaksud dalam definst tersebut memy
sangat luzs. Obyek tersebut dapat berwujod berda nyata dan Juga benda
Benca - benda atau obyek-obyek yang termasuk dalam satu himpunan diseb

anggota atau kemen himpunan.
JEMOELA Lied

sEREEEEEERERELEN

FIEFEEDFLEEE PR

Gambar 4.13 Jendela UoS dalam Modul Matematika
Berbasis unity of sciences
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Jadi himpanan baglasnya adalah { 1. fak (&) ) 4o b fa o b <h = bocp

R »

Uniuk menentokam apakah himponan A mmeropakan
himpunamn bapian dart hiEnpumam & . peerbackan
lamgikcah berikub:

a Periksa ofd) sama dengan ofZL |lka ofAl= @)
muaica Ao B Jika nfd) = afE2F saaka Rnjoe ke
lamgkah s g usrge.

k.  Poriksza apaikcabl anggobtas himspunan A evesropsa bl
amEaora hmponan & ks scloredh anggoba
himponan A mmeropakan anggota hisspunan &
maka A E Jika ada angggoers mpuman A wF badcam

k\mmlﬂmﬁlﬂh.ﬁmﬂ' _//}ll

FRRRRERRRRRRRERERRIERRRRERIREE

FRRRRRRRRRRRRRRRRRPRRF DTS

Gambar 4.14 Tips dalam Modul Matematika
Berbasis unity of sciences

6) Penutup
Penutup pada modul berbasis unity of sciences ini terdiri

dari:

a) Rangkuman

& Himpanan Kesong
Himpunan kososg adalah yang tdak anEReta

Himpunan kosong dilambanghkan dengan @ atau {}

L. Definisi Himpanan
Himpuman adalah selumpulan cbjek atae benda yang memilki
karakteriztik yang sama otas terdefinist dengam jelas Setlap
hisspunan diver! nama desgan abjad Latis Kapital, seperti A, & dan C.
sotiap asggoeta himpunan dibatasi desgan tanda kurusg karawal
*[.-}". Anggota himpumas dinyatakan demgan dam setiap amggota
dipisaih dengan tanda =, Tanda dibaca: “bukan anggota himpunas”.

7. Relasi Himpunan

a Himpusan A merupakan himpunan baglas [subsct] darl himpunas
& superser dari A | dan hamys Jika seHap anggots himpunan A
merupakan anggota himpunas 8, dilambangkan A F atan B2 A
Itica ada anggota A yang bulkan anggota B, maka A bukan himspunas
bagian dar 5, dilambanglan dengan A o &
Sifat: Himpunan kososg merupakan bagian darl semua Mimpanan.

b Himpuman kuasa darl Wimpunan A adalah himpuman yang
angpetanya selursh himpunan baglas darl A dan dilasshasgicas,

dengan & (A4} Banysk asggots himpanan kuasa dart himpunan A

2. Cara Menyajikan Himpunan
a Mendaftarkan anggotanya (Esameras) The Roster Method)
Contoh: A = (3,5, 7}
b Menyatakan sifat yang dissiliki oleh anggotasya [Deskripst)
Contoh: A = Himpusan bilasgas gan|il yang lebih darl 1 kurang
darl B
© Menuliskan notasi pesshentuk himpunan ([ The Sule Methode)
Coneoh: A = [ x]1<x < B ¥ sdalah bllsagna gasgil}
1. Himpunan Semesta
Himpuras semesta adalah himpusas selurch ansar yang menjadi
objek pemblcaraan dan dilambargian dengan 5
4. Diagram Venn
Diagram ¥emn d kan untak oy
himpunan. Dtagram Vens diperkesalkan pertama kali oleh john
Vemn Setiap anggota himpanan diawall dengas scloah,’ etk
Comtoh Dagram Venn

=]
GO

5. Kardinalitas Himpunan

Hardinalltas hisspumas adalah banyak anggota suain hisspusas yasg
Qﬂ; Disimbolkan dengan n(A} amu 4| /

dilamshangian desgas m{x (A) SHat: Misalkas 4 himpunan dan
[A) acalah htmpusas kozca A. Jika n[A) = o, desgan bilasgas cacah,
maka n{ = [A]] =2~
£ Operasi Himpunan
a Irisan [intersection)
Irisan himpunan 4 das §adalah hisspunan semua anggota semesta

yang merupakas  anggots himpunan A sckaligns  amggots
himpunas &

ANE={xix€Adanxe B)
|tk A i1 B=@ dan 85 A =§ disebut bahwa himpuman A saling
lepas dengan Mmpaonan & Siak Misalias A dan 8 adalsh dus
himpunas. |ka maka A = B, maka A 0 8= 4
b Gabungan (union)

Misalican 5 adalah himpusan semesta. Gabungan himpunas A dan
E adalah himpunan yang asggotanya SCMUud amgpota S yamg
merupakan amggots himpunan A atvn anggota himpuman B,

dilamshangkan dengan A U 8
\ AUE=(xix€Adamxe B) /

MAODUL MATERSATIA BERBASE LINTY OF SCOEWCES | IMPUMAK 7

PI TSN TIFITITIT NI FITT TSI TIIIITITITITITI I I FI T

#
FRERPPRRPERERFR IR PR PR ERER IR ER LR PP ERERER PR ERELE

PFI SIS TN TSI TN T NI I IT T T IS TIT T T ITI T I IITIII VY

Iy
BEALAAARRARAAERARASEREELEARERLERAS L L L L S

Gambar 4.15 Rangkuman dalam Modul Matematika
Berbasis unity of sciences
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b) Ujilah dirimu

A. Pilihan Ganda
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat!

1. Diantara kumpulan-kumpulan berikut, yang merupakan himpunan adalah...
a. Kumpulan Masjid yang tinggi ¢. Kumpulan kitab-kitab Allah
b. Kumpulan lautan yang Luas d. Kumpulan Nabi yang pandai

2. Ditentukan A = {2,3,5,7,11,13), Himpunan Semesta yang tepat untuk A adalah
a. {Bilangan asli yang kurang dari 1 dan kurang dari 14)

b. {Bilangan prima yang lebih dari 2 dan kurang dari 15)

¢. {Bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan kurang dari 14)

d. {Enam bilangan prima pertama)

. Diketahui A = {faktor prima 60}. Banyaknyaanggota himpunan A adalah.....
a6 b.5 c4 d.3

4, Himpunan =H ={-3, -3, -1, 0, 1, 2} bila ditulis dengan notasi pembentuk
himpunan adalah

a. H =({x|-3<x<3, xbilangan bulat)

b. H ={x|xbilangan bulat)

¢, H={x|-3<x<2 xbilangan bulat)

d. H={x|-3<x<3 xbilangan bulat)

5. Perhatikan himpunan berikut!
P =(bilangan prima antara 1 dan 10}
Q ={bilangan asli antara 5 dan 7}

MODUL MATEMATIKA BERBASIS UNITY OF SCIENCES | HIMPUNAN 59

PP Y ESSYEESFEFEEEEYFIEE
e
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G606 6666666666660 06666606666608606080
Gambar 4.16 Ujilah Dirimu dalam Modul Matematika
Berbasis unity of sciences
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b) Kunci jawaban

L. ¢ 6 b 1. d
&4 y - € 12 ¢
3 ¢ 8 d 12 b
4 a %2 a 4. d
& @ 10. ¢ 5. D

1. a Hmpumamnya yatte:
* Hmpunan malalkat dengan dua sayap
= Himpunan malalkat dengan tiga sayap
* Himpunan malatkat dengan empat sayap

b. Himpuman Semesta S = (himpunan malatkat allah)

¢ Himpuman baglan

* Satu anggota: [malatkat demgan dua sayap), (malatkat dengan tiga S

sayap), {malafiat dengan empat sayap)

* Dua anggota: (malatkat dengan cdus sayap, malatkat dengan tiga

sayap). (malaikat dengan dua sayap, malalkat dengan empat sayap). &
(malatkat dengan tiga sayap, malatkat dengan empat sayap)

* Tiga anggota: {malatkat demgan dua sayap, malalkat dengan tiga &

~
“
-
<
[
“
-
TN
<
«
o
“
%
“
TN
Ty
S
Iy
N
“
“
“
“
.
<
Y
-«
<

sayap, malaikat dengan empat sayap) ;‘

~

d. Himpuman Kuasa 2
#(5) = (@, (malalkat dengan dua sayap), (malatkat dengan tga sayap). &

malaikat dengan emnpat sayap))
n(p(s)) «2* =8

|
|
i
3
:
|
£

PIEPTITITIIIRIRTIRTIRITTLTITTRTIITIIIT IR TR TR

YIIIIIIIIIIITIIT

O O O U U U
Gambar 4.17 Kunci Jawaban dalam Modul Matematika
Berbasis unity of sciences



d) Daftar pustaka

DAFTAR PUSTAKA

ArHaragds,  Aboed Hoxdah Tofrde obMoraghi [Tejenaohan). (Se=srasg @ FT. Karpa
Toka Pt Scmarang]. 1901

Brews, FPorr, ik S omd wewy DNogromr & Sxide For Rooches Veorxr 7-8)
Mdocares e HO]. 1010

Depmriemen Agee=a H AbJr'on don Tofiemm  [Edi Déempeescdon]. (Jalesrs
Lenicra #bmdn]. DOED

Darckres  Joodomal  Gore dm Toomp  bepededidomlesorermn Posdeidom  dam
Fetredayman 1006 v Pendelgfor  Mody! Mokmothn SHP [hicrax

Fementrizn  posedSdsiesn dan lecbrodaymas]. 1013

lerel,  Abrasms  Semven  Nebddepan dolam Pondangon aberfan (ke Gema
loznsn]. 2008

Femexirzen powiediiesn den kebedwymn Bvle pogangon gors Mokmatho  Beedeclem
2913, [hicerix Fomentrizn  posdidiiesn dam kebodayraan]. 1013

Forsorvms, Mandiw Mammariks SMPMTr Felar 1 fBendama-fme Homikeleom 20330

(e Erlangm]. 2013
Nipraks, &R PAIDWSOS MO 2 Finpezaos. Dordoer Mace=sSha dan Smma
Sk, (erayak. Tofr ab-Mixkah. (hiorte Lesioe Ha=] 100T
Skt lmam aHeSet Tofrer obferttels (ekerx Footalo dome=]. 2000
Thayyarsk, Nedn Sdvr dadam ahfer'am, (lakerte Te=as]. 1013

bfyasie. Mody! Moxmatln WP Mo T Eeededem 2015 han ! Rrspoglogs dalcren
oty Semgppal 13 Folwreard D07 pradea] 0935 WIE

b ey werdmrameegs fgrsiles] cduira pea ool 4 lewesm D0ET
pradc=l 090005 WIB

Eaayrikbas] dhloecy gy Sl & Feloesn 1037 grades] 0720 WIE

b= | ernrren werdprroreoeas 00 100 T4 anhlesn ~maxrrrkrcabersjls -
mxikglor /! dolorey pads tamgal 10 Depesmiber 3006 pralead 10017 WIE

aran! colcecy pecy Sl & Fobrears D07 grde=] 0751 WIE

o] Haematles ortamy Tnidr of Scfemoer| HIHFUNAN

Gambar 4.18 Daftar Pustaka dalam Modul Matematika
Berbasis unity of sciences
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e) Glosarium

-
-

: K—m Cara mwnyatakan himpusss dewgan gambur, Mmgunss ‘
- semesta disystahan dengan daevsh pevsep pasgang, -
: sedarghan NMirgunan e disy ataban dengan Sngharas :
.- atag kurve mehis tertotep sederhans dengan noktah -
: (ot} wrtub menysabataya :
s, Labwngas Hanpunan sewwes angpotsa lmpenan A dan 8 yang L3
: Alandangian dengn A\ ¥ :
: Wi g an Kumpslan ohyek chied yang trrdetiai dengsn jelas :
- Amans ek obpek e dachet dengan clomen stae -
: ARG Mgl as :
., Vb pranian Hampunan A merupaban Moguea hagan Mampunan -
:: Nagran Ui setiap miggeta A jigs merugaiian sggata I dan :
: Alandbanghan dengan A C Bl o A :
:t Vhow pranan Baryshays angoots swee Mmgpunen dapet i daftar :
- Hertungpa Aan Devdingga :
: MHimpanan Hanpunan yang Hdsk swirgueyal sngpots dan Sengan -
o] wesone (] oo <
: Himpunan Ned  Himguones ysng ssermgpaoy s L v Angeota sapa yaltu 0 :
: Hirmgranan Hurgunaes yang mermus sevimes angzina Mmpunes yang :
- Semesta Abicaratan dan Bilarmhanghas desgan § -
: Wisa panan Nanry shaya sngeeta voame Mmpunan Nidak Aagar ) :
: Tak Berbingga  Sefar dan tak bevhongge :
: Irisan Namgunan yosg saggetenys  merspakas  sngpots :
- vk sen daet dua hispesan -
:: Kevamasm Angzins dus himpwian A dan brmpunsn f s dan :
.- 18 i pranian whurealen -
: Kamplewmen Suatu hamipenan A yang argeetanys mervp akan ageata :
:: S betapl hutan angesta A :
- Selinih Hanpunan pang seggetamys sewws sngpota A tetam -
: Pibas angguota ¥ :
e .
. .
. o
. -
. .
: SOOI WA TE A T B RRAR LANTY OF SO T ) | P UNAN “ :
:\\\R\\\R\\\R\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\:

Gambar 4.19 Glosarium dalam Modul Matematika
Berbasis Unity of sciences

Setelah mendapat persetujuan dari pembimbing, kemudian modul di

validasi kepada validator.
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c. Menyusun Instrumen Uji Coba Modul
Langkah selanjutnya adalah menyusun instrumen yang
digunakan untuk menilai modul yang dikembangkan dan menyusun
instrumen uji coba modul berupa soal tes untuk mengukur kognitif
peserta didik.
1) Instrumen untuk Menilai Modul
Instrumen yang disusun berupa:
a. Instrumen penilaian kevalidan modul berupa Kkisi-Kisi dan
lembar penilaian kevalidan modul (lampiran 2.1 dan 2.2).
b. Kisi-kisi dan lembar angket tanggapan guru (lampiran 2.3 dan
2.4).

3. Development
a. Validasi modul

Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau pengesahan
terhadap modul yang dibuat oleh penulis dengan melibatkan validator
ahli sesuai dengan bidang-bidang terkait dalam modul, sehingga modul
tersebut layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Validasi ini
dilakukan oleh 3 orang validator yang terdiri dari 1 orang dosen ahli
media yaitu: lbu Sri Wahyuni S.Pd, M.Pd serta 2 orang guru
matematika yang merupakan pengajar mata pelajaran matematika di
kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan yaitu Ibu Fitri Wahyuni
Siregar,S.Pd dan Bapak Manhar arisandi, S.Pd . Kedua validator
tersebut menilai kevalidan modul dari aspek kelayakan isi materi,
aspek kebahasaan, aspek teknik penyajian modul, aspek Unity of
sciences, aspek desain modul serta aspek fungsi modul. Validasi modul
ini berlangsung pada tanggal 3 Agustus 2020 sampai tanggal 7 Agustus
2020. Hasil validasi oleh validator ahli seperti pada tabel 4.3 berikut:



61

Tabel 4.3 Analisis Validasi Modul oleh validator

Validator

No Komponen 1 5 3
KELAYAKAN ISI

1 | Kesesuaian dengan Kl dan KD 4 5 5

2 | Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik 5 4 5

3 | Keakuratan materi 5 5 4

4 | Kemutkhiran materi 5 5 4
KEBAHASAAN

1 | Kejelasan informasi 4 5 5

2 | Kelayakan penyajian materi 4 5 5
TEKNIK PENYAJIAN

1 | Pendukung penyajian 3 5 5

2 | Penyajian pembelajaran 5 5 4
BERBASIS UNITY OF SCIENCES

1 | Prinsip unity of sciences 5 | 5 | 5
DESAIN MODUL

1 | Penyajian modul 4 5 5

2 | Kelayakan kegrafikan 5 5 5

3 | Kualitas tampilan 5 5 5
FUNGSI MODUL

1 | Fungsi modul 4 5 5

Jumlah Skor Mentah (R) 58 64 62
Skor Maksimum Ideal (SM) 65
Nilai Persentase (NP) 89,23 | 9846 | 9538
Rata-rata 94,35

Keterangan:
Validator 1: Sri Wahyuni S.Pd, M.Pd

Validator 2: Fitri Wahyuni Siregar,S.Pd

Validator 3: Manhar arisandi, S.Pd

Berdasarkan hasil validasi seperti pada tabel 4.3 di atas, hasil

validasi oleh validator 1 mendapatkan persentase skor sebesar 89,23%

maka termasuk pada kategori valid dan hanya perlu sedikit revisi.

Validasi oleh validator 2 mendapatkan persentase skor sebesar 98,46%

yang berada pada penafsiran sangat valid dan tidak perlu dilakukan

revisi. Validasi oleh validator 3 menyatakan bahwa modul dalam
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kategori valid dengan tingkat pencapaian 95,38% yang berada pada
penafsiran tidak perlu dilakukan revisi.

Revisi dilakukan di beberapa bagian modul sesuai dengan
rekomendasi dari validator. Validator 1 mengungkapkan bahwa perlu
adanya kunci jawaban pada setiap bab latihan agar dapat di evaluasi
mandiri oleh siswa dirumah.

Validator 2 dan validator 3 yang merupakan guru pengampu mata
pelajaran matematika kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan yang
mengungkapkan bahwa modul sudah dapat digunakan tanpa direvisi
akan tetapi menjadi lebih baik jika bahasa yang digunakan modul
disesuaikan dengan bahasa peserta didik kelas VII. Sehingga perlu
disederhanakan bahasanya agar pembaca benar benar paham dan dapat
memahami maksud penulis di dalam modul tersebut.

Meskipun demikian, penilaian dari kedua validator apabila
dikomulatifkan, mencapai persentase skor 94,35%, yang berarti modul

dalam kategori cukup valid dengan sedikit revisi.

. Revisi modul
Setelah dilakukan validasi modul proses selanjutnya adalah revisi

modul. Kegiatan revisi modul bertujuan untuk melakukan finalisasi atau
penyempurnaan akhir yang komprehensif terhadap modul. Setelah
modul diperbaiki, modul telah siap untuk diuji cobakan.
Berikut tampilan beberapa bagian modul yang dilakukan revisi:
1) Validator 1 mengungkapkan bahwa perlu adanya kunci jawaban

pada setiap bab latihan agar dapat di evaluasi mandiri oleh siswa

dirumah.
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Gambar 4.20 Revisi dalam Modul Matematika
Berbasis Unity of sciences

B. Hasil Uji Lapangan
1.

Implementation
a. Uji validator ahli
Tahap implementasi ini dilaksanakan dengan mendapat status
kelayakan dari validator ahli. Dengan dilakukannya revisi terhadap
modul berdasarkan tanggapan dari validatorl. Langkah ini merupakan
pengaplikasian materi pembelajaran himpunan menggunakan modul
matematika dengan berbasis unity of sciences. Pada penelitian
ini,tahap implementasi dilakukan saat di sekolah bersama dengan 2
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guru pengampu matematika dikelas VII SMP Muhammadiyah 57
Medan untuk menguji validitas modul. Dan 1 dosen matematika
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Adapun aspek Validasi
pada modul tersebut meliputi: aspek kelayakan isi materi, aspek
kebahasaan, aspek teknik penyajian modul, aspek unity of sciences,
aspek desain modul dan aspek fungsi modul.

2. Evaluation
Tahap evaluation merupakan tahap terakhir dalam model ADDIE.
Evaluation dilakukan penulis untuk menganalisis data ykevalidan
modul, keefektivan dan kepraktisan modul yang dikembangkan. Untuk
kevalidan modul diperoleh dari penilaian validator ahli pada tahap
pengembangan. Sedangkan kepraktisan modul diperoleh dari angket
tanggapan guru untuk kemudian dilakukan revisi tahap akhir terhadap
modul berbasis unity of sciences yang dikembangkan.
1) Analisis Data Kepraktisan Modul
Untuk mengetahui kepraktisan modul, dilakukan analisis data
melalui angket tanggapan guru berupa daftar tanggapan yang
disusun dari 6 aspek, yaitu materi, kebahasaan, tampilan, evaluasi,
kegunaan, dan unity of sciences. Berikut merupakan hasil analisis
tanggapan guru terhadap modul berbasis unity of sciences seperti
pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Rekapitulasi Angket Tanggapan Guru

rata-rata
No Aspek Ibu Pak Kriteria
fitri | manhar

1 | Materi 4,8 4,4 SB

2 | Kebahasaan 5 4,8 SB

3 | Tampilan 5 5 SB

4 | Evaluasi 5 4 SB

5 | Kegunaan 4,3 4,6 SB

6 | Unity of sciences 5 4,5 SB
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Rata-rata 485 | 455 SB

Rata-rata 4.7 SB

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa modul
berbasis unity of sciences yang dikembangkan memiliki
kepraktisan dengan kriteria baik. Hasil analisis tanggapan guru
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 3.5.

C. Analisis Data

Penelitian dan pengembangan merupakan penelitian yang terdiri dari 2
tahap, vyaitu tahap penelitian (research) dan tahap pengembangan
(development). Tahap pertama adalah tahap penelitian (research). Tahap
penelitian (research) ini merupakan tahap studi pendahuluan yang terdiri dari
tahap analisis (analysis). Pada tahap ini akan dilakukan pendefinisian
terhadap apa yang akan dipelajari di SMP Muhammadiyah 57 Medan sebagai
sekolah penelitian, yaitu dengan melakukan need assessment (analisis
kebutuhan), analysis of learner (analisis peserta didik) dan task analysis
(analisis tugas). Dalam mengumpulkan data awal pada tahap analisis,
dilakukan dengan 2 metode, yaitu wawancara dengan guru dan kepala
sekolah.

Tahap analisis yang pertama adalah analisis kebutuhan (need
assessment) yang menunjukkan bahwa sebagai sekolah yang berbasis
pesantren semi modern, SMP Muhammadiyah 57 Medan telah menggunakan
pembelajaran terintegrasi namun masih sekedar penyampaian lisan dan tidak
ada sumber belajar yang mendukung, karena bahan ajar yang digunakan
masih berupa LKS yang hanya berisi materi ringkas. Padahal peserta didik
membutuhkan bahan ajar yang bermakna agar motivasi dalam belajar
matematika paling tidak sama seperti ketika belajar ilmu agama. Sehingga
dibutuhkan suatu bahan ajar yang bermakna yang dapat memotivasi peserta
didik untuk belajar matematika dan juga untuk menunjang guru dalam
mendukung penyampaian materi terintegrasi. Kemudian tahap analisis yang

kedua yaitu analisis peserta didik, menunjukkan bahwa peserta didik di SMP
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Muhammadiyah 57 Medan mempunyai kemandirian belajar yang cukup
tinggi dengan gaya belajar visual. Sedangkan tahap analisis yang terakhir
yaitu analisis tugas, yaitu dengan menganalisis kurikulum yang digunakan di
dalam modul yang disesuaikan dengan kurikulum 2013 dan analisis
pelaksanaan pembelajaran dengan menyusun RPP yang digunakan dalam
mengajarkan modul yang diharapkan pada analisis kebutuhan.

Tahap kedua dari penelitian dan pengembangan ini adalah tahap
pengembangan (development). Pada tahap ini dikembangkan bahan ajar yang
dibutuhkan peserta didik seperti pada tahap analysis, yaitu berupa bahan ajar
yang bermakna yang dapat mendukung peserta didik belajar mandiri dan
menunjang penyampaian pembelajaran terintegrasi bagi guru. Maka
dikembangkan modul pembelajaran matematika pada pokok bahasan
himpunan kelas VII SMP berbasis unity of sciences. Tahap pengembangan
ini disebut dengan tahap pengembangan prototipe yang terdiri dari tahap
design dan development. Pada tahap design terdiri dari perancangan dan
penulisan draft modul serta penyuntingan modul. Pada tahap perancangan dan
penulisan draft modul, modul akan disusun sesuai dengan apa yang ada pada
tahap analysis. Setelah modul berbasis unity of sciences ini dirancang dan
disusun, kemudian disunting atau direvisi dengan dosen pembimbing sebelum
di validasi oleh validator ahli. Modul matematika pada pokok bahasan
himpunan berbasis unity of sciences ini, berisi materi yang dihubungkan
dengan ilmu agama. Pengintegrasiannya hampir seluruhnya dilakukan di tiap
sub materi modul, kecuali pada sub materi himpunan sama dan himpunan
ekuivalen serta sifat-sifat himpunan.

Sedangkan pada tahap development terdiri dari validasi dan revisi
modul. Setelah modul disusun dan disunting kemudian dikoreksikan kepada
validator untuk dilakukan revisi. Validator yang memvalidasi modul berbasis
unity of sciences ini terdiri dari 1 dosen matematika Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yaitu Ibu Sri Wahyuni S.Pd,M.Pd disebut
validator 1, serta 2 guru dari SMP Muhammadiyah 57 Medan yaitu Ibu Fitri
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Wahyuni Siregar,S.Pd sebagai validator 2 dan Bapak Manhar Arisandi,S.P
disebagai validator 3.

Berdasarkan hasil validasi oleh validator 1, mendapatkan persentase
skor sebesar 89,23%. Persentase ini apabila dikonversikan ke tabel 3.4, maka
termasuk pada kategori valid dan hanya perlu sedikit revisi. Validasi oleh
validator 2 mendapatkan persentase skor sebesar 98,46% yang berada pada
penafsiran sangat valid dan tidak perlu dilakukan revisi. Validasi oleh
validator 3 menyatakan bahwa modul dalam kategori valid dengan tingkat
pencapaian 95,38% yang berada pada penafsiran tidak perlu dilakukan revisi.
Adapun saran yang diberikan oleh validator yaitu: membuat kunci jawaban
agar siswa bisa belajar mandiri dirumah.

Setelah divalidasi dan direvisi kembali, modul juga dinilai oleh guru
untuk mengukur kepraktisan modul. Penilaian tanggapan guru dengan
mengisi lembar instrumen penilaian tanggapan terhadap modul. Hasil
tanggapan dari guru diperoleh rata-rata 4,7 yang berarti modul mendapat
tanggapan baik dari guru, sehingga praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran.

Berdasarkan dari hasil di atas, maka dapat dikatakan bahwa modul
pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan kelas VII SMP
Berbasis unity of sciences layak digunakan sebagai bahan ajar dipandang dari
penilaian kevalidan oleh validator dengan nilai kevalidan 94,35% yang
termasuk dalam kategori modul cukup valid dan perlu sedikit revisi. Modul
Berbasis unity of sciences juga praktis untuk digunakan dipandang dari
tanggapan guru melalui angket tanggapan dengan nilai rata-rata 4,7. Hal ini
berarti modul memperoleh tanggapan baik dari peserta didik dan guru,

sehingga praktis untuk digunakan.
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D. Prototipe Hasil Pengembangan
Bahan ajar yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini

didesain menggunakan model pengembangan versi ADDIE yang terdiri dari 5

tahap utama, yaitu (A)nalysis, (D)esain, (D)evelopment, (I)mplementation,

dan (E)valuation. Modul ini dibuat dengan menggunakan microsoft word.

Beberapa hal yang terdapat dalam modul ini antara lain:

1. Adanya apersepsi untuk memberikan gambaran awal peserta didik dari
contoh-contoh himpunan dari jumlah Nabi, sehingga peserta didik dapat
memahami konsep tentang materi yang akan dipelajari.

2. Materi yang disajikan di modul ini membahas semua sub materi himpunan
yang penyajiannya disesuaikan dengan kurikulum 2013.

3. Setiap akhir sub materi terdapat contoh soal dan pembahasannya, serta
adanya latihan soal untuk melatih dan mengecek pemahaman peserta didik
terhadap materi yang dipelajari.

4. Terdapat tindak lanjut pada akhir materi. Tindak lanjut ini terdiri dari
kolom materi yang telah dikuasi, kolom materi yang belum dikuasai dan

kolom pelajaran baru yang ditemukan setelah mempelajari modul.

Modul ini merupakan modul berbasis unity of sciences dengan
menggunakan salah satu strategi unity of sciences, yaitu spritualisasi. Dimana
tujuan awal spiritualisasi ini adalah untuk mengubah pola pokir peserta didik
akan adanya dikotomi ilmu. Karena pada dasarnya ilmu agama maupun ilmu
umum adalah satu kesatuan yang bersumber dari sumber yang sama yaitu
Allah SWT. Contoh soal dan latihan soal pada modul ini pula diintegrasikan
dengan Islam dan kehidupan sekitar agar peserta didik lebih bermakna dalam
memahami materi himpunan. Berikut merupakan komposisi modul berbasis
unity of sciences yang dikembangkan:

1. Cover Modul, dibuat dengan tampilan yang menarik yang terdiri dari:
a. Judul modul
b. Spesifikasi materi

c. ldentitas pengarang
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d. Gambar penunjang

Kata Pengantar, pada modul ini berisi tentang tujuan dibuat modul dan

hal-hal yang terkandung dalam modul.

Daftar Isi, untuk memudahkan pembaca dalam membaca materi yang

diinginkan.

Pendahuluan

Pendahuluan pada modul berbasis unity of sciences ini terdiri dari:

a. Deskripsi modul, merupakan penjelasan secara singkat mengenai
modul yang dikembangkan secara singkat dan menyeluruh

b. Petunjuk penggunaan modul, dibuat berupa bagan yang ditujukan
untuk peserta didik dan guru agar modul lebih mudah dipahami.

c. Kompetensi dan indikator, disesuaikan dengan Kl, KD dan indikator
yang dibuat kementrian pendidikan dan kebudayaan (kemendikbud)
2013.

d. Tokoh matematika

e. Peta konsep, dirancang untuk membantu mengorganisasikan materi
yang harus dipelajari oleh peserta didik.

Materi dan Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran pada modul berbasis unity of sciences ini
terdiri dari:

a. Konsep materi yang diintegrasikan, hampir seluruhnya diintegrasikan
dengan Islam maupun masalah kontekstual lain

b. Contoh soal, diberikan pada tiap-tiap sub materi

c. Latihan soal, sama seperti contoh soal selalu diberikan pada akhir
tiap-tiap sub materi untuk menguji pemahaman peserta didik
d. Kegiatan pendukung yaitu motivasi, jendela UoS, dan tips.

Penutup

Penutup pada modul berbasis unity of sciences ini terdiri dari:

a. Rangkuman, dibuat di akhir modul untuk membantu peserta didik

memahami secara mudah isi dari materi himpunan.
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b. Ujilah dirimu, merupakan soal evaluasi di akhir modul yang terdiri
dari soal yang diintegrasikan, dan soal yang sering muncul dalam UN
dan US.

c. Kunci jawaban, dibuat agar peserta didik dapat mengevaluasi dirinya
sendiri setelah mengerjakan ujilah dirimu.

d. Daftar pustaka, dicantumkan dalam modul, agar peserta didik dapat
menggunakan sumber yang ada sebagai referensi untuk belajar.

e. Glosarium, diberikan di akhir modul untuk membantu peserta didik
memahami Kkata-kata yang sering digunakan dalam materi pada

modul.

Pengembangan modul ini sudah melalui tahap validasi oleh validator
yang penilaiannya meliputi: aspek kelayakan isi materi, aspek kebahasaan,
aspek teknik penyajian modul, aspek unity of sciences, aspek desain modul
dan aspek fungsi modul. Setelah memperoleh status cukup valid dari validator,
maka modul yang dikembangkan ini layak untuk digunakan dalam
pembelajaran dengan melakukan sedikit revisi. Adapun hasil akhir modul
pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan kelas VII berbasis

unity of sciences.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penelitian dilaksanakan, kesimpulan yang dapat diambil adalah:

1. Penyusunan modul pembelajaran matematika pada pokok bahasan

himpunan kelas VII SMP berbasis unity of sciences ini menggunakan

model ADDIE, dengan tahapannya yaitu:

a.

Analysis, pada tahap ini dilakukan pendefinisian terhadap apa yang
dipelajari, yaitu dengan melakukan need assessment (analisis
kebutuhan), analysis of learner (analisis peserta didik) dan task
analysis (analisis tugas).

Design, pada tahap ini modul yang dikembangkan mulai dirancang
sesuai hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap analysis
kemudian  ditentukan  unsur-unsur  yang diperlukan  dalam
pengembangan modul berbasis unity of sciences, yaitu melakukan
penyusunan dan penulisan draft modul, serta penyuntingan modul.
Development, pada tahap ini modul dikembangkan melalui hasil
validasi modul, kemudian dilakukan revisi terhadap modul sebelum
diujicobakan. Sehingga pada tahap ini diperoleh nilai kevalidan modul.
Implementation, pada tahap ini modul diuji dengan memberi angket
kepada guru sebagai ahli materi dan dosen sebagai ahli media dengan
tujuan untuk mendapat nilai kepraktisan modul dan mengetahui
kevalidan modul tersebut.

Evaluation, tahap ini merupakan tahap untuk mengukur kepraktisan
modul yang dikembangkan. Sedangkan komposisi modul
pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan kelas VII
SMP Muhammadiyah 57 Medan berbasis Unity of sciences meliputi:

a. Cover dan halaman judul

b. Kata pengantar

74
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c. Daftarisi

d. Pendahuluan (deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul,
kompetensi dan indikator, tokoh matematika, peta konsep)

e. Kegiatan pembelajaran (apersepsi, materi terintegrasi, contoh
soal, latihan soal, kegiatan pendukung: motivasiku, jendela uos,
tips)

f. Penutup (rangkuman, ujilah dirimu, kunci jawaban, daftar
pustaka, glosarium).

2. Kualitas modul pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan
kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan berbasis Unity of sciences pada
aspek kevalidan menurut penilaian tim validator ahli (1 dosen dan 2 guru)
termasuk dalam kategori cukup valid dan layak digunakan dengan sedikit
revisi. Sehingga setelah dilakukan revisi maka modul tersebut layak
digunakan sebagai bahan pembelajaran dengan persentase rata-rata
94,35%. Kualitas modul juga ditentukan dari kepraktisan suatu modul
ketika digunakan dalam pembelajaran. Data untuk mengetahui kepraktisan
modul ini diperoleh dari angket tanggapan peserta didik dan tanggapan
guru. Diperoleh rata-rata penilaian diperoleh rata-rata 4,7 oleh guru.
Sehingga modul ini termasuk dalam kategori baik, yang artinya modul ini

praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.

B. Saran

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan modul pembelajaran
matematika pada pokok bahasan himpunan kelas VII SMP berbasis unity of
sciences. Sehubungan dengan pengembangan modul, maka perlu dilakukan
tindak lanjut untuk memperolen modul pembelajaran matematika berbasis
unity of sciences yang lebih baik dan berkualitas. Oleh karena itu, penulis
menyarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Perlu kembangkan modul berbasis unity of sciences yang disesuaikan

dengan kurikulum yang berlaku pada materi matematika yang lain.
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Soal yang diintegrasikan perlu dibacakan kepada peserta didik dahulu
untuk mengetahui pemahaman peserta didik ketika diberikan soal yang
diharapkan.

Latihan soal pada modul perlu ditambahkan dengan soal yang sering
muncul di Ujian Nasional dan Ulangan Sekolah, agar peserta didik selain
terbiasa dengan soal yang terintegrasi juga terbiasa dengan soal yang

sering dijumpainya.
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LAMPIRAN I
INSTRUMEN PRA PENELITIAN

1.1 Pedoman wawancara

1.2 Lembar wawancara




Lampiran 1.1

KISI-KISI WAWANCARA GURU

No.

Kisi-kisi

Pertanyaan

Kurikulum

Apa Kurikulum yang digunakan di SMP Muhammadiyah
57 Medan?

Berapa jam pelajaran yang digunakan untuk pembelajaran
matematika dalam satu minggu?

Apakah jam pelajaran yang diberikan sesuai dengan materi
yang akan disampaikan?

Apa materi yang dianggap peserta didik paling sulit?

Menurut Bapak/ibu, apa penyebab kesulitan yang dialami
oleh peserta didik?

Berapa KKM yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 57
Medan?

Berapa persen peserta didik yang memenuhi KKM?
(terutama pada materi himpunan)

Berapa persen peserta didik yang sudah tuntas?

Metode

Pembelajaran

Apa metode yang biasa bapak/Ibu gunakan?

Bagaimana keefektifan dari metode yang bapak/lbu
terapkan?

Menurut Bapak/lbu, apa metode yang paling pas untuk
peserta didik?

Apakah ada kebijakan pembelajaran yang berbeda dengan
sekolah lain?

Sumber Belajar

Apa sumber belajar yang Bapak/Ibu gunakan?

Apakah sumber belajar yang dipakai sudah sesuai dengan
kurikulum yang diterapkan?

Apakah Bapak/Ibu membuat sumber belajar sendiri?

Menurut Bapak/Ibu sumber belajar yang baik itu yang
seperti apa?

Unity of Sciences

Apakah Bapak/Ibu menghubungkan pelajaran matematika
dengan pelajaran yang lain?

Apakah Bapak/Ibu menghubungkan pelajaran matematika
dengan agama?

Apa pendapat Bapak/lbu jika ada modul pembelajaran
tentang Unity of Sciences?

Apakah kemampuan peserta didik dalam hal agama sudah
mensuport materi IPA/ matematika?

Bagaimana karakter peserta didik di SMP Muhammadiyah
57 Medan dalam agama dan sains




Lampiran 1.2

Nama

Sekolah tempat Mengajar

LEMBAR WAWANCARA GURU

: SMP Muhammadiyah 57 Medan

No Pertanyaan Jawaban Responden

1 | Apa Kurikulum yang digunakan di SMP
Muhammadiyah 57 Medan?

2 | Berapa jam pelajaran yang digunakan
untuk pembelajaran matematika dalam
satu minggu?

3 | Apakah jam pelajaran yang diberikan
sesuai dengan materi yang akan
disampaikan?

4 | Apa materi yang dianggap peserta didik
paling sulit?

5 | Menurut Bapak/ibu, apa penyebab
kesulitan yang dialami oleh peserta
didik?

6 | Berapa KKM yang diterapkan di SMP
Muhammadiyah 57 Medan?

7 | Berapa persen peserta didik yang
memenuhi KKM? (terutama pada
materi himpunan)

8 | Berapa persen peserta didik yang sudah
tuntas?

9 | Apa metode yang biasa bapak/Ibu
gunakan?

10 | Bagaimana keefektifan dari metode
yang bapak/Ibu terapkan?

11 | Menurut Bapak/lbu, apa metode yang
paling pas untuk peserta didik?

12 | Apakah ada kebijakan pembelajaran
yang berbeda dengan sekolah lain?

13 | Apa sumber belajar yang Bapak/Ibu
gunakan?

14 | Apakah sumber belajar yang dipakai
sudah sesuai dengan kurikulum yang
diterapkan?

15 | Apakah Bapak/lbu membuat sumber
belajar sendiri?

16 | Menurut Bapak/Ibu sumber belajaryang
baik itu yang seperti apa?




17 | Apakah Bapak/lbu menghubungkan
pelajaran matematika dengan pelajaran
yang lain?

18 | Apakah Bapak/lbu menghubungkan
pelajaran matematika dengan agama?

19 | Apa pendapat Bapak/lIbu jika ada modul
pembelajaran tentang Unity of Sciences?

20 | Apakah kemampuan peserta didik
dalam hal agama sudah mensuport
materi IPA/ matematika?

21 | Bagaimana karakter peserta didik di

SMP Muhammadiyah 57 Medan dalam
agama dan sains




2.1.
2.2.

2.3
2.4
2.5

LAMPIRAN 2
INSTRUMEN PRA PENELITIAN

Kisi-kisi instrumen penilaian kevalidan modul
Lembar instrumen penilaian kevalidan modul
Kisi-kisi angket tanggapan modul untuk guru
Lembar angket tanggapan modul untuk guru
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)




Lampiran 2.1

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI MODUL

TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA POKOK

BAHASANHIMPUNAN KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH57
MEDAN BERBASIS UNITY OF SCIENCES

No Kisi-Kisi Tujuan Deskripsi

KELAYAKAN ISI

1 | Kesesuaian Untuk . Memuat tujuan pembelajaran yang jelas,
dengan KI | melihat dan dapat menggambarkan pencapaian
dan KD kesesuaian Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar.

dengan  KI . Memuat materi pembelajaran yang dikemas
dan KD bagian-bagian yang kecil/spesifik, sehingga
memudahkan dipelajari secara tuntas.
. Tersedia contoh dan ilustrasi yang
mendukung kejelasan pemaparan materi
. Tersedia soal-soal latihan, tugas dan
sejenisnya yang memungkinkan untuk
mengukur penguasaan peserta didik.
Kontekstual, yaitu materi yang disajikan
terkait dengan suasana, tugas atau konteks
kegiatan dan lingkungan peserta didik.

2 | Kesesuaian Untuk . Sesuai dengan karakteristik peserta didik
dengan melihat . Sesuai dengan gaya belajar peserta didik
kebutuhan kesesuaian . Sesuai dengan lingkungan tempat belajar
peserta didik | dengan peserta didik (madrasah berbasis pesantren)

kebutuhan Membantu peserta didik mempelajari
peserta didik materi himpunan

3 | Keakuratan Untuk Konsep dan definisi yang disajikan tidak
materi melihat menimbulkan banyak tafsir dan sesuai

keakuratan dengan konsep dan definisi dalam bidang
materi matematika
Fakta dan data yang disajikan sesuai
dengan kenyataan dan efisien untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik
. Contoh dan latihan soal sesuai dengan
konsep materi
Notasi dan simbol matematika disajikan
secara benar dan menggunakan equation

4 | Kemutakhiran | Untuk Materi yang disajikan sesuai dengan

materi melihat keilmuan matematika dan saling terkait

kemutakhiran

Materi yang disajikan lengkap




materi 3. Materi yang disajikan sesuai dengan peta
konsep
4. Contoh soal dan latihan soal sesuai dengan
konsep materi
5. Gambar dan diagram diutamakan yang
aktual
KEBAHASAAN
1 | Kejelasan Untuk 1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami
informasi melihat 2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kejelasan perkembangan berpikir peserta didik
informasi 3. Pemilihan kata tepat
4. Kata perintah/ petunjuk jelas
5. Menggunakan tanda baca yang benar dan
konsisten
2 | Kelayakan Untuk 1. Materi disajikan secara sistematis (memiliki
penyajian melihat pendahuluan, isi, dan penutup)
materi kelayakan 2. Terdapat contoh soal untuk menguatkan
penyajian pemahaman peserta didik
3. Terdapat soal latihan pada setiap akhir sub
bab
4. Terdapat kunci jawaban soal latihan
TEKNIK PENYAJIAN
1 | Pendukung Untuk 1. Terdapat glosarium yang disusun alfabetis
penyajian melihat 2. Terdapat daftar pustaka
pendukung 3. Terdapat rangkuman
penyajian 4. Memuat informasi tentang peran modul
modul dalam pembelajaran
2 | Penyajian Untuk 1. Penyajian tidak bersifat verbal
pembelajaran | melihat 2. Penyajian materi bersifat mengajak dialog
penyajian peserta didik dan berpartisipasi aktif secara
pembelajaran mandiri
dalam modul | 3. Penggunaan istilan dan simbol dalam
modul dijaikan secara konsisten  dan
sistematis
4. lstilah yang digunakan sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia dan ilmu
matematika
BERBASIS UNITY OF SCIENCES
1 | Prinsip unity | Untuk 1. Kemampuan Menyajikan Unsur Spiritual
of sciences melihat Islam dalam materi
prinsip unity | 2. Kesesuaian ayat al-Qur’an dan Hadits
of  sciences dengan ilmu matematika
dalam modul | 3. Keterkaitan dengan disiplin ilmu lain
4. Kemampuan menanamkan nilai Islam
5. Kekomprehensifan (lengkap dan

menyeluruh) integrasi UoS dengan materi




DESAIN MODUL

1 | Penyajian Untuk 1. Materi disajikan secara sistematis (memiliki
modul melihat pendahuluan, isi, dan penutup)
penyajian 2. Terdapat contoh soal untuk menguatkan
modul pemahaman peserta didik
3. Kesesuaian gambar, animasi, dan sketsa
dengan materi
4. Terdapat soal latihan pada setiap akhir sub
bab
5. Terdapat kunci jawaban soal latihan
2 | Kelayakan Untuk 1. Kesesuaian penggunaan variasi  dan
kegrafikan mengetahui kombinasi warna
kelayakan 2. Keterangan gambar ditempatkan berdekatan
kegrafikan dengan ukuran lebih kecil dari huruf teks
dalam modul | 3. Penempatan ilustrasi/ hiasan pada setiap
halaman tidak mengganggu kejelasan
informasi pada teks yang berakibat
menghambat pemahaman peserta didik
4. Maksimal menggunakan 3 jenis huruf untuk
membedakan teks pada materi, informasi,
dan contoh soal serta latihan soal
3 | Kualitas Untuk 1. Desain menarik dan konsisten
tampilan mengetahui 2. Layout memudahkan pembaca memahami
kualitas materi
tampilan 3. Kejelasan tulisan dan gambar
dalam modul | 4. Kejelasan dan fungsi ilustrasi gambar,
animasi, dan sketsa dengan materi
5. Fungsi gambar terhadap minat dan motivasi
belajar peserta didik dan materi
FUNGSI MODUL
4 | Fungsi modul | Untuk 1. Memperjelas dan mempermudah penyajian
melihat pesan agar tidak terlalu bersifat verbal
fungsi modul Ketergunaan modul yang fleksibel (tidak
dalam terbatas ruang dan waktu)
pembelajaran | 2. Ketergunaan modul untuk belajar mandiri
peserta didik
3. Kemampuan modul untuk meningkatkan
motivasi belajar dan mengembangkan
kemampuan dalam berin- teraksi langsung
dengan lingkungan dan sumber belajar
lainnya
4. Memungkinkan peserta didik dapat

mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil
belajarnya




Lampiran 2.2

INSTRUMEN VALIDASI MODUL
TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA POKOK
BAHASAN HIMPUNAN KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH 57
MEDAN BERBASIS UNITY OF SCIENCES

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan modul pembelajaran
matematika pada pokok bahasan Himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 57
Medan berbasis unity of sciences, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi
modul pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/lbu mengisi
angket di bawah ini sebagai Validator. Tujuan dari pengisisan angket adalah untuk
mengetahui kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagai pengukuran kelayakan
modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebelumnya saya
sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu sebagai Validator untuk modul

ini.

B. Identitas Ahli:
Nama e
NIP PSPPSR
Instansi e
Pendidikan ... o

C. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau
mempelajari modul yang dikembangkan
2. Bapak/lbu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan memberi checklist (V)
pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas modul matematika berbasis
Unity of Sciences
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan

4. Kecermatan Bapak/lIbu dalam penilaian ini sangat diharapkan



D. Indikator Instrumen Validasi

No | Komponen | Skor |

Deskripsi

KELAYAKAN ISI

1

Kesesuaian
dengan Kldan
KD

5

(1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan
dapat menggambarkan pencapaian
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

(2) Memuat materi pembelajaran yang dikemas
bagian-bagian yang kecil/spesifik, sehingga
memudahkan dipelajari secara tuntas.

(3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang
mendukung kejelasan pemaparan materi
pembelajaran

(4) Tersedia soal-soal latihan, tugas dan
sejenisnya yang memungkinkan untuk
mengukur penguasaan peserta didik.

(5) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan
terkait dengan suasana, tugas atau konteks
kegiatan dan lingkungan peserta didik.

Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

Kesesuaian
dengan
kebutuhan
peserta didik

OlRINW>

(1) Sesuai dengan karakteristik peserta didik

(2) Sesuai dengan gaya belajar peserta didik

(3) Sesuai dengan lingkungan tempat belajar
peserta didik (madrasah berbasis pesantren)

(4) Membantu peserta didik mempelajari materi
himpunan

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

RN W&~

Tidak mencakup semua point yang disebutkan di
atas

Keakuratan
materi

(1) Konsep dan definisi yang disajikan tidak
menimbulkan banyak tafsir dan sesuai
dengan konsep dan definisi dalam bidang
matematika

(2) Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan
kenyataan dan efisien untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik

(3) Contoh dan latihan soal sesuai dengakonsep
materi

(4) Notasi dan simbol matematika disajikan
secara benar dan menggunakan equation

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi




Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

N

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

Tidak mencakup semua point yang disebutkan di
atas

Kemutakhiran
materi

(1) Materi yang disajikan sesuai dengan
keilmuan matematika dan saling terkait

(2) Materi yang disajikan lengkap

(3) Materi yang disajikan sesuai dengan peta
konsep

(4) Contoh soal dan latihan soal sesuai dengan
konsep materi

(5) Gambar dan diagram diutamakan yang
aktual

Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

RINW| >~

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

KEBAHASAAN

1

Kejelasan
informasi

(1) Bahasa yang digunakan mudah dipahami

(2) Bahasa yang digunakan sesuai dengan
perkembangan berpikir peserta didik

(3) Pemilihan kata tepat

(4) Kata perintah/ petunjuk jelas

(5) Menggunakan tanda baca yang benar dan
konsisten

Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

Kelayakan
penyajian
materi

Ol NWl>~

(1) Materi disajikan secara sistematis (memiliki
pendahuluan, isi, dan penutup)

(2) Terdapat contoh soal untuk menguatkan
pemahaman peserta didik

(3) Terdapat soal latihan pada setiap akhir sub
bab

(4) Terdapat kunci jawaban soal latihan

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

R INW| &~

Tidak mencakup semua point yang disebutkan di
atas

TEKNIK PENYAJIAN

1

Pendukung
penyajian

5

(1) Terdapat glosarium yang disusun alfabetis
(2) Terdapat daftar pustaka
(3) Terdapat rangkuman




(4) Memuat informasi tentang peran modul
dalam pembelajaran

4 | Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi
3 | Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi
2 | Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi
1 | Tidak mencakup semua point yang disebutkan di
atas
2 | Penyajian 5 | (1) Penyajian tidakk bersifat verbal
pembelajar an (2) Penyajian materi bersifat mengajak dialog
peserta didik dan berpartisipasi aktif secara
mandiri
(3) Penggunaan istilah dan simbol dalam modul
dijaikan secara konsisten dan sistematis
(4) Istilah yang digunakan sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia dan ilmu matematika
4 | Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi
3 | Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi
2 | Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi
1 | Tidak mencakup semua point yang disebutkan di

atas

BERBASIS UNITY OF SCIENCES

1

Prinsip unity
of sciences

(1) Kemampuan Menyajikan Unsur Spiritual
Islam dalam materi

(2) Kesesuaian ayat al-Qur’an dan Hadits dengan
ilmu matematika

(3) Keterkaitan dengan disiplin ilmu lain

(4) Kemampuan menanamkan nilai Islam

(5) Kekomprehensifan (lengkap dan
menyeluruh) integrasi UOS dengan materi

Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

RN W&~

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

DESAIN MODUL

1

Penyajian
modul

(1) Materi disajikan secara sistematis (memiliki
pendahuluan, isi, dan penutup)

(2) Terdapat contoh soal untuk menguatkan
pemahaman peserta didik

(3) Kesesuaian gambar, animasi, dan sketsa
dengan materi

(4) Terdapat soal latihan pada setiap akhir sub
bab

(5) Terdapat kunci jawaban soal latihan

Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi




Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

[EEN

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

Kelayakan
kegrafikan

(1) Kesesuaian  penggunaan  variasi  dan
kombinasi warna

(2) Keterangan gambar ditempatkan berdekatan
dengan ukuran lebih kecil dari huruf teks

(3) Penempatan ilustrasi/ hiasan pada setiap
halaman tidak mengganggu kejelasan
informasi pada teks yang berakibat
menghambat pemahaman peserta didik

(4) Maksimal menggunakan 3 jenis huruf untuk
membedakan teks pada materi, informasi,
dan contoh soal serta latihan soal

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

RINW| >~

Tidak mencakup semua point yang disebutkan di
atas

Kualitas
tampilan

(1) Desain menarik dan konsisten

(2) Layout memudahkan pembaca memahami
materi

(3) Kejelasan tulisan dan gambar

(4) Kejelasan dan fungsi ilustrasi gambar,
animasi, dan sketsa dengan materi

(5) Fungsi gambar terhadap minat dan motivasi
belajar peserta didik dan materi

Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

RINW >~

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

FUNGSI MODUL

1

Fungsi modul

(1) Memperjelas dan mempermudah penyajian
pesan agar tidak terlalu bersifat verbal

(2) Ketergunaan modul yang fleksibel (tidak
terbatas ruang dan waktu)

(3) Ketergunaan modul untuk belajar mandiri
peserta didik

(4) Kemampuan modul untuk meningkatkan
motivasi  belajar dan mengembangkan
kemampuan dalam berinteraksi langsung
dengan lingkungan dan sumber belajar
lainnya

(5) Memungkinkan peserta didik dapat
mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil
belajarnya

Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi




3 | Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

N

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

1 | Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

E. Lembar Penilaian

No | Komponen | 1 | 2 | 3| 4 | 5

KELAYAKAN ISI

1 | Kesesuaian dengan Kl dan KD

2 | Kesesuaian  dengan  kebutuhan
peserta didik

3 Keakuratan materi

4 Kemutkhiran materi

KEBAHASAAN

1 | Kejelasan informasi

2 | Kelayakan penyajian materi

TEKNIK PENYAJIAN

1 | Pendukung penyajian

2 | Penyajian pembelajaran

BERBASIS UNITY OF SCIENCES

1 [ Prinsip unity of sciences | | | | |

DESAIN MODUL

1 | Penyajian modul

2 | Kelayakan kegrafikan

3 | Kualitas tampilan

FUNGSI MODUL

1 [ Fungsi modul | | | | |

F. Komentar



H. Kesimpulan
Bahan Ajar berbentuk Modul Pembelajaran Matematika pada Pokok Bahasan
Himpunan Kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan Berbasis Unity of Sciences
ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan di lapangan.

*) Lingkari salah satu
Medan, Agustus 2020




Lampiran 2.3

KISI — KISI ANGKET TANGGAPAN GURU

TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA POKOK
BAHASAN HIMPUNAN KELAS VIl SMP MUHAMMADIYAH 57 MEDAN

BERBASIS UNITY OF SCIENCES

No

Aspek

Indikator

Materi

Materi disesuaikan dengan kurikulum 2013

Materi diuraikan secara jelas

Materi dijabarkan secara lengkap

Materi disajikan secara sistematis

Materi dikaitkan dengan tepat

Materi yang disajikan dapat merangsang keterlibatan peserta
didik untuk belajar mandiri/ kelompok

Materi dan peta konsep sesuai

Modul memuat huruf yang jela

Kata perintah/ petunjuk di dalam modul ditulis dengan jelas

Bahasa yang digunakan modul terbaca dengan baik

Kata yang digunakan modul dipilih dengan tepat

Kalimat yang digunakan modul komunikatif

Tampilan

Tampilan model menarik

Gambar, animasi dan sketsa dipilih dengan tepat

Contoh-contoh yang dipilih sesuai dengan materi

Evaluasi

Evaluasi yang disajikan di dalam modul dapat mengukur
aspek kognitif peserta didik

Evaluasi yang disajikan di dalam modul sesuai dengan tingkat
perkembangan berpikir peserta didik

Kegunaan

Modul digunakan sebagai bahan ajar mandiri/ kelompok

Modul sebagai sumber belajar

Modul mudah dipahami

Unity of
Sciences

Modul disajikan dengan unsur spiritual Islam dengan baik

Spiritualisasi pada tiap materi dilakukan secara lengkap

Materi di dalam modul dikaitkan dengan disiplin ilmu yang
lain

Materi di dalam modul dilengkapi dengan penanaman nilai
islam dengan tepat

Ayat al-Qur’an dan hadits yang dipilih sesuai dengan materi

Nilai-nilai Islam yang ditanamkan di dalam modul dapat
menanmpakkan nilai ketauhidan




Lampiran 2.4

ANGKET TANGGAPAN GURU
TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA POKOK
BAHASAN HIMPUNAN KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH
57 MEDAN BERBASIS UNITY OF SCIENCES

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan modul pembelajaran
matematika pada pokok bahasan Himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 57
Medan berbasis unity of sciences, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi
modul pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi
angket di bawah ini. Tujuan dari pengisisan angket adalah untuk mengetahui
kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagai pengukuran kelayakan modul
sehingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebelumnya saya
sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/ibu.

B. Identitas Ahli:
Nama L
NIP e
Instansi L
Pendidikan T

C. Petunjuk pengisian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca
atau mempelajari modul yang dikembangkan

2. Bapak/lbu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan memberi checklist (v/)
pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas modul matematika berbasis
Unity of Sciences

3. Mohon Bapak/lbu memberikan kritik dan saran pada lembar yang
disediakan

4. Keterangan:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

KS = Kurang Setuju

TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju



D. Lembar Penilaian

No

Aspek

Pertanyaan

Kriteria

3

STJ

KS

n|s~

Materi

Apakah materi sesuai dengan Kl
dan KD kurikulum 2013?

Apakah materi diuraikan secara
jelas?

Apakah materi dijabarkan secara
lengkap?

Apakah materi disajikan secara
sistematis?

Apakah materi dikaitkan dengan
tepat?

Apakah materi yang disajikan
dapat merangsang keterlibatan
peserta didik untuk belajar
mandiri/ kelompok?

Apakah materi dan peta konsep
sesuai?

Kebahasaan

Apakah modul memuat huruf
yang jelas?

Apakah kata perintah/ petunjuk
di dalam modul ditulis dengan
jelas?

Apakah bahasa yang digunakan
modul terbaca dengan baik?

Apakah kata yang digunakan
modul dipilih dengan tepat?

Apakah kalimat yang digunakan
modul komunikatif?

Tampilan

Apakah tampilan modul
menarik?

Apakah gambar, animasi dan
sketsa dipilih dengan tepat?

Apakah contoh-contoh yang
dipilih sesuai dengan materi?

Evaluasi

Apakah evaluasi yang disajikan
di dalam modul dapat mengukur
aspek kognitif peserta didik?

Apakah evaluasi yang disajikan
di dalam modul sesuai dengan
tingkat perkembangan berpikir
peserta didik?




Kegunaan Apakah ~ modul  digunakan
sebagai bahan ajar mandiri/

kelompok?
Apakah modul sebagai sumber
belajar?
Apakah modul mudah
dipahami?
Unity of Apakah modul disajikan dengan
Sciences unsur spiritual Islam dengan
baik?

Apakah spiritualisasi pada tiap
materi dilakukan secara
lengkap?

Apakah materi di dalam modul
dikaitkan dengan disiplin ilmu
yang lain?

Apakah materi di dalam modul
dilengkapi dengan penanaman
nilai islam dengan tepat?

Apakah ayat al-Qur’an dan
hadits yang dipilih  sesuai
dengan materi?

Apakah nilai-nilai Islam yang
ditanamkan di dalam modul
dapat menanmpakkan nilai
ketauhidan?

E. Komentar

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooo




Lampiran 2.5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah 57 Medan
Mata pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/C

Materi Pokok  : Himpunan

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (Pertemuan 2)

A. Kompetensi Inti

KIl'1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

K12 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI 3 :Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Kl 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

3.4 Menjelaskan dan menyatakan 3.4.6 Mengenal pengertian
himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, serta dapat
himpunan semesta, himpunan menyebutkan anggotanya
kosong, komplemen himpunan, 3.4.7 Mengenal himpunan kosong
menggunakan masalah kontekstual dan nol serta notasinya

4.4 Menyelesaikan masalah 4.4.2 Menyajikan himpunan bagian,
kontekstual yang berkaitan dengan himpunan semesta, himpunan
himpunan, himpunan bagian, kosong dan komplemen
himpunan semesta, himpunan himpunan
kosong, komplemen himpunan




. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didikdiharapkan dapat:
1. Mengenal himpunan kosong dan nol serta notasinya.
2. Mengenal pengertian himpunan semesta, serta dapat menyebutkananggotanya

1. Menyajikan himpunan bagian, himpunan semesta dan himpunan kosong

. Materi

Materi pokok: himpunan semesta dan himpunan kosong

. Metode Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran : Pendekatan Scientific

Model/metode pembelajaran  : Small Group Discussion, ceramah

. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

Media pembelajaran yang digunakan adalah ModulPembelajaran
Matematika pada Pokok Bahasan Himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 57
Medan Berbasis Unity of Sciences.

. Langkah-langkah Kegitan Pembelajaran

Pengorganisasian

Kegia . .
tan Deskripsi Kegiatan Pe_serta Waktu
didik
Penda | 1. Guru memasuki Kkelas tepat waktu, K 10 menit
huluan mengucapkan salam, berdo’a dipimpin salah

satu peserta didik, menanyakan kabar,
presensi (sikap religious)

2. Sebagai apersepsi untuk mendorong motivasi, K
guru  me-review  materi  kardinalitas
himpunan,  himpunan  berhingga dan
himpunan tak berhingga

3. Guru memotivasi peserta didik tentang K
keberhasilan dengan manajemen waktu




Inti

10.

11.

Guru meminta peserta didik untuk membaca
dan Guru membagi peserta didik memahami
Q.S. an-Nuur: 45 di modul pada halaman 15
(mengamati)

Peserta didik bertanya mengenai pelajaran
apa yang dapat diambil dari ayat tersebut
(menanya)

Guru membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok untuk mengerjakan
aktivitas 3 pada halaman 16 dan peserta
didik berdiskusi (mencoba dan menalar)
Guru menunjuk beberapa kelompok untuk
memaparkan jawabannya di depan Kkelas
(mengomunikasikan)

Guru mengkonfirmasi, menguatkan materi
dan menambah wawasan peserta didik dari
materi yang dipelajari dengan melalui UoS
pada halaman 16

Guru meminta peserta didik untuk mengingat
kembali tentang Nabi dan anggotanya serta
memberi pertanyaan adakah Nabi setelah
Nabi  Muhammad  (mengamati dan
menanya)

Guru menjelaskan mengenai
himpunankosong dan himpunan nol

Guru meminta peserta didik
untukmengerjakan latihan soal dari masing-
masingsubbab yaitu halaman 17 dan19

K 5 menit

K 5 menit

10 menit

10 menit

5 menit

K 5 menit

K 5 menit

K 5 menit

Penut
up

12

13

14

Peserta didik diajak untuk menyimpulkan
pembelajaran tentang definisi himpunan
semesta dan himpunan kosong

Tindak lanjut, peserta didik dimintaoleh guru
untuk mempelajari relasihimpunan

Guru menutup proses pembelajarandengan
memotivasi peserta didik agarsemangat
belajar, kemudian salam

K 10 menit

Keterang : K = Klasikal, G= Kelompok, I= Individual

Medan, b Agustus 2020

Guru Pamong

;

Fitri Wahyuni Siregar, S.Pd




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah 57 Medan
Mata pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/C

Materi Pokok  : Himpunan

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (Pertemuan 3)

A. Kompetensi Inti

KI1
KI2

KI 3:

KI 4 :

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

1.5 Menjelaskan dan melakukan 1.5.1 Menjelaskan pengertianirisan,

operasi biner pada himpunan
menggunakan masalah

gabungan, dankurang (selisih)
dari duahimpunan

masalahkontekstual
yangberkaitan dengan
operasibiner pada himpunan

kontekstual 1.5.2 Menentukan irisan,gabungan dan
kurang
4.5 Menyelesaikan 4.4.1 Menyelesaikan

masalahkontekstual yang
berkaitandengan operasi biner
padahimpunan




. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didikdiharapkan dapat:
1. Menjelaskan pengertian irisan dua himpunan
2. Menentukan irisan dua himpunan atau lebih
3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan irisan
duahimpunan
4. Menjelaskan pengertian gabungan dua himpunan
5. Menentukan gabungan dua himpunan atau lebih
6. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gabungandua

himpunan

. Materi
Materi pokok: himpunan semesta dan himpunan kosong

. Metode Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran : Pendekatan Scientific

Model/metode pembelajaran  : Small Group Discussion, ceramah

. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

Media pembelajaran yang digunakan adalah ModulPembelajaran
Matematika pada Pokok Bahasan Himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 57
Medan Berbasis Unity of Sciences.

. Langkah-langkah Kegitan Pembelajaran

Pengorganisasian

Kegia . .
tan Deskripsi Kegiatan Pe;e_rta Waktu
didik
Penda | 1. Guru memasuki kelas tepat waktu, K 10 menit
huluan mengucapkan salam, berdo’a dipimpin salah

satu peserta didik, menanyakan kabar,
presensi (sikap religious)
2. Sebagai apersepsi untuk mendorong motivasi,
guru me-review materi relasi himpunan. K
3. Guru memotivasi peserta didik tentang
keberhasilan umat islam pada masa




kegelapan Barat

Inti

Kegiatan 1

4.

Guru menginstruksikan kepada peserta didik
untuk membaca fenomena alam dua laut yang
terpisah pada halaman 31 (mengamati dan
menanya)

Guru membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok dan meminta tiap
kelompok untuk memahami Q.S. ar-Rahman:
19-20 kemudian dilanjutkanmengerjakan
aktivitas 6 pada halaman33 (mencoba dan
menalar)

Kegiatan 2

6.

10.

Guru  menunjukkan kepada pesertadidik
mengenai  suku-suku  yangtersebar  di
Indonesia (mengamati danmenanya)

Masih dalam kelompok yang sama,guru
memberi instruksi untukmengerjakan
aktivitas 7 pada halaman37 (mencoba dan
menalar)

Guru menunjuk tiap kelompok secararandom
untuk mengemukakan maknadalam Q.S. ar-
Rahman: 19-20 ataumenyampaikan hasil
diskusi aktivitas6 atau menyampaikan hasil
diskusiaktivitas 7 di depan
kelas(mengkomunikasikan)

Guru mengkonfirmasi, menguatkanmateri
dan menambah wawasanpeserta didik dari
materi yangdipelajari dengan tips mencari
irisandua himpunan dan menambahwawasan
peserta didik dari materiyang dipelajari
dengan ayat al-Qur’anyang mengandung
konsep gabungan

Guru meminta peserta didik
untukmengerjakan  latihan  soal  dari
masingmasingsubbab pada halaman 37 dan41

5 menit

15 menit

5 menit

5 menit

10 menit

10 menit

10 menit

Penut
up

11.

12.

Peserta didik diajak untuk menyimpulkan
pembelajaran tentang irisan dan gabungan
dua himpunan

Tindak lanjut, peserta didik diminta oleh guru
untuk mempelajari irisan dan gabungan dua
himpunan untuk persiapan posttest

10 menit




13. Guru menutup proses pembelajaran dengan
memotivasi peserta didik agar semangat
belajar, kemudian salam

Keterang : K = Klasikal, G= Kelompok, 1= Individual

Medan. b Agustus 2020

Guru Pamong

Fitri Wahyuni Siregar, S.Pd




3.1
3.2
3.3
3.4
3.5
3.6

LAMPIRAN 3
DATA DAN HASIL PENELITIAN

Kompetensi Dasar dan Indikator

Hasil wawancara dengan guru matematika

Rekapitulasi validasi modul oleh validator

Hasil validasi modul oleh validator

Rekapitulasi hasil lembar instrumen tanggapan modul untuk guru

Beberapa hasil tanggapan guru




Lampiran 3.1

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR KURIKULUM
2013 MATERI HIMPUNAN

11

Menghargai dan menghayati ajaran
agama Islam yang memuat konsep
himpunan

111

Mengetahui dan mengamalkan
ajaran agama yang memuat konsep
himpunan

2.1

Menunjukkan sikap logis,
kritis,analitik, konsisten dan teliti,
bertanggung jawab, responsif,
dantidak mudah menyerah dalam
memecahkan masalah.

2.1.1

Memiliki sikap logis, kritis dan
tidak mudah menyerah dalam
memecahkan masalah himpunan

3.4

Menjelaskan dan menyatakan
himpunan, himpunan
bagian,himpunan semesta,
himpunan kosong, komplemen
himpunan, menggunakan masalah
kontekstual

34.1

3.4.2

3.4.3

344

3.45

3.4.6

3.4.7

3.4.8

3.4.9

3.4.10

3.4.11

3.4.12

Menyatakan masalah sehari-hari
dalam bentuk himpunan dan
mendata anggotanya.

Menyebutkan anggota dan bukan
anggota himpunan.

Menyatakan himpunan dengan 3
cara penyajian himpunan
Mengetahui dan memahami konsep
himpunan dalam al-Qur’an
Menentukan kardinalitas himpunan,
himpunan berhingga dan himpunan
tak berhingga

Mengenal pengertian himpunan
semesta, serta dapat menyebutkan
anggotanya

Mengenal himpunan kosong dannol
serta notasinya

Mengenal diagram Venn
dankomponen-komponennya
Menentukan himpunan bagian dan
himpunan kuasa dari suatu
himpunan

Menentukan kesamaan dua
himpunan

Menjelaskan pengertiankomplemen
dari suatu himpunan

Menentukan komplemen dari suatu
himpunan

3.5

Menjelaskan dan melakukan
operasi biner pada himpunan
menggunakan masalah kontekstual

153

Menjelaskan pengertian irisan,
gabungan, dan kurang (selisih) dari
dua himpunan




154

155

Menentukan irisan, gabungan dan
kurang (selisih) dua himpunan
Mengidentifikasi sifat-sifat
himpunan

4.4 Menyelesaikan masalah 4.4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual
kontekstualyang berkaitan dengan yang berkaitan dengan himpunan
himpunan,himpunan bagian, dan bukan himpunan
himpunan semesta, himpunan 4.4.2 Menyajikan himpunan bagian,
kosong, komplemen himpunan himpunan semesta, himpunan

kosong dan komplemen himpunan

4.5 Menyelesaikan masalah 4.4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual

kontekstual yang berkaitan dengan
operasi biner pada himpunan

yang berkaitan dengan operasi biner
pada himpunan




Lampiran 3.2

LEMBAR WAWANCARA GURU

Nama : X&&r{ Wa!/uow\i S\'ﬁzga( , Sfd
Sckolah tempat Mengajar  :  {Mp Mum«wwkba\/\ s7 Medon

No Pertanyaan Jawaban l@;;onden

1 | Apa Kurikulum yang digunakan di SMP \(Cmi\(:u\,uwL 2013 Reym 200 -

Muhammadiyah 57 Medan?

2 | Berapa jam pelajaran yang digunakan S(’)avw J/WNGV- % Ap e |
untuk pembelajaran matematika dalam

satu minggu?

3 | Apakah jam pelajaran );zmé, diberikan

: ; Fa Cesaa .
sesuai dengan materi yang akan
disampaikan?
4 | Apa materi yang dianggap peserta didik opcw' NWV‘
paling sulit? . .
5 | Menurut Bapak/ibu, apa penyebab | Mo~ FAL““ Aot s
kesulitan yang dialami oleh peserta wotter lervy vk o’
didik? Ve\ofar -

6 | Berapa KKM yang diterapkan di SMP \(K\K TO
Muhammadiyah 57 Medan?

7 | Berapa persen peserta didik yang ,ﬁ)z
memenuhi KKM? (terutama pada

materi himpunan)

8 Berapa persen peserta didik yang sudah {(L

tuntas?

9 | Apa metode yang biasa bapak/Ibu ,Prvblzm golving -
gunakan?

10 | Bagaimana keefektifan dari metode | B aik-
yang bapak/Ibu terapkan? )

11 | Menurut Bapak/lbu, apa metode yang Zf;’lﬂ PM"‘ frs T hans A
paling pas untuk peserta didik? lkav.  demgan poderinia.

12 | Apakah ada kebijakan pembelajaran [ebrk m'“z"fr"”‘“lm ovrdher
yang berbeda dengan sckolah lain?

13 | Apa sumber belajar yang Bapak/Ibu | Buiev, Video-, T al .
gunakan?

14 | Apakah sumber belajar yang dipakai S A
sulziah sesuai dengan kurikulum yang }& = ’
diterapkan?

15 | Apakah Bapak/Ibu membuat sumber I =
belajar sendiri?

16 | Menurut Bapak/Ibu sumber belajar yang xﬂj MeNarK Ml Peata fodre
baik itu yang seperti apa? s, el ook diar A A;

7T ek Bapakbu_ menghubungkan [ o Yo Rl g0

| pelajaran matematika dengan pelajaran Yuiiom 200 -

yang lan? s : o
18 "Apakah Bapak/Ibu menghubungkan | Y& Sesum W Awyw‘

| pelajaran matematika dengan agama’ WG ywia sepolahn —
l-()‘-_{',\pa pendapat Bapak/Ibu jika ada modul &a&/ﬁ / mwt)qwbm w:*c{ﬁuu/: i

pembelajaran tentang Unity of Scicn_c:ml".’_ -\fa”' yors ararilc don baif

20 | Apakah kemampuan peserta didik o
‘dalam hal agama sudah mensuport
materi IPA/ matematika? | SO ™
Bagaimana karakter peserta didik di | [wiyadllah by portia W
SMP Muhammadiyah 57 Medan dalam e “TM e pwtw‘w'

agama dan sains

= S

w\(«kh




Lampiran 3.3

REKAPITULASI VALIDASI MODUL OLEH VALIDATOR

Validator

No Komponen 1 9 3
KELAYAKAN ISI

1 | Kesesuaian dengan Kl dan KD 4 5 5

2 | Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik 5 4 5

3 | Keakuratan materi 5 5 4

4 | Kemutkhiran materi 5 5 4
KEBAHASAAN

1 | Kejelasan informasi 4 5 5

2 | Kelayakan penyajian materi 4 5 5
TEKNIK PENYAJIAN

1 | Pendukung penyajian 3 5 5

2 | Penyajian pembelajaran 5 5 4
BERBASIS UNITY OF SCIENCES

1 | Prinsip unity of sciences 5 | 5 | 5
DESAIN MODUL

1 | Penyajian modul 4 5 5

2 | Kelayakan kegrafikan 5 5 5

3 | Kualitas tampilan 5 5 5
FUNGSI MODUL

1 | Fungsi modul 4 5 5

Jumlah Skor Mentah (R) 58 64 62
Skor Maksimum ldeal (SM) 65
Nilai Persentase (NP) 89,23 | 9846 | 9538
Rata-rata
Validator 1 Validator 2 Validator 3
NP == x 100 NP == x 100 NP == x 100
SM SM SM
NP =22 x 100% NP =2 x 100% NP =2 x 100%
65 65 65

NP = 89,23% NP = 98,46% NP = 95,38%




Lampiran 3.4

INSTRUMEN VALIDASI MODUL
TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA POKOK
BAHASAN HIMPUNAN KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH 57
MEDAN BERBASIS UNITY OF SCIENCES

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan modul pembelajaran
matematika pada pokok bahasan Himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 57
Medan berbasis unity of sciences, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi
modul pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/lIbu mengisi
angket di bawah ini sebagai Validator. Tujuan dari pengisisan angket adalah untuk
mengetahui kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagai pengukuran kelayakan
modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebelumnya saya
sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu sebagai Validator untuk modul

ini.

B. Identitas Ahli:

Nama : Sri Wahyuni S.Pd. M.Pd
NIP Pt
Instansi : FKIP UMSU

Pendidikan Y

C. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau
mempelajari modul yang dikembangkan
2. Bapak/lbu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan memberi checklist (v/)
pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas modul matematika berbasis
Unity of Sciences
Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan

4. Kecermatan Bapak/lIbu dalam penilaian ini sangat diharapkan



D.

Indikator Instrumen Validasi

No | Komponen | Skor |

Deskripsi

KELAYAKAN ISI

1

Kesesuaian
dengan Kldan
KD

5

(1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan
dapat menggambarkan pencapaian
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

(2) Memuat materi pembelajaran yang dikemas
bagian-bagian yang kecil/spesifik, sehingga
memudahkan dipelajari secara tuntas.

(3) Tersedia contoh dan ilustrasi  yang
mendukung kejelasan pemaparan materi
pembelajaran

(4) Tersedia soal-soal latihan, tugas dan
sejenisnya yang memungkinkan  untuk
mengukur penguasaan peserta didik.

(5) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan
terkait dengan suasana, tugas atau konteks
kegiatan dan lingkungan peserta didik.

Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

Kesesuaian
dengan
kebutuhan
peserta didik

OlRINW>

(1) Sesuai dengan karakteristik peserta didik

(2) Sesuai dengan gaya belajar peserta didik

(3) Sesuai dengan lingkungan tempat belajar
peserta didik (madrasah berbasis pesantren)

(4) Membantu peserta didik mempelajari materi
himpunan

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

RN W&~

Tidak mencakup semua point yang disebutkan di
atas

Keakuratan
materi

(1) Konsep dan definisi yang disajikan tidak
menimbulkan banyak tafsir dan sesuai
dengan konsep dan definisi dalam bidang
matematika

(2) Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan
kenyataan dan efisien untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik

(3) Contoh dan latihan soal sesuai dengakonsep
materi

(4) Notasi dan simbol matematika disajikan
secara benar dan menggunakan equation

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi




Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

N

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

Tidak mencakup semua point yang disebutkan di
atas

Kemutakhiran
materi

(1) Materi yang disajikan sesuai dengan
keilmuan matematika dan saling terkait

(2) Materi yang disajikan lengkap

(3) Materi yang disajikan sesuai dengan peta
konsep

(4) Contoh soal dan latihan soal sesuai dengan
konsep materi

(5) Gambar dan diagram diutamakan yang aktual

Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

RN W| &~

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

KEBAHASAAN

1

Kejelasan
informasi

(1) Bahasa yang digunakan mudah dipahami

(2) Bahasa yang digunakan sesuai dengan
perkembangan berpikir peserta didik

(3) Pemilihan kata tepat

(4) Kata perintah/ petunjuk jelas

(5) Menggunakan tanda baca yang benar dan
konsisten

Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

Kelayakan
penyajian
materi

ORI W( >

(1) Materi disajikan secara sistematis (memiliki
pendahuluan, isi, dan penutup)

(2) Terdapat contoh soal untuk menguatkan
pemahaman peserta didik

(3) Terdapat soal latihan pada setiap akhir sub
bab

(4) Terdapat kunci jawaban soal latihan

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

RINW| >

Tidak mencakup semua point yang disebutkan di
atas

TEKNIK PENYAJIAN

1

Pendukung
penyajian

5

(1) Terdapat glosarium yang disusun alfabetis
(2) Terdapat daftar pustaka

(3) Terdapat rangkuman

(4) Memuat informasi tentang peran modul




dalam pembelajaran

4 | Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi
3 | Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi
2 | Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi
1 | Tidak mencakup semua point yang disebutkan di
atas
2 | Penyajian 5 | (1) Penyajian tidakk bersifat verbal
pembelajaran (2) Penyajian materi bersifat mengajak dialog
peserta didik dan berpartisipasi aktif secara
mandiri
(3) Penggunaan istilah dan simbol dalam modul
dijaikan secara konsisten dan sistematis
(4) Istilah yang digunakan sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia dan ilmu matematika
4 | Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi
3 | Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi
2 | Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi
1 | Tidak mencakup semua point yang disebutkan di

atas

BERBASIS UNITY OF SCIENCES

1

Prinsip unity
of sciences

(1) Kemampuan Menyajikan Unsur Spiritual
Islam dalam materi

(2) Kesesuaian ayat al-Qur’an dan Hadits dengan
ilmu matematika

(3) Keterkaitan dengan disiplin ilmu lain

(4) Kemampuan menanamkan nilai Islam

(5) Kekomprehensifan (lengkap dan
menyeluruh) integrasi UOS dengan materi

Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

RINW| &~

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

DESAIN MODUL

1

Penyajian
modul

(1) Materi disajikan secara sistematis (memiliki
pendahuluan, isi, dan penutup)

(2) Terdapat contoh soal untuk menguatkan
pemahaman peserta didik

(3) Kesesuaian gambar, animasi, dan sketsa
dengan materi

(4) Terdapat soal latihan pada setiap akhir sub
bab

(5) Terdapat kunci jawaban soal latihan

Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi

w

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi




[EEN

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

Kelayakan
kegrafikan

(1) Kesesuaian  penggunaan  variasi  dan
kombinasi warna

(2) Keterangan gambar ditempatkan berdekatan
dengan ukuran lebih kecil dari huruf teks

(3) Penempatan ilustrasi/ hiasan pada setiap
halaman tidak mengganggu kejelasan
informasi pada teks yang berakibat
menghambat pemahaman peserta didik

(4) Maksimal menggunakan 3 jenis huruf untuk
membedakan teks pada materi, informasi,
dan contoh soal serta latihan soal

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

RN W| >~

Tidak mencakup semua point yang disebutkan di
atas

Kualitas
tampilan

(1) Desain menarik dan konsisten

(2) Layout memudahkan pembaca memahami
materi

(3) Kejelasan tulisan dan gambar

(4) Kejelasan dan fungsi ilustrasi gambar,
animasi, dan sketsa dengan materi

(5) Fungsi gambar terhadap minat dan motivasi
belajar peserta didik dan materi

Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

RINW &~

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

FUNGSI MODUL

1

Fungsi modul

(1) Memperjelas dan mempermudah penyajian
pesan agar tidak terlalu bersifat verbal

(2) Ketergunaan modul yang fleksibel (tidak
terbatas ruang dan waktu)

(3) Ketergunaan modul untuk belajar mandiri
peserta didik

(4) Kemampuan modul untuk meningkatkan
motivasi  belajar dan  mengembangkan
kemampuan dalam berinteraksi langsung
dengan lingkungan dan sumber belajar
lainnya

(5) Memungkinkan peserta didik dapat
mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil
belajarnya

Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi

w

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi




E.

F.

G.

2 | Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

1 | Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

Lembar Penilaian
No Komponen | 1 [ 2] 3] 4] 5
KELAYAKAN ISI
1 | Kesesuaian dengan Kl dan KD N
2 | Kesesuaian  dengan  kebutuhan N
peserta didik
3 | Keakuratan materi N
4 | Kemutkhiran materi N
KEBAHASAAN
1 | Kejelasan informasi N
2 | Kelayakan penyajian materi N
TEKNIK PENYAJIAN
1 | Pendukung penyajian N
2 | Penyajian pembelajaran N
BERBASIS UNITY OF SCIENCES
1 | Prinsip unity of sciences | | | | K
DESAIN MODUL
1 | Penyajian modul N
2 | Kelayakan kegrafikan N
3 | Kualitas tampilan N
FUNGSI MODUL
1 | Fungsi modul | | | K
Komentar
1. Tudak ada kunnel jomobon podae sefion sool laturon
2. Tulak ada doftor pustoka
Saran

1. Buat kunel jowabon pada setiop bab pada soal latthan
agor dapat A evoluast mandini oler siswa di rumain

2. Buat daftor pwstoka dort mana materi dsmsmin
(sumbernya)



H. Kesimpulan
Bahan Ajar berbentuk Modul Pembelajaran Matematika pada Pokok Bahasan
Himpunan Kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan Berbasis Unity of Sciences
ini dinyatakan *):
4. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.
@ Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
6. Tidak layak digunakan di lapangan.

*) Lingkari salah satu

Medan, 6 Agustus 2020

Sri Wahyuni, S.Pd M.Pd
NIP.




INSTRUMEN VALIDASI MODUL
TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA POKOK
BAHASAN HIMPUNAN KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH 57
MEDAN BERBASIS UNITY OF SCIENCES

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan modul pembelajaran
matematika pada pokok bahasan Himpunan kelas VII MTs berbasis unity of
sciences, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi modul pembelajaran ini.
Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai
Validator. Tujuan dari pengisisan angket adalah untuk mengetahui kesesuaian
pemanfaatan modul dan sebagai pengukuran kelayakan modul sehingga layak

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terima kasih

atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai Validator untuk modul ini.

B. Identitas Ahli:
Nama W‘WO\\N\A«M\Q 4Y, &?‘7‘ .........
1 1 e W ——
Instansi S .. W\'\’a""‘%@a“%ﬂ\" Sﬂ Wﬂ‘/‘
Pendidikan  : $:4

C. Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahuly membaca atau

mempelajari modul yang dikembangkan
Bapak/Ibu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan memberi checklist (\/)

pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas modul matematika berbasis
Unity of Sciences

MOhOl’l Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan
Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat diharapkan



D. Indikator Instrumen Validasi

No | Komponen |Sk0r|

Deskripsi

KELAYAKAN ISI

1

Kesesuaian
dengan KI
dan KD

5

(1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan
dapat menggambarkan pencapaian
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

(2) Memuat materi pembelajaran yang dikemas
bagian-bagian yang kecil/spesifik, sehingga
memudahkan dipelajari secara tuntas.

(3) Tersedia contoh dan ilustrasi  yang
mendukung kejelasan pemaparan materi
pembelajaran

(4) Tersedia soal-soal latihan, tugas dan
sejenisnya yang memungkinkan untuk
mengukur penguasaan peserta didik.

(5) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan
terkait dengan suasana, tugas atau konteks
kegiatan dan lingkungan peserta didik.

Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

Kesesuaian
dengan
kebutuhan
peserta didik

=N WA

(1) Sesuai dengan karakteristik peserta didik

(2) Sesuai dengan gaya belajar peserta didik

(3) Sesuai dengan lingkungan tempat belajar
peserta didik (madrasah berbasis pesantren)

(4) Membantu peserta didik mempelajari materi
himpunan

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

— N [ |

Tidak mencakup semua point yang disebutkan di
atas

Keakuratan
materi

(1) Konsep dan definisi yang disajikan tidak
menimbulkan banyak tafsir dan sesuai
dengan konsep dan definisi dalam bidang
matematika

(2) Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan
kenyataan dan efisien untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik

(3) Contoh dan latihan soal sesuai dengakonsep
materi

(4) Notasi dan simbol matematika disajikan
secara benar dan menggunakan equation

Tiga point yang disebutkan dj atas terpenuhi




[ LY

| Tiga point yang dischutkan di atas terpenui;

Dua point yang discbutkan di atas terpenuhi
I | Salah satu point yang discbutkan di atas icbf})&ciruhi-

E. Lembar Penilaian

 No | Komponen |1 23734 ] Q
KELAYAKAN ISI
| | Kesesuaian dengan KI dan KD v
2 | Kesesuaian  dengan  kebutuhan
peserta didik La

3 | Keakuratan materi
4 | Kemutkhiran materi

7=
v
KEBAHASAAN
1 | Kejelasan informasi o
2 | Kelayakan penyajian materi A
TEKNIK PENYAJIAN
| | Pendukung penyajian o
z
v
v
v
v
v

2 | Penyajian pembelajaran
| BERBASIS UNITY OF SCIENCES
1| Prinsip unity of sciences ]
DESAIN MODUL
1 | Penyajian modul
2| Kelayakan kegrafikan
3 | Kualitas tampilan
FUNGSI MODUL :
1| Fungsi modul ] I I l [

F. Komentar

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

.............................................................

.....................................................
.........................................................

...............................................................
..................................................................

.....................
...............................................................

......................

...............................................................
................................



H. Kesimpulan
Bahan Ajar berbentuk Modul Pembelajaran Matematika pada Pokok Bahasan

Himpunan Kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan Berbasis Unity of Sciences
ini dinyatakan *):

@ Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak digunakan di lapangan.

*) Lingkari salah satu

AT uldsAow, .S.i.@gs?&.@@:
NIP.




INSTRUMEN VALIDASI MODUL
TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA POKOK
BAHASAN HIMPUNAN KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH 57
MEDAN BERBASIS UNITY OF SCIENCES

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan modul pembelajaran
matematika pada pokok bahasan Himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 57
Medan berbasis unity of sciences, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi
modul pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi
angket di bawah ini sebagai Validator. Tujuan dari pengisisan angket adalah untuk
mengetahui kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagai pengukuran kelayakan
modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebelumnya saya

sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai Validator untuk modul
ini.

B. Identitas Ahli:

Nama : Mﬁ“\»\ﬁ‘f A“ gamf* 7 <FC{I -

NIP T
meansi ¢ S0 Mobawalyd, 57
Peodifilen. 250 V“"‘L Mdlewafic <. WN -sd

C. Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau

mempelajari modul yang dikembangkan
Bapak/Ibu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan memberi checklist W)

pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas modul matematika berbasis
Unity of Sciences

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan
4. Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat diharapkan



D. Indikator Instrumen Validasi

| No | Komponen | Skor |

Deskripsi

KELAYAKAN ISI

1

Kesesuaian
dengan Kldan
KD

5

(1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan
dapat menggambarkan pencapaian
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

(2) Memuat materi pembelajaran yang dikemas
bagian-bagian yang kecil/spesifik, sehingga
memudahkan dipelajari secara tuntas.

(3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang
mendukung kejelasan pemaparan materi
pembelajaran

(4) Tersedia soal-soal latihan, tugas dan
sejenisnya yang memungkinkan untuk
mengukur penguasaan peserta didik.

(5) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan
terkait dengan suasana, tugas atau konteks
kegiatan dan lingkungan peserta didik.

Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

Kesesuaian
dengan
kebutuhan
peserta didik

(TN I SO N (S N

(1) Sesuai dengan karakteristik peserta didik

(2) Sesuai dengan gaya belajar peserta didik

(3) Sesuai dengan lingkungan tempat belajar
peserta didik (madrasah berbasis pesantren)

(4) Membantu peserta didik mempelajari materi
himpunan

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan dj atas terpenuhi

— N W

Tidak mencakup semua point yang disebutkan di
atas

Keakuratan
materi

(1) Konsep dan definisi yang disajikan tidak
menimbulkan banyak tafsir dan sesuai
dengan konsep dan definisi dalam bidang
matematika

(2) Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan
kenyataan dan efisien untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik

(3) Contoh dan latihan soal sesuai dengakonsep
materi

(4) Notasi dan simbol matematika disajikan
secara benar dan menggunakan equation

Tiga point yang disebutkan dj atas terpenuhi |




e —
—

| Tiga, P(mi!)dng: dmhutk.m di’ atas lLerlllhl o

Dua point yang discbutkan di atas tepenuhi
Salah satu point yang dl\t:hllﬂ\dn di atas lupmuh,

E. Lembar Penilaian

KELAYAKAN ISI

o | Komponen

| 2 |

| | Kesesuaian dengan KI dan KD

2 | Kesesuaian  dengan
peserta didik

kebutuhan

Keakuratan maten

=]

3
4 | Kemutkhiran materi
E

S

KEBAHASAAN

Kejelasan informasi

(

— T T ]

|
2 | Kelayakan penyajian materi
E

TEKNIK PENYAJIAN

| Pendukung penyajian

| Penyajian pembelajaran

___.._—r———————ﬂ

1
)
BERBASIS UNITY OF SCIENCES
I | Prinsip unity of sciences

| DESAIN MODUL

|1 [ Penyajian modul

1
2 | Kelayakan kegrafikan

| 3 | Kualitas tampilan

| FUNGSI MODUL

L1 Fungsi modul

F. Komentar

G. Saran



H. Kesimpulan
Bahan Ajar berbentuk Modul Pembelajaran Matematika pada Pokok Bahasan

Himpunan Kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan Berbasis Unity of Sciences
ini dinyatakan *):

@ Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak digunakan di lapangan.

*) Lingkari salah satu




Lampiran 3.5

REKAPITULASI HASIL TANGGAPAN OLEH GURU

No Aspek Indikator Nilai per Indikator Nilai per Aspek | Kr
Indikator| Indikator | Indikator Indikator| ite
2 3 2 3 ra
Materi disesuaikan dengan 5 5
kurikulum 2013
Materi  diuraikan  secara 5 5
jelas
Materi dijabarkan secara 5 5
lengkap
Materi  disajikan  secara 4 4
1 Materi | Sistematis 4.8 44 | SB
Materi  dikaitkan dengan 5 4
tepat
Materi yang disajikan dapat
merangsang keterlibatan 5 4
peserta didik untuk belajar
mandiri/ kelompok
Materi dan peta konsep 5 4
sesuai
Modul memuat huruf yang 5 5
jelas
Kata perintah/petunjuk di
dalam modul ditulis dengan 5 5
jelas
2 | Kebahasaan| Banhasa yang  digunakan 5 5 5 4,8 SB
modul terbaca dengan baik
Kata yang digunakan modul 5 5
dipilih dengantepat
Kalimat yang digunakan 5 4
modul komunikatif
3 Tampilan | Tampilan modul menarik 5 5
Gambar, animasi dan sketsa
dipilih dengan tepat ° ° S S SB
Contoh-contoh yang dipilih 5 5
sesuai dengan materi
Evaluasi yang disajikan di
4 | Evaluasi |dalam  modul  dapat 5 4 5 4 | sB
mengukur aspek kognitif
peserta didik




Evaluasi yang disajikan di
dalam modul sesuai dengan
tingkat perkembangan
berpikir peserta didik

Kegunaan

Modul digunakan sebagai
bahan ajar mandiri/
kelompok

Modul  sebagai  sumber
belajar

Modul mudah dipahami

4,3

4,6

SB

Unity of
Sciences

Modul disajikan dengan
unsur spiritual Islam dengan
baik

Spiritualisasi  pada tiap
materi  dilakukan secara
lengkap

Materi di dalam modul
dikaitkan dengan disiplin
ilmu yang lain

Materi di dalam modul
dilengkapi dengan
penanaman  nilai  islam
dengan tepat

Ayat al-Qur’an dan hadits
yang dipilih sesuai dengan
materi

Nilai-nilai ~ Islam  yang
ditanamkan di dalam modul
dapat menanmpakkan nilai
ketauhidan

4,5

SB

RATA-RATA

4,85

4,55

SB

Rata-Rata Dari Kedua Validator

4,7

SB

Keterangan:
SB : Sangat Baik

B :Baik
C :Cukup
K :Kurang

SK': Sangat Kura




Lampiran 3.6

ANGKET TANGGAPAN GURU
TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA POKOK
BAHASAN HIMPUNAN KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH
57 MEDAN BERBASIS UNITY OF SCIENCES

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan . pengembangan modul pembelajaran
matematika pada pokok bahasan Himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 57
Medan berbasis unity of sciences, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi
modul pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu nengisi
angket di bawah ini. Tujuan dari pengisisan angket adalah untuk mengetahui
kesesuaian pemanfaatarn modul dan sebagai pengukuran kelayakan modul
sehingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebelumnya saya
sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/ibu.

B. Identitas Ahli:

Nama % ’Vm%h‘é

NIP S R S H R TR0 nrid Nlocosmsonesacareesdacerenere e i aTer e
Instansi - AMP.. M\‘\'\GMW"(M“\/“ Ny 7 Medow .
Pendidikan  :. A

C. Petunjuk pengisian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca
atau mempelajari modul yang dikembangkan

2. Bapak/Ibu menjawab pertanyaan di bawah inj dengan memberi checklist (\/)
pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas
Unity of Sciences

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan
disediakan

4. Keterangan:

modul matematika berbasis

Saran pada lembar yang

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

KS = Kurang Setuju

TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju



D. Lembar Penilaian

No Aspek Pertanyaan

1 | Materi Apakah materi sesuai dengan KI
dan KD kurikulum 2013?
Apakah materi diuraikan secara

jelas?

Apakah materi dijabarkan secara

lengkap?

Apakah materi disajikan secara

sistematis?

Apakah materi dikaitkan dengan

tepat?

Apakah materi yang disajikan

dapat merangsang keterlibatan wd

peserta didik untuk belajar
mandiri/ kelompok?
Apakah materi dan peta konsep
sesuai?
2 | Kebahasaan | Apakah modul memuat huruf
yang jelas?
Apakah kata perintah/ petunjuk
di dalam modul ditulis dengan
jelas?
Apakah bahasa yang digunakan
modul terbaca dengan baik?
Apakah kata yang digunakan
| modul dipilih dengan tepat?
Apakah kalimat yang digunakan
modul komunikatif?
Tampilan Apakah tampilan modul
menarik?
Apakah gambar, animasi dan
sketsa dipilih dengan tepat?
Apakah  contoh-contoh yang
dipilih sesuai dengan materi?
T Lol I B
pat mengukur
aspek kognitif peserta didik?
Apakah evaluasi yang disajikan [ |
di dalam modu] sesuai df;ngan

tingkat perkembanga 2
eserta didiky o oPIIr
\J\J

AN A CN AN EN RN IR RN AN




5 | Kegunaan

Apakah  modul  digunakan
sebagai bahan ajar mandiri/
kelompok?

Apakah modul sebagai sumber
belajar?

Apakah modul mudah
dipahami?

<< |

6 | Unity of
Sciences

Apakah modul disajikan dengan
unsur spiritual Islam dengan
baik?

Apakah spiritualisasi pada tiap
materi dilakukan secara
lengkap?

Apakah materi di dalam modul
dikaitkan dengan disiplin ilmu
yang lain?

Apakah materi di dalam modul
dilengkapi dengan penanaman
nilai islam dengan tepat?

S S | S | &

Apakah ayat al-Qur’an dan
hadits yang dipilih  sesuai
dengan materi?

Apakah nilai-nilai Islam yang
ditanamkan di dalam modul
dapat menanmpakkan  nilai
ketauhidan?

L\‘\

E. Komentar
ul&a\r\

..... Engon,

K don Sudow Goan
B LA S R

-----------------------
ES A

---------------------

i,
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ANGKET TANGGAPAN GURU
TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA POKOK
BAHASAN HIMPUNAN KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH
57 MEDAN BERBASIS UNITY OF SCIENCES

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan modul pembelajaran
matematika pada pokok bahasan Himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 57
Medan berbasis unity of sciences, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi
modul pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi
angket di bawah ini. Tujuan dari pengisisan angket adalah untuk mengetahui
kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagai pengukuran kelayakan modul
schingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebelumnya saya

sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/ibu.

B. Identitas Ahli:

- Macher hi Gandi . oed

Nama
Instansi QM?MUWM%'67 .
Pendidikan ;.. St som  Fends Madwadien (AWN-SU

C. Petunjuk pengisian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca
atau mempelajari modul yang dikembangkan

2. Bapak/lbu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan memberi checklist (v)
pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas modul matematika berbasis
Unity of Sciences

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yan
disediakan :

4. Keterangan:
SS = Sangat Setuju
S =Setuju
XS  =Kurang Setuju
TS =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju



D. Lembar Penilaian

No

Aspek

Pertanyaan

Kriteria

3

STJ

KS

Materi

Apakah materi sesuai dengan K1
dan KD kurikulum 2013?

Apakah materi diuraikan secara
jelas?

Apakah materi dijabarkan secara
lengkap?

Apakah materi disajikan secara
sistematis?

Apakah materi dikaitkan dengan
tepat?

Apakah materi yang disajikan
dapat merangsang keterlibatan
peserta didik untuk belajar
mandir/ kelompok?

Apakah materi dan peta konsep
sesuai?

Kebahasaan

Apakah modul memuat huruf
yang jelas?

Apakah kata perintah/ petunjuk
di dalam modul ditulis dengan
jelas?

Apakah bahasa yang digunakan
modul terbaca dengan baik?

Apakah kata yang digunakan
modul dipilih dengan tepat?

Apakah kalimat yang digunakan
modul komunikatif?

Tampilan

Apakah  tampilan  modul
menarik?

Apakah gambar, animasi dan
sketsa dipilih dengan tepat?

Apakah contoh-contoh  yang
dipilih sesuai dengan materi?

Evaluasi

Apakah evaluasi yang disajikan
di dalam modul dapat mengukur
aspek kognitif peserta didik?

Apakah evaluasi yang disajikan
di dalam modul sesuai dengan
tingkat perkembangan berpikir
peserta didik?




Kegunaan | Apakah  modul  digunakan | ——
sebagai bahan ajar rgnuandiri/ ﬁﬁﬁﬁ
kelompok? o
Apakah modul sebagai sumber \\\\
belajar? \\/
Apakah — modul  mudah| T —Lf | |
dipahami? .
Unityof | Apakah modul disajikan dengan T s e
Sciences unsur - spiritual Islam dengan
baik? v
Apakah spiritualisasi pada tiap R
materi  dilakukan  secara v
lengkap?
Apakah materi di dalam modul . ma
dikaitkan dengan disiplin ilmu v
ang lain?
Apakah materi di dalam modul
dilengkapi dengan penanaman v
nilai islam dengan tepat?
Apakah ayat al-Quran dan v
hadits yang dipilih  sesuai
dengan materi?
Apakah nilai-nilai Islam yang \/
ditanamkan di dalam modul
dapat menanmpakkan nilai
ketauhidan?

E. Komentar

-------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------

F. Saran Ezwo wasaan M’ Ao Cenguasance

-----------------------------------------------------------------------

Mokl | Lorlngs || Gacky of-SCleuce
........... ‘/\MW{ ou" lMN\ thqf'bMaf 4’].0“’_ &ZM.

-------------------------------

---------



LAMPIRAN 4
PRODUK AKHIR MODUL




MODUL
MATEMATIKA

Berbasis Unity of Sciences




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT karena
atas rahmat dan karunia-Nya dapat diselesaikannya modul pembelajaran
matematika berbasis Unity of Sciences ini dengan baik. Shalawat serta salam
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat
hingga kepada kita selaku umatnya. Modul pembelajaran matematika berbasis
Unity of Sciences ini penulis susun untuk memenuhi tugas akhir perkuliahan
(Skripsi). Modul pembelajaran matematika berbasis Unity of Sciences ini berisi

tentang materi Himpunan kelas VII SMP.

7 i £ i b3 Pl 2 7/ P / A F ol o 7 ra & & 7 e / 7 7

Modul matematika hadir dengan penampilan yang berbeda, dilengkapi

/

materi terintegrasi yang tentunya tak hanya berhubungan dengan satu ilmu saja,

7

" namun berhubungan dengan cabang ilmu yang lain. Sehingga disebut dengan

o @

\ istilah Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Unity of Sciences. Modul ini

N

. juga berisi ringkasan materi, latihan soal yang lebih variatif, info-info menarik

" sebagai penambah wawasan, desain cover yang lebih menarik dan keseluruhan

~ materi yang disusun sesuai dengan kurikulum 2013.

e

7

Dengan modul ini, peserta didik dapat belajar lebih proporsional antara

N

¢ benguasaan materi matematika dengan ilmu yang lain serta penerapan dalam
® latihan. Sebagai bahan koreksi diri, penulis mengaharapkan kritik dan saran

o: yang membangun untuk perbaikan modul di masa mendatang. Terima kasih dan

v

: selamat belajar. Innallaha ma’anaa

Medan, Maret 2020

Zana Sartika Silaban
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B Petunjuk Penggunaan Modul
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Petunjuk Penggunaan Modul Peserta Didik
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Memberi « |
pemahaman awal |
77 \y

Melaksanakan evaluasi Membimbing dalam
dan penilaian diskusi

/]
—— »
Shgorganisast Menjadi fasilitator dan

kegiatan pembelajaran A L Y
\ J

B [Membantu dalam] /

o e

¥

menentukan dan
memilih referensi

Gambar 2 Skema Gambar Petunjuk Penggunaan Modul Guru
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././././

7/

Kompetensi dan Indikator II

eeeee

7

C
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Abu Abdullah Mubiammad Gin Musa al-Khawarizmi

Tahukah kamu, siapakah Alkhawarizmi itu?

Beliau merupakan Bapak matematika pertama orang
Islam. Nama lengkap beliau adalah Abu Abdullah
Muhammad bin Musa al-Khawarizmi. Beliau
merupakan ilmuwan muslim di abad Pertengahan.
Aritmatika merupakan cabang ilmu pertama yang di
kenalkan oleh beliau. Dalam bahasa Arab Aritmatika
sering dikenal dengan ilmu “al-Hisab".

Gambar 3 al-Khawarizmi
Sumber:

Untuk kepentingan perhitungan tersebut, para bue/inflsandailyblogspot

coid
ahli matematika menciptakan satu set simbol bilangan

yang merunjuk pada “kuantitas” tertentu. Misalnya, simbol 1 memiliki nilai
tertentu, yang tentunya akan berbeda dengan simbol 2, 3 dan seterusnya.
Simbo-simbol inilah yang kita sebut dengan angka”. Adanya penciptaan
simbol itulah yang melatarbelakangi munculnya teori himpunan. Meskipun
teori himpunan baru dikenalkan pada abad modern, namun akarnya telah
ada pada abad pertengahan.

Selain itu, al-Khawarizmi merupakan seorang matematikawan muslim
yang juga ahli di bidang ilmu Astronomi dan Geografi. Di Barat ia lebih
dikenal dengan nama Algoarisme atau Algorisme. Dalam bukunya al-
Khawarizmi memperkenalkan kepada dunia ilmu pengetahuan angka 0
(nol) yang dalam bahasa arab disebut sifr. Sebelum al-Khawarizmi
memperkenalkan angka 0, pada ilmuwan menggunakan abakus, semacam
daftar menunjukkan satuan, puluhan, ratusan, ribuan dan seterusnya, untuk
menjaga agar setiap angka tidak saling tertukar dari tempat yang telah
ditentukan dalam hitungan.

Akan tetapi, hitungan seperti ini tidak mendapat sambutan dari
kalangan ilmuwan Barat ketika itu dan mereka lebih tertarik untuk
menggunakan ragam al-binji (daftar angka arab, termasuk angka nol), hasil
penemuan al-Khawarizmi. Dengan demikian angka nol baru dikenal dan
dipergunakan orang Barat sekitar 250 tahun setelah ditemukan al-
Khawarizmi.

Demikianlah sekilas tentang ilmuwan kita, ilmuwan muslim yang
berjasa bagi keilmuan modern ini. Sehingga sebagai orang muslim, kita
harus bangga dan meneruskan perjuangan beliau dengan belajar yang rajin.
Agar orang-orang Barat tidak lagi menguasai keilmuan islam dengan cara
mendikotomi ilmu seperti yang merebak sekarang ini. (sumber :Mutadi,
Bergelut dengan Si Asyik Matematika)
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Masih asih ingatkah kalian dengan 25 Nabi? Pada waktu

MI/SD, TPQ, Madin, TK/RA bahkan sebelum sekolah pun kita sudah
mengetahui tentang Nabi. Sebelum kita mempelajari tentang
himpunan, marilah kita baca dan pahami firman Allah Ta’ala dalam Q.S.
al-Mu’min (40): 78 berikut ini,

re_’@lfjél_’.lé mo_:r‘_gz.fél fl’_,fgo_; ﬁ_:._s) ] ~3|: L;j_

|3L;‘}JJIO.SLE\ Yl;«,aél%‘;;l—:’ol '(:)-3_:0:),1:')[5 L;3 slil': o B.%D b t_)-:

Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang Rasul
sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan
kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami
ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang Rasul
membawa suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah;
Maka apabila telah datang perintah Allah, diputuskan (semua
perkara) dengan adil. Dan ketika itu rugilah orang-orang yang
berpegang kepada yang batil” (Q.S. al-Mu’min (40): 78)

Dari ayat tersebut, Allah mengisahkan Nabi sebagian di dalam
al-Qur’an dan sebagiannya tidak dikisahkan. Abu Ja’far Muhammad
bin Jarir al-Thabari menyatakan dalam tafsirnya, bahwa jumlah
Nabi sebelum nabi Muhammad ada 8.000 Nabi dengan rincian 4.000

diantaranya berasal dari Bani Israil. Sedangkan sebagian yang tidak

diceritakan merupakan Nabi yang dibangkitkan pada zaman Habsyi.

Menurut Syeikh Imam al-Qurthubi dalam Tafsir al-Qurthubi bahwa
Allah menceritakan sebagian Nabi sebelum Nabi Muhammad untuk
menguatkan hakikat yang perlu dikuatkan dalam jiwa manusia

dengan tegas.

Quraysh Shihab mengatakan bahwa sebetulnya al-Qur’an tidak

menyebutkan secara pasti berapa jumlah Nabi yang diutus Allah
SWT. Namun dalam al-Qur’an telah menceritakan 25 Nabi, 18 di

antaranya diceritakan dalam Q.S. Lugman dan lainnya pada surah

yang lain.

.
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Sudah siapkah kita berpetualang di belantara “Himpunan“? Untuk

mengetahui apa yang dimaksud himpunan, coba kerjakan aktivitas 1

berikut!

1. Sebutkan siapakah yang termasuk ke dalam 25 Nabi!

2. Siapakah Nabi yang termasuk Nabi Ulul Azmi? Sebutkan!

3. Tulislah nama Nabi yang dimulai dari huruf vokal!
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4. Tulislah nama Nabi yang dimulai dengan huruf konsosan!

7 \

7/

5. Tulislah nama Nabi yang terdiri dari 5 huruf!

Y ———

Tanpa mengubah makna, nama-nama Nabi yang telah kita tulis di
kolom tersebut dapat kita ubah sebagai berikut.
= Himpunan 25 Nabi adalah {Adam, Idris, Nuh, Hud, Soleh, Ibrahim,

T PR GNT M e SRS WSS . e S R RS e et S e PSR T S VRS TR R A e T S
7/ 7 7 7/ & 7 7/ 4 7 7/ / 3 2 7/ 7 2 £ ol 7/ A, 4 7 7/ £ % G

= Himpunan Nabi Ulul Azmi adalah{..........ccccoviiiiniiniineiin e}

= Himpunan nama Nabi yang dimulai dari huruf vokal adalah

= Himpunan nama Nabi yang dimulai dari huruf konsonan adalah ®
{ e} 1O

E
[
0
1
1
1
1
1
1
1
i
1
I
1
1
I
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
I
I
1
1
1
1
1
1
1
1
I
I
1
I
I
i
1
I
1
1
1
1
1
1

e o o e = = = = = e e e e e e e e e e e e e e e e

Sekarang, perhatikan 5 pertanyaan dari aktivitas 1 di atas!

7/

Contoh Nabi yang termasuk Nabi Ulul Azmi, dapat di jelaskan seperti berikut:

= Banyak anggota himpunan Nabi Ulul Azmi adalah 5. Karena ada
karakteristik/sifat yang membatasi; yaitu, hanya Nabi yang mendapat
predikat Ulul Azmi dari Allah yaitu Nabi yang mempunyai ketabahan luar
biasa dalam menyebarkan tauhid (Ulul Azmi). Sehingga anggotanya

himpunannya terbatas pada Nabi yang mendapat gelar Ulul Azmi.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa definisi himpunan sebagai berikut:
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Obyek yang dimaksud dalam definisi tersebut mempunyai makr

sangat luas. Obyek tersebut dapat berwujud benda nyata dan juga benda abstrak

Benda - benda atau obyek-obyek yang termasuk dalam satu himpunan disebut
anggota atau elemen himpunan.

JENDELA UoS

Agar bisa membaca al-Qur’an tentu kita harus tahu apa saja huruf-huruf

dalam al-Qur’an tersebut. Huruf itulah yang dinamakan dengan huruf
Hija’iyah. Apabila kumpulan huruf Hija'iyah dimisalkan dengan

himpunan A. Bagaimana penulisan himpunan tersebut?

Penyelesaian:

A = { semua huruf Hija’iyah}

Berdasarkan himpunan A4, kita peroleh:
e Nama himpunannya adalah himpunan A .
e Anggota himpunan 4 himpunan adalah

‘, "ﬂl Ql c‘l El c ’ t ’ Jl J’ J el j’ ‘-"l ‘-;’ ‘-Fl

&I hl 2’ El .&J d’ é} és’ d’ e} CJ’ J ) °I ;J ‘5

e Banyak anggota himpunan A adalah 29

= | 1aTmansoar |

©© 0000000000000 00000000000000000000000000000000000

& /£ 7 7 7 / 7/ 7 7 W s 7 Z= i i 7 / Ve 7 7 7 C & # o 7 7/

FOZ AT SIS ey AR SR S e e e T e G RS et IR GRS s N M e . LS R e S R N R i ST O e WIS SR YT S S S e | S, BN e e e o =

Himpunan P adalah himpunan semua bilangan prima yang kurang dari 20.
®
3
Sebutkan nama himpunan tersebut, sebutkan anggota-anggota himpunan ®.
@
N
tersebut, dan berapa banyak anggota himpunan tersebut? e
®
N
.\ .\
.\ .\
.\ .\
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! Setelah mengetahui konsep Himpunan, bahwa
yang dinamakan himpunan adalah suatu kumpulan objek
apapun yang mempunyai Kkarakteristik sama atau
terdefinisi dengan jelas. Sehingga tidak semua kumpulan
objek termasuk himpunan. Ini berarti ada suatu kumpulan
objek yang tidak termasuk himpunan jika karakteristiknya

tidak jelas atau bersifat relatif. Inilah yang dinamakan

bukan himpunan. 5

‘ /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /‘ /. /. /‘ /. /. /. /. /. /. /"

© 0 0000000000000 0000000000000000000,

N

. . ®

Apakah kumpulan orang-orang kaya (Agniya’) termasuk himpunan? ,
Penyelesaian: .:

®

Kumpulan agniya’ tidak mempunyai batasan dengan jelas, melainkan &

N

X relative, karena setiap orang akan berbeda pendapat sesuai seleranya o
® @
.: masing-masing. Sehingga agniya termasuk bukan himpunan. .:
o \ / L X
.\ .\
:\ Setelah mempelajari apa itu himpunan, apakah contoh berikut termasuk :\
N : =X
. himpunan? .
'\ .\
. Kumpulan .
:\ Rumpulan { orang —orang :\
9 . " X
o mesjid — mesjid habat o
LN yang tinggi o
.\ .\
.\ .\
.\ .\
®_ Jelaskan jawabanmu di kolom berikut! (X
‘\ P O O 0 o 8 0 e S S S o o ® .\
. ' %
. | | e
. ! )
N ) : N
- ) &
e i e
.\ .\
.\ .\
.\ .\
.\ .\
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@, LATIHAN SOAL

Apakah kumpulan berikut merupakan himpunan? Jika kumpulan berikut
merupakan himpunan, sebutkan 5 anggotanya!
1. Kumpulan 8 golongan yang menerima zakat.

2. Kumpulan malaikat Allah.
3. Kumpulan orang-orang Islam.

4. Kumpulan muslimah yang cantik.

5. Kumpulan kitab suci yang diturunkan Allah.

1. Lambang Himpunan

Himpunan dinotasikan dengan kurung kurawal ({}), dan disimbolkan
dengan huruf abjad Latin kapital, seperti 4, B, C, D dan seterusnya.
Contoh:

A = Himpunan Nabi Ulul Azmi ‘

ditulis

A ={Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, Muhammad}

@ /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /’ /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /‘ /. /. /. /. /. /. /. /. /. /‘ /. /. /. /. /,.'y:

2. Keanggotaan Himpunan
Anggota himpunan disebut juga dengan unsur atau elemen. Biasanya
anggota himpunan disimbolkan dengan huruf kecil seperti a, b, ¢, dan d. Jika a
adalah anggota pada himpunan A, maka dapat ditulis a € A. Sedangkan jika a
bukan anggota pada anggota A , maka ditulisa ¢ A.
Contoh:
Misalkan kumpulan sahabat Nabi yang menjadi khulafaurrasyidin Kkita

|
simbolkan dengan 4, maka dapat kita tulis:

4

A = { Abu Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib}

Hal ini dapat diartikan sebagai berikut:
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/

e Abu Bakar € A , karena Abu Bakar
termasuk anggota himpunan A , dengan
kata lain Abu Bakar termasuk sahabat Nabi
yang menjadi khulafaurrasyidin.

e Zaid bin Tsabit¢ A, karena Zaid bin Tsabit
bukan termasuk anggota himpunan A,
dengan kata lain Zaid bin Tsabit tidak
termasuk sahabat Nabi yang menjadi
khulafaurrasyidin.

\
I
I
I
I
I
I
|
I
I
I
I
I
I
I
I
/

+ Dalam penulisan

himpunan tidak selalu

memperhatikan
urutan

+ Apabila ada anggota
himpunan yang sama
cukup ditulis satu kali

7

a. Siapaanggota ?
b. Tuliskan semua anggota !
c. Tuliskan yang bukan anggota !

Pembahasan:

sabilillah € P, ibnu sabil € P
c. agniya’ & P, orang sakit ¢ P

riqob, agniya’, sabilillah, orang sakit, ibnu sabil.

Misal adalah himpunan mustahiq zakat. Tentukan:

a. P ={mu’allaf, fakir, miskin, amil, gorim, riqob, sabilillah, ibnu sabil}

b. mu’allaf € P, fakir € P, miskin € P, amil € P, gorim € P, riqob € P,

© ) LATIAN SOAL |

1. Tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut benar atau salah? Berikan

alasannya! Kemudian susun pernyataan yang benar!

a. Al-Qur'an € {kitab - kitab allah}
b. 4 € { bilangan ganjil}
c. 2008 € {tahun kabisat}

MODUL MATEMATIKA BERBASIS UNITY OF SCIENCES | HIMPUNAN
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Sebagai umat Islam, tentu kita harus menunaikan zakat. Apa itu zakat dan
kepada siapa kita harus memberi zakat. Ada 8 golongan orang yang
menerima zakat yang dikenal dengan istilah Mustahiq zakat. Jika

diberikan pilihan sebagai berikut: mu’allaf, fakir, miskin, amil, gorim,
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2. Tulislah dalam notasi keanggotaan suatu himpunan!

a. adadidalam
b. anggota dari

c. diluar

. /. /. /. /. /,\t.

d. bukan anggota

2

7/

Terdapat tiga cara untuk menyajikan suatu himpunan dengan tidak
mengubah makna himpunan tersebut, yaitu:

a. Mendaftarkan Anggotanya (Enumerasi/The Roster Method)
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan semua
anggotanya ditulis dengan cara memisahkan setiap anggota/elemen

himpunan dengan koma dan elemen tersebut berada di dalam kurung
Dipisah dengan

kurawa Nama himpunan
koma

Contoh:

Diawali dan diakhiri den kurung kurawal

S
C ={ Abu Bakar, Utsman bin Affan Umar bin Khattab, Ali bin Abi Thalib} ‘

b. Menyatakan sifat/syarat yang dimiliki anggotanyan
(Deskripsi)

Suatu himpunan juga dapat dinyatakan dengan menyatakan sifat/syarat
yang dimiliki anggotanya. Dimana elemen anggotanya ditulis di dalam kurung

kurawal.

o & F i 7/ A 7 7/ #: 7/ /7 /7 / 7/ 7 F4 w0 7 /s / 7/ /7 7/ 7/ 7/ £ # # ol 7 7 / 7/

Contoh:

P YEST e fne. S QRIS GRS R ST R o e, e S S e R N (g N SRl A el . PSS AT R VRIS S e DY N s M e T o

7/

:\ C = {sahabat Nabi yang menjadi khulafa’urrasyidin} :\
. .
.\ - - - .\
e € Menuliskan notasi pembentuk himpunan (The Rule Method) ®
.\ .\
LN Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menuliskan kriteria (syarat) ©.
® @
.: keanggotaan himpunan tersebut. .:
. Contoh: b
.\ .\
:\ C = { x | x sahabat Nabi yang menjadi khulafa’urrasyidin :\
. .
.\ .\
.\ .\
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Nyatakan pernyataan berikut dengan 3 cara dalam menyatakan himpunan!
1. Himpunan bilangan prima yang kurang dari 20
2. Himpunan bilangan ganjil antara 10 sampai 30
Penyelesaian:
1. Dengan sifat/syarat: B = { bilangan prima kurang dari 20}
Dengan mendaftar anggotanya: B={2,3,5,7,11, 13,17}

Dengan notasi: B ={ x| x < 20, x bilangan prima}

2. Dengan sifat/syarat : B = { bilangan ganjil antara 10 sampai 30}
Dengan mendaftar anggotanya: B={11, 13,15, 17,19, 21, 23, 25, 27, 29}

Dengan notasi: B={x| 10 <x < 20, x bilangan ganjil}

ATINAN SOAL |

Carilah 3 contoh himpunan yang ada di sekitar kalian, kemudian sajikan dengan

ketiga cara penyajian himpunan!

Dengan mendaftar Dengan Sifat/Syarat Dengan Notasi
anggotanya

© 6060000

N N N N N
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Apakah kamu tahu apa yang dimaksud kardinalitas himpunan? Untuk
memahami apa itu kardinalitas himpunan, sekarang perhatikan contoh brikut!

Contoh:

A = {Abu Bakar, Utsman bin Affan, Umar bin Khattab, Ali bin Abi Thalib}

Dari contoh di atas keempat anggota himpunan merupakan anggota yang
berbeda, artinya tidak ada anggota yang sama. Sehingga banyaknya anggota A yang
disimbolkan dengan n (A) = 4. Inilah contoh kardinalitas himpunan. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa:

—/ﬂ

Berkaitan dengan kardinalitas himpunan tentu berbeda dengan istilah
bilangan kardinal. Bilangan kardinal adalah bilangan yang menunjukkan sebuah
kuantitas.

Contoh:

A = {Abu Bakar, Utsman bin Affan, Umar bin Khattab, Ali bin Abi Thalib} ]
Maka bilangan Kardinal A adalah 4 |

Yuk kita baca dan pahami Q.S. al-Hijr (15): 19 berikut!

Lt 4 2

.
’9‘ '; % H /:r!‘r & N 734 /.:"I H P "f
(D095 1 S o b 15 (o b LT3 G330 (3T

Artinya: 19. dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut
ukuran. J

s

Dari ayat di atas, dalam tafsir al-Maraghi, Qotadah berkata bahwa mauz™ n
berarti terbagi, sedangkan Mujahid berkata mauz™ n artinya terhitung. Mauz™ n
dalam kaidah bahasa Arab mempunyai kedudukan sebagai sifat majrur dari isim
majrur min kulli syaiin dengan alamat jer-nya kasroh. Yang berarti bahwa dari
segala sesuatu yang Allah tumbuhkan diciptakan dengan sifat kebaikan yang
harmonis. Harmonis disini maksudnya bahwa tanaman satu dengan tanaman

lainnya mempunyai kesamaan baik dari sisi dalam maupun luarnya. Oleh karena
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itu, meskipun kelihatannya berbeda namun dapat dilklasifik:

kelompok yang sama, begitu juga sebaliknya.

Sekarang, perhatikan gambar di bawah ini! Gambar berikut merupakan

kawasan penyebaran flora berdasarkan ketinggian di wilayah Indonesia.

Gambar 4 Klasifikasi Flora di Indonesia

Sumber: http://herinalom.blogspot.co.id

Seorang ahli Geografi dan Botani
dari Jerman, Franz Wilhelm Junghuhn,
mengklasifikasikan iklim di pulau Jawa
secara  vertikal sesuai  dengan
tumbuhan yang hidup di iklim tersebut.
Klasifikasi ini bisa dijadikan dasar
pengelompokan tumbuhan di Indonesia
secara vertikal menurut Kketinggian,

yaitu:

1. Ketinggian tempat antara 0 - 600 m dari permukaan laut. Suhu 26,3 °C - 22 °C.

Tanamannya seperti padi, jagung, kopi, tembakau, tebu, karet, kelapa, dan

cokelat.

2. Ketinggian tempat 600 - 1500 m dari permukaan laut. Suhu 22 °C- 17,1 °C.

Tanamannya seperti padi, tembakau, teh, kopi, cokelat, kina, dan sayur-

sayuran.

3. Ketinggian tempat 1500 - 2500 m dari permukaan laut. Suhu 17,1 °C- 11,1 °C.

Tanamannya seperti teh, kopi, kina, dan sayur-sayuran.

4. Ketinggian tempat 2500 m dari permukaan laut. Suhu 11,1 °C- 6,2 °C.

Tanamannya tidak ada tanaman budidaya kecuali sejenis lumut.

Setelah kita mengetahui pengklasifikasian di atas, kita akan selesaikan

dengan Kkonsep kardinalitas himpunan. Apa saja tanaman yang bisa tumbuh di

Indonesia. Sekarang kerjakan aktivitas 2 berikut!

e Misalkan Himpunan tumbuhan yang tumbuh di ketinggian tempat antara 0-
600 m adalah A4, maka A = {.iiriireene

° Mlsalkan Hlmpunan tumbuhan yang tumbuh dl ketinggian tempat 600-

1500 miadalah B, Maka B s munnsrmamuaeesr s e s o

...}, sehingga n (B) =

]
|
]
]
!
} sehmgga n (A) = :
;
]
)
]
]
]
1
)
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£

yang tumbubh di seluruh ketinggian adalah

.
.\
.\ ------------------------------------------- .
e_, » Misalkan Himpunan tumbuhan yang tumbuh di ketinggian tempat 1500 - 2500 .
LR s E1 ) WA 11T < N A (N W |
e ! ®
.: ' sehinggan (C) = ... :.:
I
:\ | o Misalkan Himpunan tumbuhan yang tumbuh di ketinggian tempat lebih dari : :\
2 | N
. E 2500 m adalah D, maka D ={......c.......... Y i (D) = (o
:\ E Jika ditulis secara keseluruhan, tanaman yang tumbuh di seluruh ketinggian| :\
® | adalah ‘.
: .
i : e
: b
| .
: b
' Jika tumbuhan yang sama dituliskan hanya satu kali, maka himpunan tumbuhan, ®.
| I
| I
I I
: |
: |
| I
| I
| I
| I
1 I

Berkaitan dengan bagaimana menentukan banyaknya himpunan, pada
kardinalitas himpunan juga akan dikenalkan dengan himpunan berhingga dan

himpunan tak berhingga.

eecceeccecceccccee

1. Himpunan Berhingga (Finite Set)

7/

Dinamakan himpunan berhingga jika banyaknya suatu himpunan,
misalnya himpunan A adalah berhingga atau diketahui. Al-Qur'an juga
menjelaskan mengenai himpunan berhingga, yaitu pada Q.S. at-Taubah (9):

28,

- R AT e

ST AnedTSA 6 S o, € 20T S s TG

- -

S e qestl el s v et o s Susie g
.uo}ﬁﬁl‘swwir&qdﬂw,ﬂ.’:ob s fgale a0

eeecceececee

7

= - - &7
DA LW Ly
Artinya: 28 Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-orang yang
musyrik itu najis, Maka janganlah mereka mendekati Masjidil haram
sesudah tahun ini. dan jika kamu khawatir menjadi miskin, Maka Allah
nanti akan memberimu kekayaan kepadamu dari karuniaNya, jika Dia
menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha

Bijaksana.

~

& # A # 7/

Dari ayat tersebut, kita dijelaskan bahwa himpunan orang mu:s*yrikin

dilarang memasuki masjidilharam, sehingga yang boleh memasuki

eeee0o0ce0eoec000000000000O0OOOOOOEOEOEOEOOEOEOEOCEOEOEOEOEOEOEEOEEOEOED
7

7/
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MODUL MATEMATIKA BERBASIS UNITY OF SCIENCES | HIMPUNAN 12

@

7

N

e e
@

® 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 66 6 6 66 6 066 66 6 6 6 6 o 5
i T R e e T T e S N e ey (s e i T R e Rt TR s i Y S B M A S T e,

@

N



B L O T A R O /ot s G g o O [ | fC NN  S e LN W RIS TR (I L S S A s L e e i N I o o [ R S R G SO s e

./

/

masjidilharam hanya himpunan orang-orang muslimin saja.
himpunan berhingga dalam al- Qur’'an. Orang muslimin adalah oran
memeluk agama Islam. Dikatakan  muslim apabila seseorang telah
mempercayai Allah SWT dan kehidupan akhirat serta percaya kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai utusan-Nya. Orang muslimin harus menjalankan
kewajibannya yaitu mengamalkan rukun Islam.

Siapakah yang tergolong orang-orang muslimin itu? Dalam Q.S. al-Fathir

(35): 32 dijelaskan bahwa ada tiga golongan orang-orang muslimin, yaitu:

s

aid
I .

ﬁ,Ub (zhalim linafsihi) yaitu sebutan bagi orang-orang muslim
yang berbuat
tagsh r(kurang beramal) dalam sebagian kewajibannya dan ditambah
dengan beberapa pelanggaran terhadap hal-hal yang diharamkan,
termasuk dosa-dosa besar. Golongan ini juga dapat dikatakan sebagai

orang yang taat kepada Allah, namun ia juga berbuat maksiat kepada-Nya.

» — =2
b. <=4 (gl-mugqtasid) yaitu mereka yang taat kepada Allah tanpa
melakukan kemaksiatan, namun tidak menjalankan ibadah-ibadah

sunnah untuk mendekatkan diri kepada Allah.

/../ o f)

il B

(sabiqun bil-khaira t) yaitu golongan yang menjalankan
kewajiban - kewajiban Allah dan menjauhi larangan-Nya. Selain itu,
keistimewaan golongan ini adalah kemauan untuk menjalankan amalan-
amalan ketaatan baik wajib maupun sunnah serta meninggalkan dosa-
dosa kecil maupun besar untuk mendekatkan diri kepada Allah.

Jika golongan orang-orang muslimin dimisalkan dengan himpunan ,

maka dapat ditulis:
A ={orang — orang muslimin dalam Qs. al — Fathir ayat 32}

={zh alim linaf sihi, al - muqtasid, sa biqun bl - khaira t}

Adapun contoh himpunan berhingga pada matematika:
A = {semua bilangan diantara 200 dan 205} = {201, 202, 203, 204,205}
B = {semua bilangan diantara 200 dan 300} = {201, 202, 203, 204, ..., 299}

sebanyak 94 anggota lain dalam himpunan . Sebenarnya kita dapat
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mendaftarnya semua, akan tetapi kita butuh tempat yang I

menuliskannya.

™

Himpunan Tak Berhingga (Infinite Set)

Dinamakan himpunan tak berhingga jika banyaknya suatu himpunan,
misalnya himpunan adalah tak berhingga. Hal ini berarti bahwa kita belum
mengetahui berapa banyak elemen himpunan yang diketahui.

Contoh:
A ={semua himpunan bilangangenap}={2,4,6,8, ... }
B ={semua bilangan lebih dari 10} = {11, 12, 13, 14, ..., }

Kedua contoh tersebut merupakan himpunan tak berhingga sebab kita
tidak mengetahui berapa banyak elemen himpunan yang akan kita daftar.
Tanda tiga titik “...” ini menunjukkan betapa banyaknya elemen yang tidak
bisa kita daftar/ tuliskan.

Al-Qur’an juga telah menjelaskan mengenai himpunan tak terhingga,
seperti dalam Q.S. an-Nahl (16): 18 berikut,

Artinya: 18 dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak
dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Pada ayat di atas, syaikh Muhammad al-Amin asy-Syangqithi dalam tafsir

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa sesungguhnya manusia tidak dapat

menghitung nikmat Allah. Ayat tersebut memang menggunakan kata Aoy
yang merupakan,bentuk mufrod (tunggal), namun bukan berarti bahwa

nikmat Allah hanya satu. Sekarang, perhatikan kata yang berada setelah kata

"> >
4‘“"‘}. Kata 4»‘ disini merupakan bentuk ma’rifah. Dalam kaidah bahasa
Arab, jika ada isim mufrod yang disandarkan pada isim ma’rifah menunjukkan
makna umum. Sehingga, maksud dari ayat tersebut adalah seluruh nikmat
Allah, bukan hanya satu nikmat saja. Ini berarti bahwa jumlah nikmat Allah

sangatlah banyak jumlahnya, Sehingga kita tidak dapat menghitungnya. Oleh
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karena itu, hendaklah kita selalu bersyukur karena Allah selalu

nikmat kepada kita sekalipun kita masih berbuat dosa sekalipun.

LATIHAN SOAL |

~ectmy

Jika M = {nama - nama Nabi yang wajib diketahui umat islam}
N ={y |y >10, y bilangan bulat positif}
P = {Kitab - kitab Allah}

Tuliskan anggota - anggota himpunan M, N, dan P!
b. Tuliskanlahn(M),n(N),dann(P)!
c. Tuliskanlah manakah yang termasuk himpunan berhingga dan himpunan

tak berhingga? Jelaskan alasamu!

Yuk kita baca dan pahami ayat di dalam Q.S. An-Nuur (24): 45 berikut!

de
% v, € S >, T, ‘va z 90 -¢ -.f.-" r.'.ﬂ g

LA T bl ] E‘."‘ - 367 ""’ £ .-.‘.'.’, . s, ¢ 5 °l > 11
Jlom o AL Lo SIS 851 Ll lias oo¥ pitd LIy P

258 o

Artinya: 45. dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian
berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan
empatkalki Allah menciptalkan apn yang dilkeehendalei-Nya, Secunggihnya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. J

4

Ayat di atas menegaskan bahwa Allah telah menciptakan semua jenis hewan

dari air yang memancar sebagaimana Allah menciptakan tumbuhan dari air yang

tercurah. Lalu Allah menjadikan hewan-hewan itu beraneka jenis, potensi dan
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fungsinya. Penciptaan binatang menunjukkan kekuasaan Allah. A

Penggunaanbentuk madi (masa lampau) pada kata (C’“ A) khalaqa

Ayat di atas menjelaskan aneka macam cara berjalan. Tentu untuk berjalan

menakjubkan dari itu adalah yang berjalan tanpa kaki.

Apabila ayat diatas dikaitkan dengan himpunan, dapat dituliskan sebagai

berikut. Sekarang yuk kita kerjakan aktivitas 3!

Himpunan hewan yang berjalan diatas
perut. Anggotanya: .........cooecveneereineineensnnsenens
Himpunan hewan yang berjalan dengan dua

kaki. Anggotanya:

Himpunan hewan yang berjalan dengan

empat kaki. Anggotanya: .......c.cccocerreenincnenns

Dari ayat tersebut himpunan semestanya yaitu himpunan hewan. Himpunan

makhluk-Nya tersebut, dari bahan yang sama yaitu air. Akan tetapi, air
dijadikannya berbeda-beda. Kemudian dengan perbedaan itu, Allah menciptakan

makhluk yang memiliki potensi dan fungsi berbeda-beda pula.

mengisyaratkan bahwa penciptaan seperti yang dikemukakan ini telah berjalan
sejak dahulu. Sedangkan peggunaan bentuk mudari’ (kata kerja masa kini dan akan
datang) pada kata () yakhluqu menunjukkan bahwa penciptaan seperti yang

dikemukakan itu dan selainnya masih terus berlanjut hingga kini dan masa datang.

diperlukan kaki. Sangat menakjubkan sesuatu yang dapat berjalan dengan empat

kaki, tetapi lebih menakjubkan lagi jika berjalan hanya dengan dua kaki, dan lebih

Prosespenciptann
makhluk-Nya,menjadi
buktl kekuasaan
Allah. Berbagai jenis
hewan
diciptakan Allah
dengan fungst dan
bentuk yang berbeda
akawn tetapl masih
dalan sewesta yang

sama /

semesta dilambangkan dengan huruf. Sehingga dapat disimpulkan bahwa:

R Ao s G ST R A G S A

7

/
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1. Tentukan himpunan semesta dari himpunan-himpunan berikut!
A = {Fakir, miskin, amil}

B ={Sabilillah}
C ={Ibnu sabil, riqgob, gorim, mu’allaf}
2. Tentukan 3 himpunan semesta yang mungkin untuk himpunan
H ={2,4,6,8}
Penyelesaian:
1. Himpunan semesta dari ketiga himpunan tersebut adalah himpunan

mustahiq zakat.

2. Himpunan-himpunan semesta yang mungkin untyuk himpunan

antara lain: Himpunan bilangan cacah kelipatan dua, himpunan

bilangan asli, himpunan bilangan genap. (masih ada alternatif lain)

@, LATIMAN SOAL

Tentukan himpunan semesta yang mungkin untuk himpunan-himpunan
berikut!

1. A ={al - Qur’an, Taurat, Zabur, Injil}

3. €={23,57.}
4. D={1,1,2,3,5,8,13,21,..}

s 3

Kemarin kita telah mempelajari siapa saja yang
termasuk Nabi. Bahwa kumpulan para Nabi termasuk
Himpunan. Nah, Sebelum masuk ke materi himpunan
Kosong, jawablah pertanyaan berikut ini!

Apakah ada Nabi setelah Nabi Muhammad?
. J
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Nabi Muhammad merupakan nabi yang terakhir yang diutus
menyebarkan Islam kepada umat manusia. Sehingga beliau disebut
Khotamul ‘Anbiya’ yaitu penutupnya para Nabi. Sehingga jika ada pertanyaan apakah
ada Nabi setelah Nabi Muhammad SAW? Tentu jawabanya tidak ada.

Sekarang, baca dan pahami ayat dalam Q.S. al-Ahzab (33): 40!

‘4,1" > U > 4 - ) i o - Eo B 7 SRR A
A1 585 Gl o5 BT Jy25 S5 S0 2 2o 1Tl OE G

A}
\it+

— - ,&
Dl G S

Artinya: 40. Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di
antara kamu, tetapi Dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. dan
adalah Allah Maha mengetahui segala sesuatu.

Kata Le dari ayat di atas berkedudukan sebagai huruf nafi’ mabni sukun.

7/ 2 7/ / v ' b4 7 Ve & * - 7/ / / b 7 v 7 7 e b 7 e / 7 a

Fungsi huruf nafi’ adalah menyangkal atau menolak. Yaitu menolak bahwa Zaid bin

7

Haritsah bukanlah sebagai putra Nabi Muhammad. Ibn Katsir berkata bahwa,

./

~ “Setelah turun ayat ini Allah melarang ada panggilan Zaid bin Muhammad, yakni

. Nabi muhammad bukanlah ayahnya sekalipun telah mengangkat Zaid sebagai anak
" (adopsi). Sebab tidak ada satu pun anak laki-laki beliau yang hidup hingga berusia
. baligh”. Kemudian Quraysh Shihab mengutip pendapat Ibn ‘Asyuur bahwa

eeecee

: ketiadaan tersebut untuk mempertegas dan menyempurnakan ketinggian derajat

7/

Codlie
\ beliau sebagai penutup para Nabi o ] Andaikata beliau memiliki anak

: laki-laki dewasa, tentulah ia akan menjadi Nabi dan Rasul pula sebagaimana Nabi

~ dan Rasul terdahulu. Sehingga kedudukan beliau sebagai penutup para Nabi

./

. mengharuskan beliau tidak memiliki anak laki-laki. Pendapat ini sejalan dengan

N

hadits riwayat Muslim melalui Jabir ra.:

“Perumampaanku dengan Nabi sebelum ku adalah seperti seorang
membangun bangunan, Dia telah merampungkan membangun
bangunan itu, kecuali satu bagian tempat satu bata. Orang-orang
masuk ke bangunan itu dan mengaguminya dan mereka berkata
‘Seandainya tempat satu bata ini (selesai dibangun niscaya
sempurna keistimewaan bangunan ini). Maka akulah (yang
menyelesaikan) tempat bata itu. Aku datang maka aku menutup

(kedatangan) para Nabi” (HR. Muslim melalui Jabir ra.)
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Ayat dan hadits di atas menjelaskan bahwa konsep himpunan |

dijelaskan Allah dalam al-Qur’an. Hadits tersebut menjelaskan bahwa Allal

mengutus Nabi lagi setelah Nabi Muhammad SAW. Nabh, jika tidak ada sekumpulan
Nabi setelah Nabi Muhammad SAW, maka bisa dikatakan bahwa sekumpulan Nabi

setelah nabi Muhammad SAW sebagai himpunan kosong.

(

Himpunan kosong merupakan himpunan yang

Himpunan tidak mempunyai anggota. Himpunan kosong
Kosong dinotasikan dengan atau dapat pula dinotasikan

% dengan {}. Adapun himpunan nol merupakan
himpunan

himpunan yang tidak kosong. Dimana himpunan
nol mempunyai satu anggota yaitu nol.

nol

\

Manakah di antara himpunan-himpunan berikut yang merupakan

himpunan kosong dan himpunan nol?
1. A={bilangan yang sekaligus menjadi bilangan genap dan ganjil}
2. B={bilangan cacah yang kurang dari 1}
3. C={Nabi setelah Nabi Muhammad}

Penyelesaian:
1. A merupakan bilangan kosong karena tidak ada bilanga genap yang

sekaligus merupakan bilangan ganjil.
2. B merupakan himpunan nol, karena mempunyai satu anggota yaitu
nol.

3. C merupakan himpunan kosong sebab, tidak ada Nabi setelah Nabi
KMuhammad SAW. /

‘@ LATIHANSOAL |

Manakah di antara himpunan-himpunan berikut yang merupakan himpunan
kosong atau himpunan nol?

1. A ={planet dalam tata surya yang diawali huruf P}

2. B = {bilangan ganjil yang habis dibagi 2}

3. C={x|x+ 8, xbilangan bulat}

4. D ={Nabi Ulul Azmi yang diawali huruf A}

MODUL MATEMATIKA BERBASIS UNITY OF SCIENCES | HIMPUNAN 19

P / 7 P & b 7/ 7 Fa 7 Ve x > ¢ SHE /7 F PO e 7 Ve Ve 7/ = / 7/ / 78 F & Pé 7= F Ve * 7 7/ / 7 ' 7 P b ré * 7 W / /< 7 Ve v 7 7/ & & g e / 77 7

© 000000000 LO00000000000000000000000000000000000000000000C0O0CCOREGEEES
./. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /. /./.-K,

N N N N N N N N N N N N N N N N N N N N 5 N B N N N o N S N N N

7/
F



Apakah diagram venn itu?
MAU TAHU??? Yukk...Baca sejarah tokoh berikut!

TAHUKAH KAMU, APA YANG DITEMUKAN
John Venn?

John Venn lahir pada 4 Agustus 1834 di
Kingston Upon Hull, Yorkshire, Inggris dari pasangan
Martha Sykes dan Pdt Henry Venn, yang merupakan
rektor paroki Drypool. Ibunya meninggal saat ia
berusia tiga tahun. Ia dididik oleh guru privat sampai
tahun 1853 di Gonville dan Caius College,
Cambridge. Pada tahun 1857, ia mendapat gelar dalam
matematika dan menjadi seorang fellow. Pada tahun
1862, ia kembali ke Universitas Cambridge sebagai Gambar 5 John Venn
dosen dalam ilmu moral, belajar dan mengajar logika I S"'"be"I "
serta teori probabilitas.

Penemuannya yang luar biasa adalah diagram Venn. Apa sih itu diagram Venn?
Diagram Venn merupakan diagram yang menunjukkan hubungan atau relasi antar
himpunan agar lebih sederhana dan mudah dipahami. Diagram Venn ini mulai
dikenalkan oleh John Venn pada tahun 1880. Penggunaan diagram Venn pada waktu itu
digunakan pada bidang logika, probabilitas, statistik, linguistik dan ilmu komputer.
Karena fungsinya yang sangat sederhana menjadikan diagram Venn dibutuhkan hingga
sekarang.

o - - - — - - o - - - ot -

7’
/

~

Cara membuat diagram venn %

Dalam membuat diagram Venn perlu diperhatikan beberapa hal,

antara lain:

1. Himpunan semesta biasanya digambarkan dengan bentuk persegi
panjang dan dipojok kanan di tulis S.

2. Setiap himpunan lain yang sedang dibicarakan digambarkan
dengan lingkaran atau kurva tertutup sederhana.

3. Setiap anggota masing-masing himpunan digambarkan dengan
noktah atau titik.

4. Jika banyak anggota himpunannya tak berhingga, maka masing-
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masing anggota himpunan tidak perlu digambarkan dengan suatu

-

titik g

-
——————————— IO DUL TVIMT CIVIMT VA DENDAIID UIVITT U JUILIVELD [rinviruivAaiN 20

-
s

7

P / Ve & ” v P £ # v b e o R /7 2 & 7 & v bl & 7/ o 7/ 7 7/ 74 i £ /7 7= 7/ ¥ 7 7/ / v 7 & o £ 7~ e F 7/ W / # F = 7 F e g g / 77 7
/

©© ©© 0000 0000000000000 000000000000 0000000000000 OO0 O00O0O0O0OCOEOOO0OEOCEOCEC OSSO

N N N N N N N N N N N N, N N N N N N N N 23 X N N N N " g .S N N N

/
F



/. /. '/. A

A B e _> Anggota
Himpunan : - Himpunan
Semesta S B /

v
Himpunan Himpunan
A B

bl <

Untuk mengasah kemahiran kita dalam membuat diagram Venn, yuk
kerjakan Aktivitas 4 berikut!

Diketahui himpunan semesta S = {1, 2, 3, 4, 5} dan himpunan A = {1, 2, 3}.
Buatlah menjadi bentuk diagram Venn sesuai tips cara membuat diagram
Venn!

Penyelesaian:

MOTIVASIKU

b
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JENDELA UoS

Sepasang suami istri yang berasal dari Jawa Timur dan Tengah kini tinggal
di daerah Jakarta. Sang Ibu bekerja sebagai Guru. di salah satu SMP Negeri di
Jawa Timur. Sedangkan sang ayah sebagai seorang Guru mengaji di kampung.
Mereka memiliki hobi yang sama dan menurun kepada anaknya dengan hobi
yang sama. Namun dedikasi ibu sebagai guru dan ayah sebagai guru mengaiji
sama sekali tidak menurun pada anaknya. Karena pergaulon anak tersebut
menjadi brutal dan masuk kedalam lingkungan pergaulan bebas ketika tinggal di
Jakarta.

Jika dilihat dari segi psikologis keahlian anak tersebut dari hobi nya berasal
dari sifat genetis ayah dan ibunya. Keahlian dan hobi mereka ternyata menurun
ke anaknya, atau disebut perkembangan secara nativistik. Karena pengaruh
lingkungan Jakarta yang keras, anak tersebut masuk kedalaom pergaulan bebas
yang sangat membahayakan dirinya. Ini juga bsa disebabkan oleh faktor
kurangnya perhatian dari keluarga. Hubungan keluarga yang baik sangat
dibutuhkan untuk menjaga kepribadian anak, apalagi dalam masa pubertas dan

remajanya.
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Gambarlah himpunan berikut dalam bentuk diagram Venn!
§={1,2.3% 5,6,7,8,9 10}

A={1,2,3,4}

B={8,9}

Penyelesaian:

Diagram Venn dari himpunan tersebut 4, B, C adalah sebagai berikut:

2. Gambarkanlah diagram Venn untuk himpunan-himpunan dibawah ini!
a. S={makhluk hidup}, 4 = {hewan}, B = {tanaman}, C = {manusia}
b. §={bilangan bulat}, P = {bilangan prima}, N = {bilangan asli},
C = { bilangan cacah}
c. S={25Nabi}, V={Nabi Ulul Azmi}, W = {Nabi terakhir},
X ={Nabi dari huruf M}
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1. Himpunan Bagian (Subset/Superset)

Setelah kita mempelajari konsep Himpunan, sekarang kita akan belajar
tentang himpunan Bagian. Untuk mengetahui apa itu himpunan Bagian, coba

kerjakan aktivitas 5 berikut!

Tl AR el Al G S
eeeeeecececccoccoee
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:\ E Apakah kalian masih ingat apa perbedaan bulan Hijriyah dan bulan Syamsiyah? ::\
o: \ Coba tuliskan jawabanmu pada kolom berikut ini! :o:
. o
o T A o
L :.\
o .
.\ : l %
.\ : - :.\
o | '.\
. | . N .
o Kemudian jawablah pertanyaan berikut ini! .
® | 1. Sebutkan nama-nama bulan Hijriyah dalam satu tahun! ey
e 2 ~ '.\
o: : .
o« o
. o
.. _ el
o, .
.\ : :\

I

:: | 2. Sebutkan pula nama-nama bulan Haram dalam bulan Hijriyah! :.:
o e
N .
"' | o
ey :.\
o | o
e . :
® !

.: ' 3. Adakah hubungan dari pertanyaan 1 dan 2? Jelaskan! :.:
o« .
.\ : ( |.\
o T .
o ! [ J .
.\ ! " :.\
.| o
.\ : |.\
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Dari pertanyaan tersebut dapat di peroleh hasil, bahwa:

Dari pernyataan tersebut dapat di peroleh hasil, bahwa :

1. Nama-nama bulan dalam satu tahun merupakan himpunan S. Hal ini berarti
juga bahwa nama-nama bulan haram dalam bulan Hijrivah merupakan

himpunan bagian dari bulan Hijriyah.

N

Sehingga hubungan dari pertanyaan 1 dan 2 adalah bahwa nama-nama bulan
haram dalam bulan Hijriyah merupakan himpunan bagian dari nama-nama
bulan Hijriyah dalam satu tahun.

Agar lebih jelas, perhatikan contoh berikut!

Diketahui himpunanA={1,2,3}B={4,5,6}C={1,2,3,4,}

Berdasarkan ketiga himpunan di atas, tampak bahwa setiap anggota
himpunan A4, menjadi anggota himpunan C. Hal ini dapat dikatakan bahwa
himpunan 4 merupakan himpunan bagian dari himpunan C, ditulis A < C (subset)
atau € D A (superset). Himpunan A dikatakan himpunan bagian C, jika dan hanya
jika setiap anggota A juga merupakan anggota C.

Sekarang perhatikan himpunan B dan himpunan C. Jelas bahwa tidak
setiap anggota himpunan B menjadi anggota himpunan C, dikarenakan 5 bukan
anggota himpunan C. Sehingga himpunan B bukan merupakan himpunan bagian
dari himpunan C, ditulis B & C, jika dan hanya jika setiap anggota B bukan
merupakan anggota himpunan C.

Untuk menentukan semua himpunan bagian dari suatu himpunan, kita

dapat menggunakan metode penghapusan anggota seperti berikut.

Misal B ={a, b, c}

Tanpa penghapusan diperoleh {a, b, c} = B
Penghapusan g, diperoleh {b, c}
Penghapusan b, diperoleh {q, c}
Penghapusan ¢, diperoleh {a, b}
Penghapusan a dan b, diperoleh {c}
Penghapusan a dan ¢ diperoleh {b}
Penghapusan b dan ¢ diperoleh {a}

vV V ¥V V V V V V¥V

Penghapusan a, b, dan ¢ diperoleh { } atau @
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Jadi himpunan bagiannya adalah {}, {a}, {b}, {c}, {a, b}, {q, ¢}, {b, ¢}, {a, b, c}

/ TIPS

Untuk menentukan apakah himpunan A merupakan

himpunan bagian dari himpunan B , perhatikan

langkah berikut :

a. Periksa n(A) sama dengan n(B). Jika n(A)> n(B)
maka Az B. Jika n(A) <n(B) maka lanjut ke
langkah selanjutnya.

b. Periksa apakah anggota himpunan A merupakan
anggota himpunan B. Jika seluruh anggota
himpunan A merupakan anggota himpunan B

maka AC B Jika ada anggota himpunan 4 yg bukan

merupakan anggota himpunan B maka AZ B

Allah juga menjelaskan himpunan Bagian dalam al-Qur’an. Sekarang, baca
dan pahami Q.S. at-Taubah (9): 36 berikut!

» - ”a R - - - 9 o - o ’ -
|l S6 LI ST 205 25 AT — Ny el sl
s, .~ S - O - o §%0, - 8 3

B &8 o] el DK e 2l ledy il 5

-

g -‘,04,,,5 ‘;‘o-,d."
(_F:E:)Og.e:.,.‘lcod|gl posrap

Artinya: 36. Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit
dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan)
agama yang lurus, Maka janganlah kamu Menganiaya diri kamu
dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu
semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya,
dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang
bertakwa.
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MODUL MATEMATIKA BERBASIS UNITY OF SCIENCES | HIMPUNAN 26

7
BN E NN NSNS ENSENESENSENESNSNSNSESENENSSESNSNNS NSNS ENSNENNNENENENENENEENNENNE MMM B N S B NS N

>
P

N N\ N N N N N N N N N N N N N N N N N X N N N\ N N N " N N N N N

/
P



sz 2.

Pada ayat di atas, yang perlu digaris bawahi adalah kata (> 2%/

Kata minha dari ayat di atas berarti di antaranya. Ada 12 bulan yang Allah catal
di Lauhil Mahfud. Empat bulan di antaranya adalah bulan Haram Menurut Ibnu
Katsir dalam tafsirnya Tafsir al-Qur’anil ‘Azim keempat bulan tersebut adalah
Zulqo’dah, Zulhijjah, Muharram, dan Rajab. Ini berindikasi bahwa bulan dalam
firman Allah di atas adalah bulan Hijriyah (Qomariyah) bukan bulan Syamsiyah.
Dikatakan haram karena bertambahnya kehormatan dan di bulan ini perang

dilarang untuk dilakukan.

Jika dikaitkan dengan himpunan, empat bulan itu merupakan bagian dari
12 bulan yang disebutkan Allah. Bisa ditulis

Bulan haram < Bulan Hijriyah

N

. Himpunan Kuasa (Power Set)

Kita telah mempelajari bagaimana cara menentukan himpunan bagian
suatu himpunan yang memiliki satu anggota, dua anggota, tiga anggota, dan n
anggota. Misal ada suatu himpunan A, maka himpunan kuasanya disimbolkan
dengan p(4 ). Untuk mengetahui banyaknya himpunan bagian atau himpunan

Kuasa dari suatu himpunan, pelajari tabel berikut!

@ | 1 0 [ 1=1?

{a}

{a, b} 2 {} 4=27
{a}, {b}
{a, b}

{a, b, ¢} 3 {} 8=23

{a}, {b}, {c}
{a, b}, {a, c}, {b, c}

{a, b, c, ..., n} n {} 2m
{a}, {b}, {c}... {n}
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Berdasarkan tabel di atas, jelas bahwa terdapat hubungan &

banyaknya anggota suatu himpunan atau n(A) dengan banyaknya himpunan

bagian (himpunan kuasa). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa untuk mencari
banyaknya himpunan kuasa (power set) adalah 2", dimana n adalah banyaknya

himpunan dari suatu himpunan tertentu.

1. Tentukan himpunan bagian yang terdiri dari satu anggota, dua
anggota dan tiga anggota dari himpunan A4 ={1, 2, 3} !
2. Diberikan B={a, b, c,d}!
a. Hitung banyak himpunan dari B dan banyaknya himpunan kuasa
dari B!
b. Tentukan himpunan-himpunan kuasa dari B
Penyelesaian:
1. Himpunan bagian 4 adalah {1}, {2}, {3}, {1,2}, {1,3}, {2, 3}, {1, 2, 3}
2. (@) n(d)=4dann(p(4))=2*=16
3. (b) himpunan kuasa B adalah @, {a}, {b}, {c}, {d}, {a, b}, {a, c}, {a, d},
{b, c},{b,d},{a,b,c},{a b d}, {b c d},{a c d},{ab,c d}

‘@ LATIHANSOAL |

1. A={1,2,3}danB={1,2,3,4,5,6}

Tunjukkan bahwa setiap anggota himpunan A adalah anggota himpunan B!

Sajikan himpunan tersebut dalam diagram Venn!
2. Benar atau salahkah pernyataan-pernyataan di bawah ini?
a. {abc}c{abc}
b. {1,4,5} < {1,4}
c. {Taurat} c {kitab Allah}
3. K = {huruf - huruf pembentuk kata HIMPUNAN}
a. Tentukan n(K)
b. Tentukan himpunan bagian K yang memiliki 1 anggota dan 2 anggota !
c¢. Tentukan himpunan p(K)dann(p(A4))!

MODUL MATEMATIKA BERBASIS UNITY OF SCIENCES | HIMPUNAN 28

././. /././././././././././././././././././././././././././././././././././././. /././././././././././. /./././././././././././././
©© 00000000000 0000000000000000000000000000000000000000000000200

N N N N N N N N N N N N N N N N & N N N xR N B N N N o ) S N N N

7/
7/



Sebelum kita belajar himpunan sama dan himpunan ekuivalen, kita akan cari

tahu apa saja sih, bahan yang dibutuhkan dalam membuat meja dan kursi?

Bahan dan alat untuk membuat meja: {kayu, paku, lem, gerjaji, meteran,

pensil, pahat, ketam, ampelas}

Bahan dan alat untuk membuat kursi: {kayu, paku, lem, gerjaji, meteran,
pensil, pahat, ketam, ampelas}

Dari bahan dan alat dituliskan di atas, apakah ada kesamaan? Tuliskan
kesamaan bahan-bahan tersebut!
|
\
\

Apabila kita menganggap bahan dan alat yang dibutuhkan untuk membuat
meja dengan lambang A dan bahan dan alat yang dibutuhkan untuk membuat kursi

dengan lambang B, maka dapat disimpulkan bahwa

* Bahan dan alat yang dibutuhkan untuk membuat meja sama dengan bahan dan
alat yang dibutuhkan untuk membuat kursiatau A = B

* Banyaknya bahan dan alat yang dibutuhkan untuk membuat meja sama dengan
banyaknya bahan dan alat yang dibutuhkan untuk membuat kursi atau
n(A) = n(B)

Dari contoh di atas, dapat dibedakan pengertian himpunan sama dan

himpunan ekuivalen sebagai berikut:

Himpunan Sama adalah apabila terdapat dua himpunan yang

mempunyai anggota yang tepat sama dan banyaknya anggota himpunan
samaA =B

Himpunan Ekuivalen adalah apabila terdapat dua himpunan yang
jumlah anggotanya sama banyak serta n(A4) = n(B)
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Tulislah anggota dari masing-masing himpunan berikut! Kemudian

tentukan manakah yang termasuk himpunan sama dan himpunan
ekuivalen!
P ={x|x<7,xeN}
Q ={bilangan prima kurang dari 10}
R ={empat huruf pertama dalam abjad}
S ={x|1<x<6,xEN}
Penyelesaian:
e Mendaftar anggtanya
P ={1,2,3,4,5, 6}
Q ={2,3,5,7}
R ={a b ¢ d}
S ={1,23,4,5,6}
e Yang termasuk himpunan sama adalah P dan S karena anggota P
dan S baik dari jenis anggotanya dan banyaknya anggota tepat
samaatauP=5§

e Yang termasuk himpunan ekuivalen adalah Q dan R karena hanya

banyaknya anggota Q sama dengan banyaknya anggota R atau n(Q)
=n(R)

‘@ LATIHANSOAL |

1. MisalkanA={a, b, ¢, d} B={c, b, a,d}, dan C={aq, b, b, q, ¢, d}. Apakah ketiga

himpunan itu sama? Jelaskan! Himpunan manakah yang sama?

2. Diketahui B = {jantung, ginjal, hati}
F = {tulang, paru-paru, jantung}
M = {usus buntu, hati, tulang, jantung}
A ={ paru-pary, tulang, jantung}

Selidiki himpunan manakah dari keempat himpunan itu yang sama?
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OPERASI ANTAR HIMPUNAN

Pernahkah kamu mendengar tentang dua laut yang tidak dapat menyatu
airnya? Laut apakah itu? Sebelum masuk ke materi irisan himpunan, coba

perhatikan gambar berikut !

Air laut di Laut Tengah (Mediterania) memiliki
kerapatan dan kadar garam yang lebih tinggi dari air
laut yang ada di Samudera Atlantik. Namun, arus
Selat Gibraltar sangat besar di bagian bawahnya.
Pada dasarnya sefiap laut mempunyai perbedaan
suhu, kadar garam, dan kerapatan air (density). Akan
letapi menurut sifathya, air akan bergerak dari
kerapatan tinggi ke kerapatan air yang lebih rendah.

l‘,,,;,; e Lalu apakah air Laut Tengah ini akan
hutp: farchive kaskususthread/3— bercampur dengan air laut di Samudera Atlantik?
- Jawabannya TIDAK!

Air laut dari Laut Tengah menuju Samudera Atlantik, mereka tidak mencampur,
bahkan seakan ada sekat yang memisahkan kedua laut ini. Batas antara kedua air
laut ini pun sangat jelas. Air laut dari Samudera Atlantik berwarna biru lebih cerah.
Sedangkan air laut dari Laut Tengah berwarna lebih gelap. Inilah keajaiban alam.
Tidak hanya itu yang aneh dari perilaku dari kedua air laut ini, temyata air laut dari
laut Tengah yang tidak mau bercampur dengan air laut dari Samudera Atlantik ini
menyusup dibawah air laut yang berasal dari Samudera Atlantik hingga kedalaman
1000 meter dari permukaan Samudera Atlantik. Inilah yang menjadi bukti betapa
Agungnya kuasa Allah. Fenomena ini mengisyaratkan kepada manusia agar selalu
bersyukur atas segala yang Allah berikan.

Bagaimana bisa terjadi????
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:\ Tentu bisa. Inilah Kuasa Allah. Dalam Q.S. ar-Rahman (55):

0: berfirman:

.\

L . Ty
.\ ” — - ’ o, - ’.’ — f.’ L b "‘ :’ ‘
. DoV ER S @ okl il
.

e Artinya: 19. Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian

e bertemu, 20. Antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui
o masing-masing.

o )y
.\

'Y : ; :

a Berdasarkan ayat di atas, terdapat kata la yabgiyan yang menurut tafsir al-

7

®_Maraghi berarti kedua-duanya (air laut Samudra Atlantik dan air Laut Tengah)

N

o tidak saling melampaui sesamanya dengan bercampur. Tidak melampaui diartikan

P 4

®. bahwa walaupun kedua lautan tersebut bertemu, namun dua lautan tersebut

7

masih tetap terpisah dan tidak bercampur satu sama lain.

Mengapa demikian, dalam sains di jelaskan bahwa pada dasarnya
kandungan zat di setiap samudera itu sama, yang membedakan adalah kadar
garam, suhu, dan kerapatannya (density). Karena kadar garam dan densitas air laut
di laut Maditerania lebih tinggi, maka ia menyusup masuk di kedalaman 1000 m
ke laut Atlantik yang kadar garam serta densitasnya lebih rendah. Namun
keduanya tetap saling mempertahankan karakteristiknya, sehingga tidak
bercampur baur. Padahal jika air tawar bertemu dengan air asin tentu akan

bercampur untuk mencapai kesimbangan. Perhatikan gambar berikut.

Frosh water
(River)

Vertically mived

Gambar 8 Proses Pencampuran Air Tawar dan Air Asin

Sumber: http://islamguide github.io

Jika dimisalkan kandungan zat di air tawar adalah himpunan zat air tawar

dan kandungan zat air asin adalah himpunan zat air asin. Berdasarkan gambar

7z vl ' 7/ = F 7/ F g &P i g S P = = F 7/ 7/ 7 & 7 7 7/ " S 7 7 /

pembauran air pada gambar 8 di atas dapat di sajikan dalam diagram Venn

4

®
o
5]
=
=
=)
[

rad

7/

7

o
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S Air Tawar  Air Asin

v

Kandungan air yang tercampur

Kandungan air yang tercampur itulah yang dinamakan irisan himpunan.

Irisan himpunan dalam matematika didefinisikan sebagai berikut:

Irisan himpunan A dan B adalah himpunan semua anggota semesta yang

merupakan anggota himpunan A dan himpunan B.

Dinotasikan seperti berikut:

ANB={x| xEAdanxE€B}

Jika kita kembali ke peristiwa dua lautan yang terbelah maka apakah

termasuk irisan juga? Sekarang, kerjakan aktivitas 6 berikut!

Selidiki apakah AN B= @ dan BN A= @ ? Jika diketahui A = {1, 3,5} dan
B={2,4,6,8}

Buatlah ke dalam diagram Venn!

B

1. Selidiki apakah A N B = @ ? Coret yang bukan pilihanmu !
a. Ambil elemen pertama dari 4, yakni .... . Apakah ada pasangan yang
sama di B ? (Ada/Tidak ada)
b. Ambil elemen kedua dari A4, yakni ... . Apakah ada pasangan yang
sama di B ? (Ada/Tidak ada)
c. Ambil elemen kedua dari A4, yakni ... . Apakah ada pasangan yang
sama di B? (Ada/Tidak ada)

I
I
I
I
|
I
|
|
I
|
I
I
I
|
I
I
I
I
i
|
I
i
|
I
I
I
I
I
1
I
|
I
|
I
|
I
|
I
I
I
I
I
I
I
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e 1 d. Karena elemen A telah habis maka (Ada/Tidak ada) elemen A

e |
.:: himpunan yang sama dengan elemen himpunan B.
. I

® 2. Selidiki apakah B A= @ ? Coret yang bukan pilihanmu!

|
0\: a. Ambil elemen pertama dari B, yakni ... . Apakah ada pasangan yang E
: sama di A ? (ada/Tidak ada)
o b. Ambil elemen pertama dari B, yakni ..... Apakah ada pasangan yang |
::E sama di A ? (ada/Tidak ada) E
:\E c. Ambil elemen pertama dari B, yakni ... . Apakah ada pasangan yang E
O:E sama di A ? (ada/Tidak ada) s
::E d. Ambil elemen keempat dari B, yakni 8. Apakah ada pasangan yang E
e sama di A? Tidak ada. Lanjutkan ke elemen berikutnya! Ambil elemen |
::E pertama dari B, yakni .... . Apakah ada pasangan yang sama di 4 ? E
. (ada/Tidak ada)
o:: e. Ambil elemen pertama dari B, yakni .... . Apakah ada pasangan yang |
:\E sama di A ? (ada/Tidak ada) E
::E Karena (ada/tidak ada) elemen himpunan A yang ada di himpunan B, maka kita g
::E sebut irisan himpunan A dan himpunan B adalah .................., di lambangkan |
Q\E AENEAN wusiussssssnsinsinss . Inilah yang disebut dengan himpuna saling lepas/saling E
s !

|

. asing dengan himpunan B, dilambangkan A // B

Sebenarnya sifat fenomena alam dua lautan yang terpisah sama seperti
~ contoh pada aktivitas 6 di atas. Karena masing-masing sifat dari kedua laut
. berbeda karakteristik dan saling mempertahankan karakteristinya, menjadikan
msannya adalah kosong. Sehingga, bisa dikatakan pula bahwa fenomena alam dua
laut yang terpisah merupakan himpunan saling lepas/ saling asing. Sebelum kita
masuk ke contoh, perhatikan tips berikut:

Sebelum kita masuk ke contoh, perhatikan tips berikut:

v Ties

a. Ambil elemen pertama A, bandingkan dengan elemen
B. Apabila ada pasangan yang anggotanya sama,
tuliskan anggota yang sama itu pada sebuah
himpunan misalkan himpunan C.

b. Ambil elemen kedua, ketiga, dan seterusnya dari A4,
ulangi hal yang sama.

c. Bila setelah semua elemen A diproses, maka
himpunan C tersebut merupakan irisan himpunan A

\dan himpunan B
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1. Diketahui himpunan P = {1, 3, 5, 7} dan Q = { 1, 2, 3, 4, 5, 6},
Temukanlah sebuah himpunan yang anggotanya ada di himpunan P
dan di himpunan Q!

Penyelesaian:

P={{83%5, 7}

0={1,23,4,5,6}

Dari ternyata P dan Q anggota yang sama adalah 1, 3, 5.

Jika di sajikan dalam diagram Venn akan menjadi seperti berikut:

4 Q

7
I )

|
x

Mencari anggota yang sama di
himpunan P dan himpunan Q

2. Dalam suatu kelas terdapat 30 orang siswa yang senang dengan
pelajaran Matematika, 25 orang siswa senang dengan pelajaran
Fisika, dan 10 orang siswa senang pelajaran matematika dan fisika.

a. Berapa orang siswa yang hanya senang pelajaran matematika?
b. Berapa orang siswa yang hanya senang pelajaran fisika?

c. Berapa banyak siswa dalam kelas itu?

d. Gambarlah diagram Venn dari keterangan di atas!
Penyelesaian:

Misalkan A adalah himpunan siswa yang senang belajar matematika,
maka n(A) =30

Misalkan B adalah himpunan siswa yang senang belajar matematika,
maka n(B) = 25

Misakan M adalah himpunan siswa yang hanya senang belajar
matematika.

Misakan F adalah himpunan siswa yang hanya senang belajar fisika.

Misakan S adalah himpunan siswa dalam satu kelas.

A N B adalah siswa senang pelajaran matematika dan fisika, maka
n(AnN B) =10
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a. Siswayang gemar matematika saja

Banyak siswa yang senang pelajaran matematika adalah banyak
siswa yang hanya senang belajar matematika ditambah dengan
banyak siswa yang senang belajar kedua-duanya.

Sehingga n(A) =n(M)+n(AnNB)

30 =n(M)+10
n(M) =30-10=20
-~ Banyak siswa yang hanya senang belajar matematika adalah 20

orang.

b. Siswa yang gemar fisika saja
Banyak siswa yang senang pelajaran fisika adalah banyak siswa
yang hanya senang belajar fisika ditambah dengan banyak siswa
yang senang belajar kedua-duanya.
n(B) =n(F)+n(AnNB)
25 =n(F)+10
n(M) =25-10=15

-~ Banyak siswa yang hanya senang belajar fisika adalah 15 orang.

c. Banyak siswa dalam kelas

Banyak siswa dalam satu kelas yaitu banyak siswa yang hanya
senang belajar matematika ditambah dengan banyak siswa yang
hanya senang belajar fisika ditambah dengan banyak siswa yang
senang belajar kedua-duanya.
n(S) =n(M) +n(F) +n(ANB)

=20+15+10

=45

~ Banyak siswa satu kelas itu adalah 45 orang.

d. Diagram Venn
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1. Diberikan A = {x |x < 5, x bilangan asli} dan B = {x |x > 5, x bilangan asli
apakah AnB=0

2. Diberikan A = {1, 2, 3, 4}, B = {2, 4, 6, 8}, dan C = {3, 4, 5, 7}. Tentukanlah
ANB,BNC,ANC,(AnB)NCdan AN (BN )1

Apakah kamu tahu apa itu gabungan dua himpunan? Bagaimana kita
mengetahui bahwa suatu himpunan mempunyai gabungan? Nah, untuk

mengetahui apa itu gabungan dan bagaimana cara mengetahui himpunan tersebut

mempunyai gabungan atau tidak, sekarang coba kerjakan aktivitas 7 berikut!

Perhatikan pembagian suku-suku di Indonesia pada tabel berikut!
Table 1 Suku-suku di Indonesia

)

]

I

I

|

]

E

E Suku Sunda Jawa Barat

B sukuasal Sulawes:
1

E Suku Betawi Jakarta

|

i Suku Bugis Sulawesi Selatan

]

E Suku Banten Banten

i SukuBali Pulau Bali

i Suku Makassar Sulawesi Selatan

}
]
]
|}
}
}
I
|
]
1
I
)
1
I
]
]
]
]
1
1
I

Sumber : https//id.wikipedia.org

1. Kelompokkan suku-suku pada tabel 1 ke dalam 2 kelompok (kelompok
Jawa dan Luar Jawa)! Untuk provinsi Jawa Tengah, Jawa, Timur, Jawa
Barat, Jakarta, dan Madura dalam Kkelompok Jawa. Sedangkan untuk
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, Papua dan Lampung

dalam kelompok Luar Jawa!

MODUL MATEMATIKA BERBASIS UNITY OF SCIENCES | HIMPUNAN 37

N N N N N N S N N N N N N N N W N N N N N N N N N N o N N N N N

Vs /s s s % £ / s 7 / w4 e p 2 73 o 7/ s 7 7 s 7 o 4 74 % / 3 / 7/ 7 7 7/ 7/ e 7 / 7 4 7 7/ 7/ o5 i 7/ 7 A

eeeee

7/

././././

./

7




W S G T
@

7

L

7/
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2. Sajikan menjadi bentuk himpunan!

7/

ol
eeeeee

W S

7/

2

7/

3. Tentukan himpunan semestanya!

i/

S
@

F

e

7/

/7

. PSS RS &
eeee

7

C

suku-suku di Jawa dan Luar Jawa tersebut membentuk Negara

7/

Indonesia, maka arsirlah himpunan suku-suku tersebut!

{ \

7

=

—

5. Simpulkan dari hasil yang kamu peroleh!

m

I
1
]
1
1
|
1
1
1
1
1
]
1
|
|
|
1
1
|
1
|
I
1
I
|
1
|
|
|
|
1
1
I
1
I
:
|
4. Sajikan himpunan tersebut ke dalam diagram Venn! Agar himpunan :
:
1
|
1
1
1
1
|
|
1
|
1
I
1
1
i
1
1
1
1
I
1
I
|
1
1
|
|
1
1
1
|
1
1
|
1
:
|

e s e

Misalkan S adalah himpunan semesta, gabungan himpunan A dan B adalah

himpunan yang anggotanya semua S yang juga merupakan anggota himpunan A

eeeececececcoo0000000000 00

7

atau anggota himpunan B, dan dilambangakan dengan A U B. Sehingga, o
.\

@
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AUB={x|x€Adanx€B}

Untuk lebih jelas, perhatikan alur diperoleh rumus gabungan himpunan dari
diagram berikut:

Diagram Venn I Diagram Venn II

s A B j A B

Dari diagram Venn I dan I kita peroleh:

Venn I Venn II
n(4) =5 n(4) =5
n(B) =6 n(B) =2
n(AnB)=2 n(AnB)=0
n(AUB)=9 n(AuUB)=6
Ternyata: Ternyata:
9=5+6-2—6=4+2-0

.

= {Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September,

Oktober, November, Desember} dan B = {Januari, Juni, Juli}. Selidiki
(AUB) |

Penyelesaian:

AUB = {Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus,

\September, Oktober, November, Desember} = A )
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Jika digambar dalam diagram Venn akan tampak sebagai berikut:

©© 00 0000000000000 00000000000 00000000 0COCO0OGEOOEOEOOEEO O

Maret

Desember Februari

Oktober
September

Mei

Agustus

November

April

2. Diketahui himpunan 4 = {a, b, ¢, d, e, f} dan B ={q, ¢, d}. Selidiki AU B !
Penyelesaian:
AUB ={a b,cd,ef}

Jika digambar dalam diagram Venn akan tampak sebagai berikut:

Dari contoh di atas, dapat disimpulkan:

Nah, setelah kita mengetahui apa itu gabungan himpunan, ternyata dalam
al- Qur'an Allah telah mengisyaratkan konsep gabungan himpunan dalam Q.S. al-
Hujurot (49): 13. Yuk kita baca dan pahami ayat berikut!

-~
p
4

- - ‘,

P i o o e g
Tyl Gy Cont 183 bf‘éwﬂﬂ* b} AT
Do i Al Rl s R0

WA " S 4 7/ 4 P 7/ g /7 P Z= v 7/ / 4 7/ 7 / 7/ & 4 o 7/ 7/ / -2 7 i/ 7/ e 7/ 7/ o A 7/ > S 7/ 7 7/ 7/ 7

7

.\

.\

.\

X /o
.\

.\

.\
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.: ST g S i
.\
.\ >
:\ . Artinya: 13. Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang | :\ I
by laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa- | &
o bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. >
.: Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah ‘ .:
. orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha o
o | mengetahui lagi Maha Mengenal. .
o &
. —— .
.\ i .\
:\ Dari ayat di atas kata, kata 1385k (supaya saling mengenal) yang harus kita :\
o: pahami. Sebenarnya tujuan Allah menciptakan berbangsa-bangsa dan bersuku- o:
® i 3 2 ; ; e
¢ Sukuserta mewajibkan manusia untuk saling mengenal adalah agar manusia saling g
®_menjaga satu sama lain tanpa diskriminasi dan tanpa memandang dari suku apa ®.
© ®
e Mmereka. Tetaplah kita menjadi jiwa yang baik dan selalu menjaga ukhuwah Islam ¢
:\ maupun ukhuwah wathan. Karena orang yang mulia disisi allah itu, bukan karena :\
o: nasab kita baik, namun karena ketaqwaan kita. Ketaqwaan tidak dipengaruhi oleh .:
:\ nasab yang baik maupun sebaliknya, namun diri sendirilah yang menentukannya. :\
. .
e 1 (X
° @ [LATIHAN SOAL I o
.\ .\
.\ .\
:\ 1. Dengan menggunakan sifat gabungan himpunan, tentukan: :\
. S B .
o a. AUB _J - o
& b. AUC e e o o
N ® 4 - 8- >
e c. BucC F w3 — . n LN
o d. AUBUC 7 \*%1) .12 e,
. 7 .2 ..6 = |l9’ .
i —1 .
® o 13 °
. =3 *
o V C .
.\ .\
.\ .\
e | 2. Salindan arsir diagram Venn berikut untuk menunjukkan: .
. (X
.\ a. AUB . o
% b. AUC "
.\ .\
® c. BUC @
. d. AUBUC .
.\ '\
.\ .\
.\ .\
. .
.\ .\
. [
.\ .\
.\ .\
.\ .\
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Apakah kalian tahu apa itu Komplemen Himpunan? Seperti apa ya rupanya?

Nah, sebelum masuk ke materi komplemen, kita akan berkenalan sebentar dengan

eeecececeecceccocooo e

warna pelangi. Ada berapa warna pada pelangi? Coba sebutkan pada kolom g°
berikut! e
Kemudian, jika warna-warna pelangi €

yang tampak oleh manusia disebut himpunan g

warna-warna pelangi, apakah abu-abu, coklat *-

dan hitam termasuk anggota himpunan o:

i? .\

v pelangi? .

Gambar 9 Pelangi ' Y T —— B &
Sumber: ‘ J LE

.\

Sekarang kita akan temukan konsep komplemen himpunan dari aktivitas 8 :\
berikut! .
®

7/

7/

Diketahui A adalah himpunan warna-warna pelangi, dan B adalah himpunan
warna merah, abu-abu, coklat dan hitam. Jika semesta himpunan S adalah
semua warna-warna, maka:
a. Tentukan anggota himpunan A, B,dan S'!
b. Tentukan suatu himpunan yang anggotanya bukan anggota himpunan 4,
tetapi anggotanya terdapat pada himpunan §'!

c. Tentukan suatu himpunan yang anggotanya bukan anggota himpunan B,

Sekarang, perhatikan langkah-langkah berikut ini!
1. Langkah pertama kita akan mendaftar anggota dari himpunan - himpunan

# A 7 £ 7 -4 7 7 d / ¥ Z s I o 7/ 7 7

Tersebut, diperoleh

¥

S = {merah, putih, hijauy, biru, kuning, abu - abu, coklat, ping, jingga, unggu,

S g AT WET AT GRS e o e T fess | GRS ST GRS SN R L NS e i e, S IS S G R e R e SR A Rl S PSR T R Vs S S e e RN e e O o

I
|
I
I
tetapi anggotanya terdapat pada himpunan S'! :

././././././././.Q......................................................

L ]

%

nila, emas, oranye, hitam} e

@

— N

15 f—s A— s} o
_______________________________________________________ 1 .\
.\

.\
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E 2. Selanjutnya, kita misalkan P adalah himpunan yang anggotanya bukan

| anggota himpunan 4, tetapi himpunannya pada himpunan S . Anggota P

E inilah yang disebut dengan A°. :
E S = {merah, putih, hijau, biru, kuning, abu - abu, coklat, ping, jingga, unggu, i
. |
) nila, emas, oranye, hitam} !
E A = {merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, unggu} E
E Sehingga diperoleh (tulis yang tidak di block kuning) E
; 8 O, Y | :
E 3. Misalkan Q adalah himpunan yang anggotanya bukan anggota himpunan B, i
E tetapi himpunannya pada himpunan S. Anggota @ inilah yang disebut !
E dengan B€.

: S= {- putih, hijau, biru, kuning, - -, ping, jingga, unggu,
i nila, emas, oranye, itam)

- b= (el AhUSEbY Eokial Rt

|

|

|

|

|

i

Sehingga diperoleh (tulis yang tidak di block biru)

0 = Lo oo e ettt e e e et e st e e e v} = B,

________________________________________________________

Dari contoh di atas, misalkan S adalah himpunan semesta, dan A adalah
suatu himpunan. Komplemen himpunan A adalah suatu himpunan yang
merupakan anggota himpunan S dan bukan anggota himpunan 4, dilambangkan
dengan A atau A'.

Sehingga definisi ini dapat di tuliskan sebagai berikut:

A ={x| x ¢Adanx € S}

Jika digambarkan dalam diagram Venn, A° merupakan daerah yang diarsir:

Sekarang, yuk kita selesaikan soal berikut!

Diketahui himpunan semesta S = {nanas, pepaya, manggis, jumbu, jeruk, apel}.

jika A = {nanas, pepaya, manggis} dan B = { manggis, jumbu, jeruk}. Tentukan

anggota A¢, maka B¢ dan anggota (A N B) i
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.
.\ .
:\ Perhatikan dan lengkapi langkah-langkah penyelesaian berikut!
.\ ________________________________________ |
by E Seperti langkah mencari anggota himpunan komplemen |
®_ | yang telah dipaparkan sebelumnya, maka diperoleh: E
° ! -
.\ : AC ={ ................................................................ } :
® : 6 :
e : N { } 1
o ' AnB={ } :
® :
o | AP N BE = [assirvmmmssissisissesssssassmossmissussnassisssasnsasaessin) ,
' |
o AnB) = y
X0 I
1
s | ATV B o
S 1
® . (AUB) ={ ¥
.| :

P4
|
I
|
I
|
I
I
|
I
I
I
I
1
I
|
|
I
|
|
|
|
I
|
|
I
I
|
|
1
|
I
|
I
1
|
I
I
|
1
|

Dari uraian di atas dapat di peroleh sifat untuk A dan B himpunan berlaku:

Hukum De Morgan

(AN B)° =A° v B°dan(AU B)° =A° N B’

Nah, setelah kita mengetahui apa itu komplemen himpunan, kita akan
mencari tahu komplemen himpunan yang ada dalam al-Qur’an. Yuk kita baca dan
pahami Q.S. al-Waqi’ah (56): 7-10 dan 14 berikut!

ap— - — —

@ uidi el U alliesll @b e 285

-

W ‘-/ - -

........ @w,‘_...uu,._..n, &thwnuwuwb
wl e S
Doz e S5

Artinya: 7. dan kamu menjadi tiga golongan. 8. Yaitu golongan kanan.
Alangkah mulianya golongan kanan itu. 9. dan golongan kiri.
Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. 10. dan orang-orang
yang beriman paling dahuly, ......... 14. dan segolongan kecil dari
orang-orang yang kemudian.

a

/

Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya Allah membagi manusia menjadi
tiga golongan. Pertama adalah golongan kanan yaitu mereka yang menerima buku

catatan amal dengan tangan kanan. Kemudian yang kedua, golongan kiri yaitu
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/

~ mereka yang menerima buku catatan amal dengan tangan kiri. Dar

: adalah golongan orang-orang yang beriman paling dahuly, yaitu kaum yang

e kepada umat sebelum Nabi Muhammad dan umat sesudah Nabi Muhammad SAW

N

® yang beriman dan bertaqwa. Jika digambarkan dalam diagram Venn menjadi

seperti berikut:

S : S ={Semua manusia}

A ={Golongan kanan}

B ={Golongan Nabi dan umatnya yang beriman}

(AU B)“ = A = {Golongan kiri}

Dari diagram Venn di atas diketahui bahwa di dalam golongan kanan
memuat golongan Nabi dan umatnya yang beriman. Sehingga Nabi dan umatnya
yang beriman merupakan subset dari golongan kanan. Sedangkan golongan Kiri
merupakan komplemen dari gabungan golongan kanan dan golongan Nabi dan

umatnya yang beriman.

= | LATIHANSOAL |

Buktikan bahwa jika S adalah bilangan asli yang kurang dari 10, A = {x|x bilangan
genap kurang dari 10} dan B = {x|x bilangan prima kurang dari 10}. Tentukan:
a A¢

b. B¢

(¢4
¢ (ANnB)

Sebelum kita masuk ke materi selisih himpunan. Kita akan belajar tentang
selisih dalam al-Qur’an. Sekarang, baca dan pahami Q.S. al-Ankabut (29): 14
berikut!
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Artinya: 14. Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya,
Maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh

tahun. Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-
orang yang zalim. 1

Penjelasan ayat tersebut dalam tafsir Jalalayn adalah sebagai berikut:

“(Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya) sewaktu
Nabi Nuh diangkat menjadi Rasul ia berumur empat puluh tahun atau lebih
dari itu (maka ia tinggal di antara mereka selama sembilan ratus lima puluh
tahun) seraya menyeru mereka untuk mentauhidkan Allah, tetapi mereka
yakni kaumnya, tetap mendustakannya. (Maka mereka ditimpa banjir
besar) yaitu, air bah yang sangat tinggi sehingga tenggelamlah mereka
semuanya (dan mereka adalah orang-orang yang zalim) maksudnya adalah

orang-orang yang menyekutukan Allah”.

-
7z 7

¢ o
i e
Maksud kata L k‘\.’)‘i‘“ \}! b ol u‘“ (1000 tahun dikurangi 50 tahun) dari

’

P N 0 . I (R O e S A I B A i S SO S s T R S i G W e e

7/

tafsir tersebut adalah, bahwasannya nabi Nuh dalam waktu 1000 tahun masa

:hidupnya, beliau diangkat menjadi Rasul oleh Allah pada usia ke 50 tahun.

~ Sehingga bisa dikatakan selama sisa waktu 1000 tahun dikurang 50 tahun atau

N

.. selama kurang lebih 950 tahun itu Nabi Nuh telah tinggal bersama umatnya yang

:kafir sebelum ditenggelamkan oleh Allah dalam bencana banjir bah yang

~ mematikan semua umatnya yan g kafir, maka hanya tinggallah Nabi Nuh, hewan,

:serta umatnya yang taat kepada beliau. Bahkan anaknya Kan’an dan istrinya

~ tidak selamat karena kekafirannya. Memang untuk konsep pengurangan tidak

_ dijelaskan secara jelas, ini dikarenakan Allah mempunyai maksud agar kita mau

~ berpikir dengan ayat-ayat Allah .ini.

7

e e

Sekilas tentang selisih. Sekarang, apa itu selisih himpunan? Perhatikan

X

~ jlustrasi berikut!

:i Diketahui himpunan A adalah himpunan 4 alat transportasi dan B adalah

\i himpunan 2 alat transportasi darat

®
@
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Jika C adalah himpunan yang anggotanya seluruh anggota himpunan A4
yang bukan anggota himpunan B, maka tentukanlah anggota himpunan C !/
Jika D adalah himpunan yang anggotanya seluruh anggota himpunan B |

yang bukan anggota himpunan A, maka tentukanlah anggota himpunan D /

Perhatikan langkah-langkah penyelesaian berikut!

Daftar anggota himpunan A dan anggota himpunan B

Maka diperoleh:

vl S il i ol ol B Sl il a7 Sl B sl el el Sl Dol il el Sl el e il o el Sl ey N ol e Sl e

7/

7/

A ={Sepeda motor, kapal, kereta api, mobil}

B = { Sepeda motor, mobil}

Karena C adalah himpunan yang anggotanya seluruh anggota himpunan A
yang bukan anggota himpunan B, maka bandingkan anggota himpunan A
dan anggota himpunan B, kemudian apabila ada anggota di A yang sama
dengan anggota di B maka hapus dari anggota A dan biarkan di anggota B,
namun jika tidak ada yang sama maka biarkan di A. Himpunan A yang tidak

terhapus itulah hasilnya. —»  Hapus dari

A = {Sepeda motor, kapal, kereta api, mobil} himpunan A
B = { Sepeda motor, mobil}

Sehingga.C={: wsmiomo s}

Dengan cara yang sama seperti no 1, karena D adalah himpunan yang yang

anggotanya seluruh anggota himpunan B bukan anggota himpunan A.
Maka diperoleh Hapus dari

B= {‘i?/’a himpunan B

A= {_, kapal, kereta api, -}

Sehingga D ={}

Sehingga kita dapat menyimpulkan bahwa selisih himpunan A dan B adalah

himpunan yang anggotanya semua anggota himpunan A yang bukan anggota B.

7

.. Dinotasikan A - B atau A\B (dibaca selisih A dan B). Adapun notasi pembentuk

himpunan adalah sebagai berikut,

R il Sl e el Gl -l A

./

A-B={x|x€A,x & B}= AN B*
B—-A={x|x€B,x & A}= BN A°
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Jika digambarkan dalam diagram Venn seperti benkuf .{;_;

S|

A B

@, LATIHAN SOAL l

1. Diketahui P = {lima bilangan prima yang pertama}

Q = {bilangan ganjil kurang dari 10}
Tentikan selisih himpunan berikut :
a. P-Q b. Q-P

2. Diketahui S={1,2,3,..,10},P={2,3,5,7}dan Q =11, 3, 5, 7, 9}, tentukan :
a. AnggotaS-P
b. AnggotaP-(Q
c. AnggotaQ-P

Tidak hanya manusia yang mempunyai sifat, tapi operasi himpunan juga

mempunyai sifat. Apa saja sifat-sifat tersebut?

Untuk memahami apa saja sifat-sifat operasi himpunan, sekarang kerjakan
aktivitas 9 berikut!

Diketahui A = {himpunan bilangan asli kurang dari 6}
B={}
1. Adan B merupakan himpunan, tentukanlah anggota himpunan tersebut!

2. Jika keduanya digabung, apa yang kamu simpulkan?

©© 0000000000000 00000000000000000000000000000000000000¢80
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa .........c..ccccceuce

| 3. Bagaimana irisannya?
E Perhatikan langkah-langkah dan lengkapi titik-titik berikut!
I "‘
E g . (% R :ﬁ}::
' B={} :.
R — s
E 1 — :

I
: TernyataAU B =......... :
R U0 S——— |
: ={} :
! 1
I I
: 1

Berdasarkan langkah-langkah di atas, maka ditemukan sifat:

1. Aupg=A
2. Anp=A
Perhatikan Diagram Venn berikut:
Diagram Venn I Diagram Venn Il

ﬂ A B S A B

Temukan sifat dari diagram Venn di atas:
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Diagram Venn | : Diagram Venn I1

Amiuaa} P 5 AR,
B={i ..} B}

) Qo) £ 3 (emm— ANE =y
1. T (PR— BOA=m{. sl
AR o snis} AV B =L i}
BUAwm L cnan ) BUA L. i}
Ternyata: Ternyata:

% . = e e s dan = dan

Berdasarkan langkah-langkah di atas, maka ditemukan sifat:
Sifat Komutatif

3. AUB=BUA
4. ANnB=BnA

Perhatikan Diagram Venn berikut :

Diagram Venn I Diagram Venn II

S p Q S

)
30

Buktikanlah sifat pada diagram Venn diatas!
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/ Diagram Venn I ] Diagram Venn II

A P={unn)
— Q={ininn)
{ o T
POV Lo
i L,

S Y
Il

0 PR
L T

e 0 O PRI O = ficvniomin
QUR =L QUR={iaia
PnQ)NR={.....} PNnQNR={...}
Pn(QNR)={...} Pn(QNR)={....}

EUOYUR s Gl s iia) (RPUD U R = snsiniinissn
PORALR) s { i e nor} POCQUR) = Lo uimianein
Ternyata: Ternyata:

(S O N S S e

.
.

7 7 oL 7 Ve o / 7 7 & # 2 7/ 7/ /7 4 / 7/ 7/ & P 7/ o rd & o+ 4 / 7 7 s # 7/ 7 O e £ > /7 /- 7z 7/ 72 7/ 7/ 7/ 7/ 7 4 7/ 7/ L / ¥ # 7/ S AR

Berdasarkan langkah-langkah di atas, maka ditemukan sifat:

Sifat Asosiatif

5. (AUB) UC=AU(B UC)
6. (ANB)UC=AN(BNC)

Berdasarkan diagram Venn I dan Il kita dapat menemukan juga:

Diagram Venn | Diagram Venn Il

DUl o= sonsesi
(PUQNPUR)= oo

PUAOD ORY = (o s v bsliisnsioin
(PUOINAPURY =i ins suns
5 104 T (e R— )12 AV RS 8 ERmnm———
(PoBYUROR) & i (RaQ)ULROR) = Luiwiiiunuims
Ternyata: Ternyata:

Q. o s 4//
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* Berdasarkan langkah-langkah di atas, maka ditemukan sifat :

Sifat Distributif

7. AN(BUC)=(ANB) U(4A NC)
8. AUBUC)=(AUB)N(AUC)

Fatimah dan Soraya adalah siswa kelas VII MTs. Fatimah menyukai

pelajaran matematika, bahasa Arab, dan al-Qur’an Hadits. Sedangkan

Soraya tidak menyukai pelajaran apapun.

1. Jika pelajaran yang di senangi Fatimah dan Soraya merupakan
himpunan, tentukanlah anggota kedua himpunan tersebut!

2. Jika pelajaran yang disukai Fatimah digabung dengan pelajaran
yang disukai Soraya, apa yang dapat kita simpulkan?

3. Pelajaran apa yang sama-sama disukai oleh Fatimah dan Soraya?

Penyelesaian:
1. Dimisalkan himpunan pelajaran yang disukai Fatimah adalah A
dan himpunan pelajaran yang disukai Soraya adalah B, maka
A = {matematika, bahasa Arab, al - Qur’an Hadis}
B={}
2. AU B ={matematika, bahasa Arab, al - Qur'an Hadis}u @
= { matematika, bahasa Arab, al - Qur’an Hadis}
=A
Jadi, gabungan pelajaran yang disukai Fatimah dan Soraya adalah
matematika, bahasa Arab dan al-Qur'an Hadits, atau bisa
dikatakan gabungan pelajaran yang disukai Fatimah dan Soraya
adalah pelajaran yang disukai Fatimah.
3. AN B ={matematika, bahasa Arab, al - Qur’an Hadis}n @
=0
=B

Jadi, tidak ada pelajaran yang sama-sama disukai Fatimah dan

Soraya, atau bisa dikatakan irisan pelajaran yang disukai Fatimah

dan Soraya adalah kosong.
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©| LATIHANSOAL |

1. Pada hari Raya Idul Adha tahun lalu, terdapat 30 warga yang hendak

menyembelih hewan qurban. Secara kebetulan hewan yang hendak dijadikan
qurban hanya berupa kambing dan sapi saja. Sebanyak 15 warga berqurban
sapi dan 7 warga berqurban keduanya. Tentukan:

a. Berapa banyak warga yang hanya berqurban sapi saja?

b. Berapa banyak warga yang hanya berqurban kambing saja?

c. Sajikan dalam diagram Vennnya!

2. Aturan pembagian kelas di MTs didasarkan pada hasil tes I (Tes membaca al-

Qur’an bil-Goib) dan tes Il (Tes membaca al-Qur’an bil-nador). Siswa yang lulus
tes I dan tes Il akan ditempatkan di kelas A, siswa yang lulus hanya pada tes I
akan ditempatkan di kelas B dan yang hanya lulus di tes II akan ditempatkan di
kelas C. Hasil tes 10 siswa ditunjukkan pada tabel 2. Jika A adalah himpunan
siswa yang lulus tes I dan B adalah himpunan siswa yang lulus tes II, tentukan:
a. Anggota himpunan A dan himpunan B!

b. Gambarkan pada diagram Venn!

Table 2 Hasil Tes I dan Il Pembagian Kelas di MTs

No Nama Hasil Test
Tes 1 Tes II
1 Fitria Lulus Lulus
2 Nanada Lulus Tidak lulus
3 Soraya Tidak lulus Lulus
4 | Fatimah Lulus Lulus
5 | Salsabila Tidak lulus Lulus
6 Raisyah Lulus Lulus
7 | Rania Tidak lulus Lulus
8 | Ayu Lulus Tidak lulus
9 Cici Lulus Lulus
10 | Zahra Lulus Lulus
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Materi yang telah saya dikuasai adalah:

T e A A Ay

Materi yang kurang saya dikuasai adalah:

/

VT L A A

A S
T R R R AR R R A R A R R S R s

S o o e = = = = = e = e e e = = =

- e e e e e e e e ey

-

Pelajaran baru apa yang dapat saya ambil setelah belajar himpunan dari modul

ini?

Ry A e e, S A

A T
‘.................Q......................................
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MOTIVASIKU
[. Matematikawan Muslim

/O...O.....OOO...‘..C.OOO.....0.0.C.O0.0...O...O0.0.00..O.-’./&;{}O

Ibarat pepatah tak kenal maka tak sayang, maka hendaknya kita
mengetahui matematika dari aspek sejarahnya ternyata banyak teori-teori
yang sudah dilahirkan oleh matematikawan muslim. Perkembangan

matematika ternyata banyak juga yang terkait dengan sejarah zaman
keemasan Islam. Melalui h matematika yang

ukuran te
» Al-Biruni, 3 - 1 050) yang

(1201 - 1274 M)

kan tetapi karena
I emakin terpuruk dalam bidang
kelimuannya. Sehingga lebih berkiblat ke Negara Barat dalam bidang
keilmuan dan sains. Padahal Negara barat mengembangkan keilmuan Islam
fanpa didasari agama. Oleh karena itu, marilah kita perkuat iman dan taqwa
kita dengan belajar yang rajin agar kita dapat menjadi jiwa yang pintar dan
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1. Definisi Himpunan

Himpunan adalah sekumpulan objek atau benda yang memiliki
karakteristik yang sama atau terdefinisi dengan jelas. Setiap
himpunan diberi nama dengan abjad Latin Kapital, seperti 4, B, dan C.
setiap anggota himpunan dibatasi dengan tanda kurung kurawal
“{...}". Anggota himpunan dinyatakan dengan dan setiap anggota

dipisah dengan tanda “,”. Tanda dibaca: “bukan anggota himpunan”.

. Cara Menyajikan Himpunan

a. Mendaftarkan anggotanya (Enumerasi/ The Roster Method)
Contoh: A={3,5, 7}

b. Menyatakan sifat yang dimiliki oleh anggotanya (Deskripsi)
Contoh: A = Himpunan bilangan ganjil yang lebih dari 1 kurang
dari 8.

¢. Menuliskan notasi pembentuk himpunan (The Rule Methode)
Contoh: A = { x|1< x < 8, x adalah bilnagna ganjil}

. Himpunan Semesta

Himpunan semesta adalah himpunan seluruh unsur yang menjadi

objek pembicaraan dan dilambangkan dengan S.

. Diagram Venn

Diagram Venn digunakan untuk menyatakan hubungan beberapa
himpunan. Diagram Venn diperkenalkan pertama kali oleh John
Venn. Setiap anggota himpunan diawali dengan noktah/ titik.

Contoh Diagram Venn

. Kardinalitas Himpunan

Kardinalitas himpunan adalah banyak anggota suatu himpunan yang

berbeda. Disimbolkan dengan n(4) atau |A|
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6. Himpunan Kosong

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki anggota.

Himpunan kosong dilambangkan dengan @ atau { }

7. Relasi Himpunan

a. Himpunan A merupakan himpunan bagian (subset) dari himpunan
B superset dari A jika dan hanya jika setiap anggota himpunan A
merupakan anggota himpunan B, dilambangkan A B atau B> A.
Jika ada anggota A yang bukan anggota B, maka A bukan himpunan
bagian dari B, dilambangkan dengan A& B.
Sifat: Himpunan kosong merupakan bagian dari semua himpunan.

b. Himpunan kuasa dari himpunan A adalah himpunan yang

anggotanya seluruh himpunan bagian dari A dan dilambangkan
dengan r;(A). Banyak anggota himpunan kuasa dari himpunan A

dilambangkan dengan n( n (A) Sifat: Misalkan A himpunan dan n

(A) adalah himpunan kuasa A. Jika n(A4) = n, dengan bilangan cacah,
maka n(n (A)) = 2"

8. Operasi Himpunan
a. Irisan (intersection)
Irisan himpunan A dan B adalah himpunan semua anggota semesta
yang merupakan anggota himpunan A sekaligus anggota
himpunan B.
AnNnB={x|x€Adanx€B}

Jika AN B=0 dan BN A =0 disebut bahwa himpunan A saling
lepas dengan himpunan B. Sifat: Misalkan A dan B adalah dua
himpunan. JikamakaAc B, makaANB=A4

b. Gabungan (union)

Misalkan S adalah himpunan semesta. Gabungan himpunan A dan
B adalah himpunan yang anggotanya semua anggota S yang

merupakan anggota himpunan A atau anggota himpunan B,

dilambangkan dengan A U B

AUB={x|x€eAdanx€eB}
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Sifat:

e Untuk A dan B himpunan berlaku: n(A U B) =n(4) + n(B) - n(An B)
e Misalkan 4, B, dan C adalah himpunan.

n(AUBUC) =n(A) +n(B) +n(C) -n(AnB)-n(AnC)-n(Bn ()
n(AnBNC(C)

¢. Komplemen (Complement)

Misalkan A adalah subset dari S maka komplemen himpunan A

(ditulis dengan A°atau A') adalah anggota S yang tidak di muat
oleh A. Dengan notasi pembentuk himpunan, definisi ini dapat di

tuliskan sebagai berikut:

A={x|xeSdanx ¢ A}
Hukum De Morgan
Untuk A dan B himpunan berlaku:
e (ANB)=A°UB°®
e (AUB)*=A°nB°

. Selisih (difference)

Selisih himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya
semua anggota himpunan A yang yang bukan anggota B.
dinotasikan A - B atau A\B (dibaca selisih A dan B).
Adapun notasi pembentuk himpunan adalah

A-B={x|x€A x ¢ B}=ANB°

B-A={x|x€Bx ¢ A}=BnA°

o

9. Sifat-sifat Operasi Himpunan

a. Sifat Identitas

AUupd=A
ANpg=0

b. Sifat Komutatif

AUB=B UA
ANB=BNA
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f c. Sifat Komutatif

(AUB)UC=AU(B UC)
ANB)NC=ANn(B nC)

d. Sifat Komutatif
AnB UC)=(ANB)UANC)

k AUBNC)=(AUB)N(AUC) )

I

A. Pilihan Ganda
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat!

1. Di antara kumpulan-kumpulan berikut, yang merupakan himpunan adalah...
a. Kumpulan Masjid yang tinggi ¢. Kumpulan kitab-kitab Allah

b. Kumpulan lautan yang Luas d. Kumpulan Nabi yang pandai

Ditentukan A = {2,3,5,7,11,13}. Himpunan Semesta yang tepat untuk A adalah
a. {Bilangan asli yang kurang dari 1 dan kurang dari 14}

b. {Bilangan prima yang lebih dari 2 dan kurang dari 15}

c. {Bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan kurang dari 14}

d. {Enam bilangan prima pertama}

3. Diketahui A = {faktor prima 60}. Banyaknyaanggota himpunan A adalah......
a.6 b.5 c.4 d.3

4. Himpunan —H ={-3, -3, -1, 0, 1, 2} bila ditulis dengan notasi pembentuk
himpunan adalah

a. H ={x|-3 <x< 3, xbilangan bulat}

b. H ={x| xbilangan bulat}

H ={x| -3 <x< 2, xbilangan bulat}

H ={x| -3 < x < 3, x bilangan bulat}

g o

5. Perhatikan himpunan berikut!
P ={bilangan prima antara 1 dan 10}
Q ={bilangan asli antara 5 dan 7}
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R ={bilangan asli antara -10 dan 10}

S ={bilangan cacah kurang dari 1}
Dari keempat himpunan di atas, yang merupakan himpunan kosong adalah...
a.pP b.Q C.R d.S

6. Diketahui A = {68, 76, 84} dan 3 himpunan lainnya yaitu:
P ={bilangan prima}, Q ={bilangan genap}, dan R ={bilangan asli}
Dari ketiga himpunan P, Q dan R, yang merupakan semesta dari himpunan A
adalah...
a.PdanQ b.Q dan R c..Pdan R d.P, Q.danR

7. Diketahui B = {2, 3, 4}. Banyaknya himpunan kuasa dari B adalah....
a.3 b. 4 c.8 d-12

8. Jikan(A)=85n(B)=72,dann(A N B)=56, makan(4 UB)=...
a. 215 b. 157 c. 141 d.101

9. Diketahui Z={1,2,3,4,5,6}danS={1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10}. Komplemen
dari himpunan Z adalah ....
a.{7,8,9,10} c.{6,7,8,9,10}
b.{1,3, 5,7,9} d. {0}

10. JikaS={1,2,3,4,5,6}, T={1,3,5}, U =2, 3,5 maka (A U B)¢ adalah...
a.{1,2} b. {5, 2} c. {4, 6} d. {3,5}
Perhatikan gambar berikut! (Untuk momor 11 dan 12)

S B 0]
5
e 8

o4 7 e 10

11. AU B adalah ...

a.{1,3} b.{1,2, 3,69} c.{0,4,5,7,8,10} d. {9}
12.(A—B)° =..

a.{0,1,3,4,5,7,8,9, 10} c.{1,3,9)

b.{1,3} d.{9})
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13. DiketahuiM < N

. MNN=M
I. MUN=M
[II. MUN=N
IV. N=M c N
Pernyataan yang benar adalah ....
a. [IdanlV c.IdanlV
b. I danIII d. I danlll
14. Diketahui A © Bdan B — A. Banyaknya anggotaA=8 manan(4 NB) =....
a.0 b.1 c.4 d. 8
15. Dari 58 siswa diketahui 26 gemar matematika dan 32 orang gemar biologi.

Jika ada 4 orang yang tidak gemar matematika dan biologi, maka banyaknya

anak yang gemar matematika dan biologi adalah ...

a. 8 b.5 c.6 d. 4
B. Essay
1. Perhatikan Q.S. al-Fathir (35):1 berikut!

G st el S AT e Ty ottt § AT
v TRE L ;- e .4 ‘ =2

D el B e Al iu‘ebqu-' & e s

Artinya: "1. segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan
Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam

urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga

dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala

sesuatu”.

Himpunan apa saja yang disebutkan pada ayat di atas?

b. Tentukan himpunan Semestanya!

c.  Tentukan himpunan bagian yang terdiri dari satu anggota, dua anggota,
dan tiga anggota!

d. Tentukan banyaknya himpunan kuasa dari ayat tersebut!
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~ 2. Bacadan pahami Q.S. al-Bagoroh (2):173 berikut!

S - /994,‘ -

e
s T ..7 ¢ é", e I P, ZRSG = S .
g.a.Q gm;,.:.!;.gd.;‘ LA_’#{'L?!.“"."J_, r..\]‘_,«\:.,_.aﬂvﬁ—-a.._.lprj.’- ’!

‘t".og E'Q/’ W it P -

(T3 0508 A1 O] ale 5130 56 Y3 L 28 Sl

Artinya: "173. Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut
(nama) selain Allah. tetapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa
(memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

a. Tulislah himpunan Semesta dari ayat di atas!
b. Sebutkan anggota-anggotanya!

c. Jelaskan pelajaran yang dapat kamu ambil dari ayat di atas!

£

Jika S = {bilangan bulat}, A = {bilangan asli}, C = {bilangan cacah}, G = {bilangan
ganjil}, H = {bilangan genap}, dan P = {bilangan prima}. Lukislah diagram Venn
dari pasangan himpunan berikut ini dengan himpunan semesta adalah S!

a. AdanP

b. A,PdanH

c¢. C,G,HdanP

=

Dari 46 siswa yang gemar bahasa inggris ada 26 siswa gemar bahasa arab ada 32

siswa dan 14 siswa gemar keduanya. Tentukan banyaknya siswa yang tidak

gemar keduanya!
5. Perhatikan himpunan 4, Bdan C dalam diagram Venn berikut!
Diberikan S =A U B U C, dan n(S) = 34.
Hitunglah:
a. Nilaix
b. n(A), n(B), dan n(C)

c. n(AnNB),n(AnC),dann(BnC)
d. nANnBnC)
e. n(A UB),n(A uC),dann(BUC)
f. n(AUuB UC()

4 7 Ve 2 7/ 7/ Ve 7 7 &5 s 2 / 7 s / / 7 7 7 7 7 S #: 7 / Ve Ve 7 7 7 7 F 4 / s / / / /- 7 7 w2 7/ # 7 / 7 74 / 7 7/ 7 7 7/ 7 A /;?
Pl
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MODUL MATEMATIKA BERBASIS UNITY OF SCIENCES | HIMPUNAN 62

P

N N N N N % N N N N N N N N Ny W N N N N 85 N N\ = N N " N N N N N

®©® © © ©© 00 000000000 0000000000000 000000000 CE0E 00000 OOCO00 OO OO OCO OO0 O
]

7



63

Jamlah jawabanbenar
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A. Pilihan Ganda

1 6. b 11. d

2. d 7. 12. i

3. ¢ 8. d 13. b

4. a 9. a 14. d

5 ¢ 10. ¢ 15. D
B. Essay

1. a. Himpunannya yaitu:
e Himpunan malaikat dengan dua sayap
e Himpunan malaikat dengan tiga sayap

e Himpunan malaikat dengan empat sayap
b. Himpunan Semesta S = {himpunan malaikat allah}

¢. Himpunan bagian
e Satu anggota: {malaikat dengan dua sayap}, {malaikat dengan tiga
sayap}, {malaikat dengan empat sayap}

e Dua anggota: {malaikat dengan dua sayap, malaikat dengan tiga
sayap}, {malaikat dengan dua sayap, malaikat dengan empat sayap},
{malaikat dengan tiga sayap, malaikat dengan empat sayap}

e Tiga anggota: {malaikat dengan dua sayap, malaikat dengan tiga

sayap, malaikat dengan empat sayap}

d. Himpunan Kuasa
p(S) = {®, {malaikat dengan dua sayap}, {malaikat dengan tiga sayap},
{malaikat dengan empat sayap}, {malaikat dengan dua sayap, malaikat
dengan tiga sayap}, {malaikat dengan dua sayap, malaikat dengan
empat sayap}, {malaikat dengan tiga sayap, malaikat dengan empat
sayap}, {malaikat dengan dua sayap, malaikat dengan tiga sayap,

malaikat dengan empat sayap}}
n(p(s) =2° =8

/././././././././././././././././././././././././././././././././././././././././././././././././././././././././././././././‘
4 7 Ve - 7 7 7 Z 7 & b 7 7 7 7 / 7/ o 7 7 7 7 7 7 / 7 7 7 7 7 7 P4 4 7 Ve £ / 7 / 7 7 72 7 7 / / 7 g 7 7z 7/ 25 o b S S
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2. a. §={himpunan makanan yang diharamkan Allah}

b. {bangkai, darah, daging babi, binatang yang disembelih menyebut
(nama) selain allah}
c. Sebagai seorang mukmin kita dilarang mengkonsumsi makanan yang
haram dan diharamkan Allah, karena memakan makanan yang haram
akan berdampak negatif bagi tubuh. Begitu pula sebaliknya makanan
yang halal akan berdampak positif bagi tubuh. Dari dampak positif
itulah tubuh akan sehat, karena tubuh sehat seharusnya manusia
senantiasa bersyukur kepada Allah. Sehingga tujuan mengapa allah
menyuruh hamba-Nya menjauhi makanan yang haram adalah agar

manusia selalu bersyukur kepada Allah SWT.

3. Misal S ={3,-2,-1,0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}
A ={1,2,3,4,56,78,9, 10}
¢ ={0,1,2,3,4,56,78,9,10}

G ={1,3;5,7,9}
H ={2,4,6,8,10}
P ={2,3,5,7}
a. AdanP c. GG HdanP

b. A P,dan H
S e -3 .2

4. Banyaksiswa, n(S) =46
Banyak siswa gemar bahasa inggris, n(I) =26

Banyak siswa gemar bahasa arab, n(4) = 32

4 7 7 2 7 o 7 7 7 & / A s 7 s / / 7/ 7 7/ 7 7 v % 7 A 4 e 7 7 2 Z # 4 7 Ve / / / /- £ 2 7 A 7 7 / 7 7 /7 7% 7/ 2 i 7/ 7 A }’
£

L il S i il -l il S S ol i el el el ol gor ol iR Sl el S Sl S Sl o gl il el el e Sl 2 il sl Sl il o el Sl e Sl ol T il el i il o
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Banyak siswa gemar keduanya, n(InA4) =14

S

y

Maka banyak siswa yang tidak gemar keduanya adalah:
nS)=n(l—A)+n(InA)+n(A—1)+n{ n A€
46=(26-14)+ 14 + (32 -14) +n(I N A)°
n(I n A)° =46-(12+14+18)
= 46-44
=2
Jadi banyak siswa yang tidak gemar keduanya adalah 2 anak

5. a n(S)=34

34 =9-x+x+8-x+7-x+7+8+9

34 =-2x.+48

34-48=-2x

x=7

b. n(A) =7+9-x+x+8-%x n(B) =8+9-x+x+7-Xx

=7+9+8-x =8+9+7-7
=7+9+8-7 =7+9+8-7
=17 =17

n(Ad) =9+8-x+x+7-x
=9+8+7-X
=9+8+7-7
=17
c. nANB)=9-x+x=9 nAnC)=8-x+x=8
nBNC)=7-x+x=7
d. nAnBNnC)=x=7
e. nfAUB)=n(A) +n(B)-n(ANB)
=7+8-9
=6
n(AuC)=n(A)+n(C) -n(AnC)
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Diagram Venn : Cara menyatakan himpunan dengan gambar, himpunan

semesta dinyatakan dengan daerah persegi panjang,

sedangkan himpunan lain dinyatakan dengan lingkaran
atau kurva mulus tertutup sederhana dengan noktah
(titik) untuk menyatakannya.

Gabungan : Himpunan semua anggota himpunan A dan B yang
dilambangkan dengan A U B.

Himpunan : Kumpulan objek-objek yang terdefinisi dengan jelas,
dimana objek-objek itu disebut dengan elemen atau
anggota himpunan.

Himpunan : Himpunan A merupakan himpunan bagian himpunan

Bagian B jika setiap anggota A juga merupakan anggota B dan

dilambangkan dengan A — Batau B O A.

Himpunan : Banyaknya anggota suatu himpunan dapat di daftar
Berhingga dan Berhingga.

Himpunan : Himpunan yang tidak mempunyai anggota dan dengan
Kosong {} atau @.

Himpunan Nol : Himpunan yang mempunyai satu anggota saja yaitu 0.

Himpunan : Himpunan yang memuat semua anggota himpunan yang
Semesta dibicarakan dan dilambangkan dengan S.
Himpunan : Banyaknya anggota suatu himpunan tidak dapat di

Tak Berhingga daftar dan tak berhingga.

Irisan : Himpunan yang anggotanya merupakan anggota
persekutuan dari dua himpunan.
Kesamaan : Anggota dua himpunan A dan himpunan B sama dan

Himpunan ekuivalen.

Komplemen : Suatu himpunan A yang anggotanya merupakan anggota

S tetapi bukan anggota A.

Selisih : Himpunan yang anggotanya semua anggota A tetapi

bukan anggota B. ’t
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vV Zana Sartika Silaban lahir di Kecamatan Kotapinang, Kabupaten
Labuhan Batu Selatan dari Bapak Roynal Silaban dan Ibu Nuraini
Nasution, Pendidikan Dasar bersekolah di SD Negeri 114358
Sumberjo kemudian melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 2
Kotapinang dan SMA Negeri 1 Kotapinang kemudian melanjutkan
Pendidikan di  Perguruan Tinggi Swasta Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Pendidikan Matematika




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU 51 Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggut | cerdas| TePercay, Website: nttp:/wwiv. fkip.umsu.ac.id E-mail: flap@umsu.ac.id
Form: K-1

Kepada Yth: Bapak Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIF UMSU
Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat yang bertanda tangan di bawzah ini:
Nama Mahasiswa : Zana Sartika Silaban
NPM : 1602030058
Prog. Studi : Pendidikan Matematika
Kredit Kumulatif @ 139 SKS IPK=3,61

Persetujuan

Ket./Sekret. Judul yang Diajukan
Pengembarngan Mondul Pembelajaran Matematika
Bahasan Himpunan Kclas VII SMP Muhammadiy

h_P}&g Sthdi )
]
Ao |/
Berbasis Unity of Sciences

\ (’/ Pergembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Mg ; SATY
Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pade~&
Bahasan Aljzbar Kelas VII SMP Muhammad yah 57 I\xed an_

| Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis = Student
| . | Facilitator and Explaining di SMP Muhammadiyah 57 Mecan i
! : | | |

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 21 Februar 2020
Hormat Pemohon,

T

Zana Sartika Siiaban

Keterangan:

Dibuat rangkap 3 :- Untuk Dekan/Fakulias
- Untek Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Ji. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: http:/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip(@umsu.ae.id

Form K-2
Kepada : Yth. Bapak Ketua/Sekretaris

Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr, Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Mama Mahasiswa . Zana Sartika Silaban
NPM - 1602030058
Program 3tudi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
di bawab iui dengan judul setagai berikut:

Pengembangan Modui Pembelajarain Matematika pada Pokok Bahasan Himpunan
Kelas Vil SMP Mm:anu;ziiyah 57 Medan Berbasis Umty of Seieuces

Sekaligus saya mengusulkan/ melm'j Bapak/ Ibui:

1. Indra Prasetia, S.Pd, M.Si

Sevagai Dosen Pembimbing Proposa%isalah/Makalah/Skxipsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pe.agurusan selanjutnya. Akhirnya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 09 Maret 2020
Hormat Psmohon,

/@IW

Zana Sartika Silaban
Keterangan
Dibuat rangkap 3 © - Untuk Dekan / Fakultas

- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan



FAKULTAS KEGURUAN DAN U} MU PENDID{KAN
UNIVERSITAS MUIHHAMMA DIVAL SUMATERA UTAR
Jin, ML kthar Basri BA No. 3 Telp. 6(:22400 Medan 20/17 Forne ;1.

Nomor - 5{//11.3/UMSU-02/F/2020
Lamp R
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadivah Sumaera Utara
menetapkan Perpanjangan proposal/risalah/makelah/<kripsi  dan  dosen pembimhing  bae:
mahasiswa yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Z.ana Sartika Silaban

NPM : 1602030058

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika pada Pokok

Bahasan Himpunan Kelas VIl SMP Muhammadiyah 57 Medan
Berbasis Unity of Sciences

Pembimbing : Indra Prasetia, SPd, MSi.

Dengan demikien mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/mak.iialy ~kripsi
dengar: ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepaca ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekin

2. Proyek proposal/ricalah/makalah/scripsi dinyatakan BATAL apabila tidat
selesm pada waktu yang tzlah ditentukan.
Masa daluwarsa tanggal : 10 Mar~t 2020

-l

Medan. 15 Ragab babdiy i
~J 0 Maret 2000 M

NIDN 0115057 %02

Dibuat rangkap 5 (lima) :

I.Fakultas (Dekan)

2.Ketua Program Studi

3.Pembimbing Materi don Teknis

4.Pembimbing Riset

5. Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJIBMENGIKUTISEMINAR



UMSU

Unggul | Cerdas | Tetpercay,

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website “http/'www_fKip.umsu ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama . Zana Sartika Silaban
NPM - 1602030058
Program Studi : Pendidikan Matematika
JudulSkripsi - Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Pada
Pokok  Bahasan Himpunan Kelas VIl  SMP
Muhammadiyah 57 Medan Berbasis Unity Of Sciences
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal | TandaTangan
09 Maret 2020 | Perbaikan Bab II landasan teori —n
///y\

T() Maret 2020

Lengkapi lagi penjelasan tentang unity —

of sciences yang digunakan //!\

21 Maret 2020

Lengkapi dan sempurnakan penjelasan
model  pembelajaran  yang
digunakan

akan

24 Maret 2020

Lengkapi dan sempurnakan instrumen | — .
penelitiannya

27Maret 2020

Lengkapi dan sempurnakan materi pada et ¥ Vel
modul yang akan digunakan ///'\

I April 2020

Acc Seminar Proposalb 2 L

Diketahui/Disetujui
Ketua Prodi PendidikanMatematika

Medan, 09 Maret 2020

DosenPembimbing

Dr. Zainal Aziz, MM, M.Si IndraPrasetia, S.Pd.,M.Si

SRR B e
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL. KaptenMuchtarBashri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6619056
Website. http:/www.fkip.umsu ac.id E-mail: fkip@umsu ac.id

Unggut | cocdas | Terpercayy

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Pada hari Sabtu Tanggal 16 Mei 2020 di selenggarakan seminar prodi Pendidikan
Matematika menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Zana Sartika Silaban

NPM - 1602030058

Program Studi . Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Pada Pokok

Bahasan Himpunan Kelas VIl SMP Muhammadiyah 57 Medan
Berbasis Unity Of Sciences T.A. 2019/2020

Revisi/Perbaikan

No

Uraian/Sarana Perbaikan

1

Penulisan kutipan sebaiknya konsisten, mis : jika kutipan diawal maka

seluruhnya diawal, jika menggunakan tahun saja maka semua hanya tahun
saja, dan seterusnya

2 Latar belakang masalah tidak memperlihatkan masalah yang terjadi di dalam
kelas

3 Setiap kutipan yang ada di proposal maka harus dimuat dalam daftar pustaka,
diharapkan referensi yang dipakai adalah + 10 tahun terakhir (minimal tahun
2010). Diharapkan 60% - 75 % kutipan dari Jurnal.

4

Perbaiki tata penulisan daftar pustaka J

Medan, 16 Mei 2020

Proposal dinyatakan syah dan memenubhi syarat untuk di lanjutkan ke skripsi.

Diketahui

Ketua Program Studi Pembahas

/

/

Dr. Zainal Azis, MM, M.Si Rahmat Mushlihuddin, S.Pd, M.Pd




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..{kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN
o '

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan
bahwa :

NamaMahasiswa . ZANA SARTIKA SILABAN
NPM 1602030058
Program Studi : PENDIDIKAN MATEMATIKA

Adalah benar telah melaksanakan Seminar Proposal Skripsi pada :

Hari : Sabtu
Tanggal : 16 Mei 2020
Dengan Judul Proposal :

Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Pada Pokok Bahasan
Himpunan Kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan
Berbasis Unity of Sciences T.P 2019/2020

Demikianlah surat keterangan ini kami keluarkan/diberikan kepada mahasiswa
yang bersangkutan, semoga Bapak/Ibu Pimpinan Fakultas dapat segera
mengeluarkan surat izin riset mahasiswa tersebut. Atas kesediaan dan kerja sama
yang baik kami ucapkan banyak terima kasih, akhirnya selamat sejahteralah kita
semuanya. Amin.Dr. ZainalAzis, MM., M. Si

Dikeluarkan di : Medan
PadaTanggal : 1 April 2020

Wassalam
Ketua Program Studi

Dr. Zainal Aziz, MM, M.Si




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MU"AMMAI"YA" SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061) 6619056 Medan 20238

UMSU ‘ Website © [kip.umsu.ac 1d F-mail lk;u((_l'l_lu_ls;u,_nc_igl

Unggul | Cordos| PS50 o

Kepada Yth.: Bapak/Ibu Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Prihal - Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Assalamu’alatkum Wr. Wb.

Dengan Hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa - Zana Sartika Silaban
NPM - 1602030058
Program Studi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan Perubahan judul skripsi sebagaimana tercantum di
bawah ini :

Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Pada Pokok Bahasan Himpunan Kelas VII
SMP Muhammadiyah 57 Medan Berbasis Unity of Sciences T.P 2019/2020

Menjadi :

Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Unity of Sciences Pada Pokok
Bahasan Himpunan Kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan T.P 2020/2021

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

i Medan, 10 Oktober 2020
Dose.l]__Pemblmbmg Hormat Saya, Pemohon

i

Zana Sartika Silaban

Disetujui Oleh :
Ketua Pro Studi Dosen Pembahas

Dr. Zaival Azis, MM, M.Si

Catatan : Jika Judul dirobah sebelum seminar maka tidak perlu ditandatangani Dosen Pembahas, namun
apabila judul dirobah setelah seminar maka harus ditandatangani oleh Dosen Pembahas




0§ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENG
33§  UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SuMAT
o FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU P

UMSU

EMBANGAN
ERA UTARA
ENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238

e » . Telp.
T Website: http:/fkip.umsu.ac.id E-mail; ﬂip(:gsaﬁ:)sc:.)cgﬁ?m
Nomor ;. 1166/11.3/UMSU-02/F2020 - Medan, 04 Dzulhijiah 1441 H
. » 23 2ZUlhyjjah 1441 H
Lamp. s . 25 Juli 2020 M
Hal : Mohon Izin Riset
Kepada Yth.:
Bapak/ITbu Kepala SMP Muhammadiyah 57
Di
Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan aktifitas sehari-hari,
sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di
tempat yang Bapak/Ibu Pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama :  Zana Sartika Silaban

NPM ;1602030058

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Pada Pokok Bahasan
Himpunan Kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan Berbasis Unity of
Sciences T.P 2019/2020

Demikianlah hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.

Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.
Wassalamu’alikum Warahmatullahi Barakatuh

. Di. U, Elfrianto S.Pd.. M.Pd.
NIDN : 0115057302

Tembusan :
- Pertinggal

Jika anda melakukan ri hen n n me! »
set hendak Ya anda mperhatikan

lamatan. #dirumahaja. I tan dimasa Pandemi Covid-19, jangan terlalu memaksakan




MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH KP. DADAP MEDAN
SMP MUHAMMADIYAH 57 MEDAN

JI. Mustafa No. 1 Kp. Dadap Medan - 20238 No. Hp. 0812 6297 6857
SUMATERA UTARA

il
SURA’i" KETERANGAN
Nomor : 671/KET/IV.4/AU/F/2020

Kepala Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 57 Medan dengan ini menerangkan bawah :

Nama . ZANA SARTIKA SILABAN
NPM : 1602030058
Program Studi : Pendidikan Matematika

Benar telah melakukan riset atau mengumpulkan data di SMP Muhammadiyah 57 Medan untuk

keperluan penyusunan Skripsi dengan judul : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Pada
Pokok Bahasan Himpunan Kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan Berbasis Unity of Sciences T.P.
2020/2021. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Nomor :

1166/11.3/UMSU-02/F/2020. Tanggal 04 Dzulhijjah 1441 H /25 Juli 2020 M

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakana sebagaimana mestinya.

Shp SWAST
RGRARMADIYS




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 2 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ex, 22, 23, 30
Website. hup:www. Sip uosyacadF-rail: Sip@umssacad

‘ryﬁv‘i’:}%}/ o — -:-"
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Zana SartikaSilaban
NPM 11602030058
ProgramStudi : Pendidikan Matematika
JudulSkripsi : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Pada Pokok Bahasa
Himpunan Kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan Berbasis Unity
Of Sciences TP 2020/2021
Tanggal Materi Bimbingan Paraf Keterangan
Abstrak — W
Latar Belakang Masalah 3!
Deskripsi Bimbingan Modul — W
Lampiran Vatidasi Modul )
Analisis Data Kepraktisan Modul R
o
Acc sidang ;L“l/

Medan, Agustus 2020
DaosenPembimbing

—u
@4




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Fakultas Keguruan dan Ilin:t Pendidikan

e e
PERMOHONAN UJIAN SKRIPSI

Kepada Yth : Medan, Agustus 2020
Bapak/Ibu Dekan *)
di

Medan
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ¢ ZANA SARTIKA SILABAN
NPM : 1602030058

Program studi  : Pendidikan Matematika

Alamat . JI. Kapten Mukhtar Basri No. 118

Mengajukan permohonan mengikuti ujian skripsi, bersama ini saya lampirkan persyaratan:

1. Transkip/Dafiar nilai kumulatif (membawa KHS asli Sem | s/d terakhir dan Nilai Semester
Pendek (kalau ada sp). Apabila KHS asli hilang, maka KHS Foto Copy harus dileges di Biro
FKIP UMSU).

2. Foto copy STTB/ljazah terakhir dilegalisir 3 rangkap (Boleh yang baru dan boleh vang lama)

Pas foto ukuran 4 x 6 cm, 15 lembar.

mvm SPP tahap berjalan (difotocopy rangkap 3)

bebas perpustakaan

n sidang yang sudah ditanda tangani oleh pimpinan Fakultas

ACC Ketua dan Sekretaris Program Studi serta sudah ditandatangani oieh
n saya untuk pengurusan selanjutnya. Terima kasih, wassalam.

Pemohon.

Ay

ZANA SARTIKA SILABAN

Medan, Agustus 2020



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

SURAT PERNYATAAN

Bismillahirrrahmanirrahim

Yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Nama lengkap : ZANA SARTIKA SILABAN
Tempat/ Tgl. Lahir : Blok Songo, 03-09-1997

Agama : Islam

Status Perkawinan : Kawin/Belum Kawin/Duda/Janda*)
No. Pokok Mahasiswa : 1602030058 « -
Program Studi : Pendidikan Matematika

Alamat Rumah : J1. Kapten Mukhtar Basri No. 118

Telp/Hp: 0823-7391-6260

Pekerjaan/ Instansi -
Alamat Kantor -

Melalui surat permohonan tertanggal Agustus 2020 telah mengajukan permohonan menempuh

ujian skripsi. Untuk ujian skripsi yang akan saya tempuh, menyatakan dengan sesungguhnya,
bahwa saya,:

1. Dalam keadaan sehat jasmani maupun rohani

2. Siap secara optimal dan berada dalam kondisi baik untuk memberikan jawaban atas
pertanyaan penguji,

3. Bersedia menerima keputusan Panitian Ujian Skripsi dengan ikhlas tanpa mengadakan
gugatan apapun,

4. Menyadari bahwa keputusan Panitia Ujian ini bersifat mutlak dan tidak dapat diganggu
gugat.

Demikianlah surat pernyataan ini saya perb'uat dengan kesadaran tanpa paksaan dan tekanan
dalam bentuk apapun dan dari siapapun, untuk dipergunakan bilamana dipandang perlu. Semoga
Allah SWT meridhoi saya. Amin.

SAYA YANG MENYATAKAN,

ZANA SARTIKA SILABAN






